Prolog 


Wanita itu berjalan di atas lantai kaca dengan 
dinding di sisi kanan dan kiri yang juga 
merupakan kaca. Pandangannya jatuh ke depan. 
Cantik parasnya. Juga indah penampilannya. 
Tidak banyak kata yang mampu 
menggambarkannya tapi mungkin kata luar biasa 
akan sanggup menandinginya. Dia memiliki 
senyum lebar dan manis. Dia memiliki mata 
besar yang sangat indah. Dia memiliki hidung 
kecil yang terlihat begitu pas di wajahnya. Dia 
juga memiliki rambut hitam yang panjang. 


Dia memang seindah yang mampu dipandang 
setiap mata. Dengan aroma harum pada tubuhnya 
yang menguarkan surgawi. Langkahnya pelan 
seolah dia harus membaca setiap langkah yang 


diambilnya. Jika saja tempat itu memiliki orang 
lain di dalamnya maka sekarang dia sudah pasti 
akan membuat pusat pandangan banyak orang 
terfokus padanya. Tapi di sana dia hanya sendiri. 
Berjalan dengan sepatu hak tingginya yang 
berbunyi bagai alunan musik merdu. Dia 
melangkah di lorong kaca itu dengan satu tujuan 
pasti. 


Ujung lorong telah ditemukan matanya. Dia 
mengambil dua langkah cepat untuk sampai pada 
tiga undakan anak tangga. Lalu kaki lincahnya 
menuruni anak tangga itu dengan cepat. Dia 
berdiri di tengah ruangan yang memiliki alat-alat 
super canggih. Dia menatap semua alat itu 
dengan senyuman bangga. 


“Mikaela?” 


Dia berbalik. Jelas itu namanya. Dia melihat 
seorang pria tinggi gagah yang sudah berdiri di 
depannya. Rambut pria itu tertata rapi. Sang 
lelaki menatap wanita itu dengan tanpa bisa 
menyembunyikan apa yang ada di matanya. Atau 
hatinya. Lelaki itu jatuh cinta pada sang wanita. 


“Apa yang membawamu kemari?” tanya 
lelaki tersebut. Dia sembunyikan kebahagiaannya 
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yang dapat melihat Mikaela di sana. Tapi 1a tidak 
terlalu pandai menyembunyikannya dengan rapat. 


“Argus, aku merindukanmu.” Mikaela 
berjalan mendekat. Dia kalungkan lengannya di 
leher sang lelaki. Memberikan lelaki itu aroma 
yang dapat dihidu lewat tubuhnya yang lembut. 
“Juga aku ingin memastikan apa misinya berjalan 
sesuai dengan inginku?” tekannya pada akhirnya. 


Lelaki itu berdehem. Dia sulit berkonsentrasi 
pada apapun jika wanita itu sudah sedekat ini 
dengannya. Dia tidak pandai mengendalikan 
konsentrasinya dan seluruh dirinya. “Sudah. Aku 
lakukan sesuai dengan pintamu.” 


“Maka katakan. Sudah sampai mana itu.” 
“Omar melepaskan robot itu.” 


Mikaela mengerut. Tanda tidak terlalu 
senang. “Semudah itu?” 


“J, menghabiskan hampir seluruh anak 
buahnya. Aku mendengar juga kalau J telah 
diaktifkan.” 


“Apa? Diaktifkan? Bukankah dia 
menghilang?” 


Argus memberikan gelengan tidak pasti. Dia 


tidak banyak bisa mencuri dengar dari cerita- 
Enniyy - 3 


cerita orang suruhannya. Yang pasti dia hanya 
tahu kalau jantung robot itu telah milik satu orang. 


“Selidiki segalanya, Argus. Omar tua itu 
telah membuat aku tidak bisa memilikinya. 
Sekarang dia malah telah diaktifkan. Keterlaluan!” 
Mikaela melepaskan Argus. Dia bergerak dengan 
tidak sabar. Rasanya dia ingin melangkah pergi 
mencari sendiri kebenarannya. Sayangnya dia 
tidak bisa melakukannya. 


Argus berdehem. Dia tidak bisa menahan 
dirinya bersuara. Dia tidak bisa bertahan walau 
dia tahu akhirnya akan seperti apa. “Tidakkah 
kau telah bisa sendiri tanpa dia, Mikaela? Dia 
tidak berguna lagi.” 


Mikaela memutar tubuhnya. Dia menatap 
Argus dengan amarah di mata berlensanya. “Apa 
kau bilang?” 


Argus menjaga jarak. “Maksudku...” 


Tamparan terlayang bergitu saja. Dia 
menggoreskan darah di pipi Argus. Kukunya 
menggores kulit coklat itu. “Sekali lagi kau 
katakan hal seperti itu. Jangan salahkan aku 
mencongkel keluar jantungmu, Argus. Lakukan 
tugasmu dengan benar dan buat aku bangga. 
Cukup itu.” 
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“Maaf.” 


Mikaela berjalan pergi. Meninggalkan lelaki 
itu sebelum dia benar-benar membunuh Argus 
seperti yang dia niatkan. 


KKK 
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Chapter | 


Berkenalan Dengan Ibumu 


Adelia menatap dirinya di cermin. Melihat 
gaun musim panas yang menjuntai sampai ke 
lututnya. Memberikan senyuman pada dirinya 
atas hasil yang dia dapatkan. Sebuah kepuasan 
yang tidak akan mungkin dia abaikan. Apalagi di 
hari spesial seperti hari ini. 


Dia tidak pernah tahu akan ada hari di mana 
dia akan mengundang kekasihnya. Ke rumahnya. 
Untuk bertemu dengan ibunya. 


Hari yang tidak pernah dia bayangkan itu 
ternyata datang. Dan hari ini adalah harinya. 
Jantungnya bahkan berdegup dengan tidak 
tenang. Dia mearasa seperti merasakan lagi hari 
kelulusannya. Sangat tidak menyenangkan. 
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J memang pernah bertemu dengan ibunya. 
Dulu di pemakaman. Tapi hanya hari itu. 
Beberapa bulan setelahnya tidak ada pertemuan. 
Ibunya terlalu sibuk dengan pekerjaannya. 
Sementara J terlalu sibuk juga dengan membayar 
dirinya. 

Ya. Beginilah mereka hidup. Pada akhirnya J 
tidak pernah ingin Adelia susah dengan 
pembayaran yang diminta Omar. Pria itu bekerja 
untuk Omar agar bisa membebaskan diri. 
Sementara Adelia sibuk dengan kuliahnya. 


Tentu saja Adelia tidak setuju awalnya pria 
itu bekerja untuk Omar. Hanya saja J meyakinkan 
dirinya kalau Omar tidak akan berbuat macam- 
macam. Pria itu tidak bisa berbuat apa-apa pada 
J. Juga J tidak akan membiarkan dirinya diperalat 
oleh Omar. Walau Omar tampaknya tidak akan 
berbuat demikian. Tapi tentu mereka tetap harus 
waspada. 


Lalu setelah ibunya menjadi pegawai tetap di 
sebuah perusahaan yang tidak bisa dikatakan 
besar, tapi tidak juga kecil, ibunya mencari J. Dia 
inginkan sebuah pertemuan. Sudah sejak akhir 
bulan yang lalu ibunya meminta. Tapi J selalu 
tidak bisa. Bukan karena J tidak ingin bertemu 
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dengan ibu Adelia. Juga bukan karena J merasa 
malu. Ah, pria itu robot. Dia tidak akan memiliki 
perasaan emosional semacam itu. 


Lebih tepatnya adalah J tidak bisa 
meninggalkan tempat Omar. Mereka sedang 
sangat sibuk dengan robot baru yang sedang 
mereka buat. Adelia bahkan tidak ingin tahu. 


Adelia bisa saja mengatakan pada J kalau 
ibunya ingin bertemu. J tidak akan menolaknya. 
Dia akan langsung meninggalkan apapun itu 
demi ibunya. Sayangnya Adelia tidak bisa 
berbuat demikian. J harus profesional dan Adelia 
membantunya dengan tidak mengatakan 
keinginan ibunya. 


Lalu hari ini tiba. Pada akhirnya J tahu ibunya 
ingin bertemu. J juga meyakinkan Adelia kalau 
tempat Omar tidak akan hancur karena J tidak 
datang satu hari. Dan kesepakatan dibuat. 


Suara ketukan di pintunya yang terbuka 
membuat Adelia kembali ke dunia nyata. 
Pikirannya menguap. Dia menatap ke pintu dan 
menemukan ibunya di sana. Berambut disanggul 
dan terlihat cantik juga lebih muda dari usianya 
yang sebenarnya. Ibunya memberikan senyuman 
yang lebar. 
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“Apa Mom mengganggu?” 


Adelia menggeleng. Dia berjalan 
meninggalkan kacanya dan mendekat ke arah 
ibunya. “Tentu tidak, Mom. Ada apa?” 


“Dia sungguh akan datang?” 


Adelia tidak yakin kenapa ibunya bertanya 
seperti itu. “Tentu, Mom. Dia sudah 
menghubungi aku tadi. Dia bilang sudah ada di 
jalan.” 


Christina menggangguk dengan ragu. 


“Ada apa, Mom? Aku merasa kau aneh.” 
Adelia menatap ibunya. Matanya memicing 
penuh selidik. 


Christina menggaruk tengkuknya. Jelas itu 
ada. Dia tampak akan bicara dengan ragu. “Tidak 
ada. Tidak usah dipikirkan.” 


“Mom! Katakan, aku mulai penasaran.” 
“Ini tentang kekasihmu.” 


Dengan lagak santai gadis itu melingkarkan 
lengannya di depan tubuhnya. “Ada apa dengan 
kekasihku? Jangan katakan kau akan pergi dan 
tidak jadi bertemu dengannya? Kau yang 
meminta pertemuan.” 
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“Tentu tidak. Bukan itu. Hanya Mom rasa... 
Mom mengerti.” 


Kerutan di dahi gadis itu semakin dalam. 
“Mengerti? Apa yang kau mengerti, Mom?” 


“Mom akan tetap menerimanya meski kau 
berkata yang sejujurnya, Del. Sungguh.” 


“Apa sebenarnya yang kau maksudkan, Mom. 
Aku bingung. Sumpah.” 


“Tentang pria itu yang lebih muda darimu. 
Mom mengerti. Dia teman kampusmu dan dia 
berada di angkatan di bawah dirimu. Mom tidak 
masalah, Del. Hanya katakan pada Mom dan 
jangan disembunyikan. Mom juga sudah pernah 
berkencan dengan pria yang lebih muda. Tepat 
sebelum Mom bertemu dengan ayahmu.” 


Adelia ternganga. Sungguh-sungguh 
ternganga. Tidak percaya kalau sejak tadi ibunya 
hanya akan mengatakan itu. Sungguh itu di luar 
dugaannya. “Apa kau sudah selesai, Mom?” 


Christina mengangguk. “Mom hanya tidak 
ingin kau tertekan dan menyembunyikannya. Jika 
dia bahkan belum memiliki pekerjaan dan 
menumpang pada orangtuanya...” 
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“Mom!” seru Adelia. Tidak tahan lagi untuk 
diam. 


“Apa?” 


“Bagaimana bisa kau pikir dia lebih muda 
dariku. Dia lebih tua. Dia sangat lebih tua.” 


Christina terbelalak. “Sungguh? Berapa 
usianya?” 


“Usia?” Sial. Dia tidak pernah 
menanyakannya pada J. Kini ketidaktahuannya 
menjadi bumerang untuk dirinya. “Usianya... aku 
tidak tahu. Tapi percayalah, Mom. Dia lebih tua 
dariku dan Demi Tuhan! Dia tidak kuliah di 
bawah angkatanku. Dia bahkan tidak kuliah. Dia 
bekerja.” 


“Kau tidak bercanda?” 


“Apa aku terlihat seperti bercanda?” Adelia 
memberikan lingkaran di depan wajahnya. 
Menegaskan ke hadapan ibunya kalau dia 
sungguh dengan apa yang dia katakan. 


Suara ketukan lebih dulu menengahi 
percakapan mereka. Adelia jelas tahu siapa yang 
datang. Dia segera menatap ibunya dengan 
pandangan yang sangat serius. 
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“Jangan katakan dia lebih muda dariku di 
hadapannya. Dia tidak akan suka,” tegas Adelia. 


“Kenapa? Bukankah harusnya dia senang?” 


“Mom, dia tidak suka. Dia ingin menjadi yang 
melindungiku. Dia ingin menjadi yang lebih 
dewasa dariku. Jadi jangan macam-macam. 
Mengerti?” 


Christina angkat tangan. “Sangat mengerti.” 


Adelia segera meninggalkan ibunya. 
Menuruni anak tangga dengan cepat. 
Perasaannya sangat tidak sabar. Dia telah lama 
tidak bertemu dengan J pada siang hari. Mereka 
hanya bisa mengadakan pertemuan di malam hari 
dengan J yang akan memanjat ke kamarnya. 
Melakukan perbincangan dengan Adelia sampai 
gadis 1tu tertidur. 


Kini dia akan melihat J di siang hari dan tentu 
saja dia senang. 


Adelia sudah berdiri di depan pintu. Dia 
merapikan penampilannya dan membuat 
rambutnya tertata dengan lebih baik. Lalu 
tangannya meraih gagang pintu dan membukanya. 
Menampakkan pria tampan yang berdiri di 
depannya dengan kemeja dan jas. Sangat formal. 
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Adelia menemukan dirinya tersenyum 
dengan lebar. Penampilan J membuat pria itu 
seribu kali lebih tampan. 


“Kau sangat tampan,” puji Adelia. Tidak 
kuasa menahan diri. 


J memberikannya senyuman. Menikmati 
kekaguman yang diberikan Adelia padanya. 
“Terima kasih, Sugar. Walau aku tahu kalau 
diriku memang tampan tapi mendengarnya 
langsung darimu membuat aku bahagia.” 


Adelia mencebik mendengar kepercayaan 
diri J. Tapi tidak ayal dia benar-benar tahu 
segalanya itu benar. 


“Masuklah, Mom menunggumu.” 


J mengeluarkan sesuatu di belakang tubuhnya. 
Mengulurkannya ke hadapan Adelia. “Mawar 
merah untukmu. Sebagai lambang cinta 
sempurnaku untukmu. Aku mencintaimu, Sugar.” 


Adelia tersenyum dengan lebar. Dia 
mengambil bunga itu dengan hati meletup 
bahagia. Segera saja setelah bunga ada di 
tangannya. Tubuhnya telah masuk ke dalam 
pelukan pria itu. Memeluknya dengan erat dan 
penuh bahagia. 
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J mengelus punggung gadis itu dengan 
kecupan di kepalanya. “Kau adalah hadiah 
terindah dari Tuhan untukku, Sugar,” bisik J. 


Adelia sangat beruntung karena dia menyalin 
cinta dengan robot. Karena J akan selalu 
mengerti dirinya. 


KKK 
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Chapter 2 


Aku Mencintai Anakmu 


“Kau siap bertemu dengan, Mom?” tanya 
Adelia setelah pelukan mereka terlepas. Gadis itu 
memeluk bunganya dengan erat. Menatap pada 
pria di depannya dengan hangat. 


J kembali mengeluarkan bunga di belakang 
tubuhnya. Kali ini tulip yang begitu cantik 
dengan warna putih tanpa dosa. “Sudah siap, 
Sugar.” 


Adelia mengangguk. Segera membawa J 
masuk dan menutup pintu di belakangnya. 
Mereka berjalan ke ruang tengah, Adelia ada di 
samping J dengan tidak sabaran. Dia sungguh 
ingin tahu reaksi ibunya. Dia ingin tahu 
bagaimana J akan membuat situasinya lebih baik. 
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Jelas Adelia tidak meragukan betapa hebat J 
dalam membuat orang lain menyukainya. Cukup 
berdiri di depan orang tersebut dan J pasti akan 
mendapatkan cinta. Jadi sudah pasti Adelia cukup 
percaya kalau ibunya tidak akan membuat terlalu 
banyak masalah. J akan mengendalikan 
situasinya. Seperti biasa. 


“Hai...” 


Adelia yang sesaat hanyut dalam pikirannya 
telah kembali. Dia mengerjap dan menemukan 
sapa ibunya yang sudah tertuju ke arah 
kekasihnya. 


“Halo, Tina,” sapa J. Mantap tanpa keraguan. 


Adelia menatap J dengan bingung. Tina? 
Mereka tidak pernah membahas soal J yang akan 
memanggil ibunya seperti itu. Adelia berusaha 
menyikut J tapi pria itu terlalu sibuk dengan 
interaksi di depannya. 


“Tina?” beo Christina dengan tidak yakin. 
Dia sudah membentuk banyak panggilan nama di 
bibir pria itu. Tapi dia tidak menyangka akan 
dipanggil dengan nama mudanya. 


“Boleh aku memanggilmu, Tina? Aku tidak 
bisa menyebutmu Aunty. Kau terlalu muda untuk 
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itu. Lalu jika kupanggil Mom. Itu hanya akan 
terjadi setelah aku menikahi anakmu. Jadi 
bolehkah?” tanya J mantap. Tiada keraguan di 
dalamnya. Bahkan matanya berkata seperti apa 
yang dikatakan bibirnya. Manis dan 
memabukkan. 


“Kau...” 


“Mom, dia hanya mencoba mennghargaimu,” 
sela Adelia pada suara ibunya yang hendak keluar. 
Adelia berusaha tidak membuat segalanya 
menjadi kacau tapi jelas J mengusahakan hal 
sebaliknya. Harusnya J berdiskusi dulu 
dengannya dan mencari tahu apa ibunya akan 
senang dengan panggilan itu. Gadis itu berusaha 
mendelik ke arah pria itu. 


Christina mengibaskan tangannya dengan 
santai. Menatap pada Adelia dan J secara 
bersamaan. “Tidak masalah. Mom menyukainya, 
Del. Sangat menyukainya.” Christina memegang 
pipinya. “Tidak pernah ada yang membuat Mom 
terasa lebih muda dan J membuatnya seperti itu. 
Tina adalah nama panggilan Mom saat masih 
remaja. Jadi Mom terasa kembali ke sana. Ah 
bahagianya.” 
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Adelia menatap ibunya dengan ringisan. Lalu 
menatap J yang mengedipkan mata padanya. 
Membuat Adelia kembali mengingat siapa J 
sebenarnya. Harusnya dia percaya pada pria itu. J 
bisa karena J lebih tahu dari dirinya. Dia tidak 
harusnya ragu atau takut tadi. 


“Apakah bunga itu untukku? Adelia sudah 
mendapatkan bunganya. Jadi...” Christina 
sengaja membuat ucapannya tidak selesai. Dia 
melirik ke arah tulip yang dibawa oleh J. 


“Tentu, Tina. Semoga kau menyukainya.” J 
memberikan bunga itu. 


Christina mengambilnya dengan cepat. 
Mencium bunga itu dan dia terlihat bahagia. 


“Kau menyukai bunga itu, Mom?” tanya 
Adelia. Dia tidak tahu ibunya suka dengan tulip. 
Ibunya tidak pernah terlihat menyukai bunga 
apapun. 


“Sangat. Sejak dulu. Hanya saja terlalu mahal 
untuk membelinya dan lebih banyak hal lebih 
penting untuk dibeli dari pada bunga. Jadi Mom 
tidak pernah melirik ke toko bunga.” 


Adelia merasakan hatinya terenyuh. Ibunya 
terlalu memikirkannya hingga tidak pernah 
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melakukan apa yang disukainya. Betapa 
buruknya dia tidak menyadarinya. 


“Kau cocok dengan bunga itu, Tina.” 


“Benarkah? Terima kasih. Ayo kita makan, 
aku sudah menyiapkan makanan yang kuharap 
sesuai dengan seleramu.” Christina segera meraih 
lengan J dan membawanya ke meja makan. 


Adelia berdiri di sana dengan tatapan tidak 
percaya. Dia ditinggalkan begitu saja. 


“Aku pasti menyukainya. Adelia mengatakan 
kalau kau adalah koki terhebat yang dia miliki.” 


“Benarkah?” Christian sudah duduk di kursi. 
Menatap anaknya dengan senyuman yang dibalas 
Adelia dengan ringisan. “Dia tidak pernah 
mengatakan itu padaku. Kurasa dia lebih jujur 
ketika bersamamu.” 


“Dia banyak bercerita tentangmu, Tina.” 


Adelia sudah bergabung dengan dua orang itu. 
Mereka mulai fokus dengan makanan yang 
terhidang di depan mereka. J mengambil serbet 
makan di meja dan meletakkan benda itu di 
pangkuan Adelia. Memberikan elusan lembut di 
kepala gadis itu. 
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Lalu J mulai mengambil makanannya yang 
adalah daging. Dia memotong daging itu menjadi 
potongan kecil. Setelah selesai, dia berikan 
potongan itu pada Adelia. Lalu mengambil piring 
Adelia yang masih belum tersentuh. Kembali 
memotong daging dengan antusias. 


Adelia tersenyum ke arah J. “Terima kasih,” 
ucapnya. 


“Makanlah, Sugar. Kau terlalu lelah 
belakangan ini. Kuliahmu menyita banyak waktu. 
Jangan sakit, ya?” kalimat terakhir terdengar 
seperti sebuah permohonan. 


“Akan aku jaga kesehatanku.” 


Christina memperhatikan interaksi itu dengan 
hati menghangat. Dia tidak percaya kalau pada 
akhirnya dia akan melihat pria seperti J. Pria yang 
akan berlaku semanis itu. Juga memabukkan. 


“Tina, kau ingin aku potongkan daging 
untukmu?” tawar J. 


Christina menggeleng. “Akan aku lakukan 
sendiri.” 


J akhirnya mengangguk. Dia mulai menusuk 
satu potongan dagingnya dengan garpu. 
Memasukkan ke mulutnya dan mengunyah 
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dengan pelan. Dia terlihat sangat terlatih dalam 
hal itu. Terlatih untuk membuat orang lain 
terpana dengan apa yang dilakukannya. 


Bahkan Adelia yang sering melihat betapa 
mempesonanya J setiap waktu harus kembali 
menelan ludahnya. 


Rambut silvernya yang sengaja diturunkan 
menutup dahinya. Mata biru yang sebiru langit 
siang hari memejam dengan makanan yang 
sangat dinikmatinya. Adelia harus meminta J 
untuk tidak melakukannya. Membuat orang lain 
tergoda hanya demi melihatnya makan. Inilah 
alasan Adelia tidak pernah membawa pria itu 
makan di tempat umum. J akan membuat semua 
orang hanya melirik ke arahnya. Itu akan 
mengesalkan Adelia sendiri. 


“Ini enak, Tina. Aku menyukainya. Tekstur 
dagingnya sangat lembut dan terasa meleleh di 
mulut.” 


Christina tersenyum dengan cerah. 
“Syukurlah kalau kau menyukainya. Aku sempat 
berpikir kalau kau memiliki selera yang berbeda 
dengan kami. Tapi rupanya kau suka.” 


“Apapun yang Adelia suka. Aku 


menyukainya.” 
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Adelia segera berdehem. Meloloskan serak 
pada tenggorokannya. Dia juga mengambil air 
minum untuk membantunya merasa lebih baik. 
Menandaskan air putih di dalam gelas tersebut. 


“Kau terlihat mencintai anakku dengan 
berlebihan, J. Apa itu tidak apa-apa?” Chrstina 
khawatir kalau Adelia akan berakhir terluka. Itu 
saja. J terlalu sempurna untuk menjadi sosok 
yang setia. 


“Aku mati dan hidup untuknya, Tina.” 


Adelia menyikut J. Membuat pandangan 
mereka bertemu. Dengan tatapan Adelia 
memberikan J peringatan. 


“Benarkah?” Christina memasukkan daging 
ke mulutnya. Mengunyah dan menelan lalu dia 
kembali berucap, “kau terdengar begitu tulus. 
Tapi mati demi Adelia. Kau sungguh bisa 
melakukannya?” Christian jelas tidak percaya. 


J sudah akan mengatakan kalau dia tentu saja 
bersungguh-sungguh dengan apa yang dia 
ucapkan. Sayangnya Adelia sudah menahan dia 
bersuara dengan memegang lengannya. Lalu 
tatapan Adelia yang memohon agar J tidak 
melanjutkan. Adelia tidak ingin J malah akan 


membuat ibunya curiga. 
22 - Robotic Obsession 2 


“Mom, biarkan dia makan dengan tenang. 
Please.” 


Akhirnya Christina mengangguk. Dia tidak 
akan mengganggu lagi. 


KKK 
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Chapter 3 


Pertanyaan Demi Pertanyaan 


“Minumlah,” pinta Christina. Mereka sedang 
duduk di teras rumah. Sofa merah kusam ada di 
sana. 


Adelia sendiri duduk di kursi tunggal. Di 
depan J. Sementara J duduk di sofa itu dengan 
ibunya. Mereka menikmati waktu mereka setelah 
selesai menyantap makan malam mereka. Waktu 
telah akan menjelang malam. Matahari telah siap 
berpamitan dan senja akan segera menyapa. 
Ketenangan menyelimuti mereka semua. 


“Terima kasih, Tina.” J mengambil minuman 
yang tersodor di depan depannya. Segera 
meminum cairan itu. 
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“Tidak ada wine di sini. Jadi jangan kecewa,” 
ujar Christina dengan setengahnya adalah rasa 
malu. 


“Tidak masalah. Aku suka jus jeruk.” 
“Baguslah.” 


Lalu mereka kembali diselimuti dalam diam. 
Adelia dan J terus melirik dengan penuh arti. 
Beberapa kali gadis itu tersenyum dalam hati 
yang penuh cinta. Seolah mereka baru pertama 
kali bertemu dan melempar pandangan tertarik. 
Jelas cinta yang telah terjalin lumayan lama itu 
tidak mengartikan apapun selain rasa cinta yang 
semakin bertumbuh setiap detiknya. 


Hati berbunga-bunga Adelia masih merasa 
sama. Cinta meletup-letup 1tu juga tidak berubah. 
Segalanya menjadi lebih indah setiap detiknya. J 
sanggup membuatnya merasa terus dicintai dan 
dianggap berarti. Lebih dari kata berarti itu 
sebenarnya. 


Seperti yang J katakan. Adelia adalah alasan 
dia mati dan hidup. J akan melakukan hal itu. Dia 
tidak akan mengecewakan Adelia. 

“Jadi J, siapa nama panjangmu?” tanya 
Christina tiba-tiba. 
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“Apa? Nama panjang?” Adelia yang 
menanggapi dengan tidak yakin. Dia menatap 
ibunya yang mulai membuatnya sakit kepala. 
Harusnya mereka memang tidak dipertemukan. 


“Ya. Dia pasti memiliki nama panjang. Nama 
keluarga atau sejenis itu. Tidak mungkin hanya J 
kan?” 


“Mom,” rengek Adelia. 
“Apa, Del?” 


“Jason Mayer, namaku,” selanya di antara ibu 
dan anak itu yang seolah akan beradu argumen 
hanya karena sebuah nama. 


“Wow, nama yang indah,” puji Christina 
tidak mengada-ada. 


Adelia menatap J dengan pelototan tajam. 
Ibunya adalah tipikal orang yang akan mencari 
tahu segala hal. J sekarang berbohong dengan 
nama keluarga yang entah dia dapatkan dari mana. 
Jika ibunya mencari di internet nama itu maka 
apa yang akan didapatkannya? Apakah ibunya 
akan tahu kalau J berbohong? 

Bisa saja J mengatakan kalau keluarganya 
tidak populer. Atau apapun untuk meyakinkan 
kalau keluarga Mayer memang tidak akan pernah 
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muncul di pencarian internet. Lalu bagaimana 
jika ibunya ingin bertemu dengan keluarga J? 
Apa yang akan mereka lakukan? Adelia rasanya 
sudah tertekan. Padahal semuanya belum apa-apa. 


Tapi jelas kekhawatiran Adelia tidak sama 
dengan J. Pria itu malah terlihat baik-baik saja. 
Dia tidak tampak khawatir atau takut. Tapi pria 
itu robot. Jelas dia tidak akan merasakan hal 
seperti itu. 


“Ayahku yang memberikan nama itu. 
Katanya akau cocok dengan nama itu.” 


Christina tersenyum dengan sumringah. “Jadi 
kau memiliki ayah.” 


Adelia memutar bola matanya. “Tentu dia 
punya, Mom. Kau pikir bagaimana dia ada di 
dunia ini jika dia tidak memiliki ayah?” 


Christian mendengus. “Bukan itu maksudku, 
Del. Kupikir dia hanya hidup sebatang kara.” 


“Aku memiliki Ayah, Tina. Sampai sekarang, 
aku masih memilikinya. Hanya dia yang aku 
miliki.” 

Adelia segera melesatkan pandangannya ke 
arah J. Memberikan tatapan penuh dengan 
peringatan. J sudah melewati batasnya dalam 
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bersandiwara. Dia akan membuat mereka berdua 
ketahuan. 


“Benarkah? Jika begitu, apa aku bisa bertemu 
dengan ayahmu suatu hari nanti? Aku tidak sabar 
melihat sosok seperti apa yang sudah 
membesarkannu selama ini.” 


“Akan aku atur, Tina. Tapi dia sudah tua dan 
kolot jadi maafkan dia jika nanti tidak bicara 
sesuai dengan yang kau harapkan.” 


Chistina mengibaskan tangannya dengan 
santai. “Tentu saja aku akan mengerti. Jangan 
sungkan. Aku bisa bergabung dengan percakapan 
di usia berapapun.” 


J hanya mengangguk dengan seulas 
senyuman. 


Sementara Adelia memijit kepala dengan 
kesal. Dia harusnya banyak bicara dulu dengan J 
sebelum membuat pertemuan ini. Sayangnya dia 
tidak berpikir sejauh itu. Betapa bodoh dirinya. 


“Jason?” 


Semua mata menatap kepada suara itu. 
Sapaan penuh tanya yang membuat Adelia dan 
ibunya menatap Kakek Steven. Tetangga mereka 
yang tua. Terlihat Kakek Steven baru saja keluar 


28 - Robotic Obsession 2 


dari rumahnya yang sama persis dengan rumah 
Adelia. 


“Kau Jason?” tanya Kakek Steven lagi. Tidak 
terlihat percaya dengan pandangannya. 


J segera bergerak dari duduknya. Berjalan ke 
arah pria tua itu. “Ya. Ini aku, Stev.” 


Adelia kembali dipenuhi tanya mendengar 
keakraban yang dipenuhi hangat itu. Apa 
sebenarnya yang telah dia lewati. Apa saja yang 
sudah dilakukan J selama dia sibuk dengan 
kuliahnya? 


“Kau mengenalnya, Steven?” tanya Christina 
yang tampak takjub dengan apa yang dilihatnya. 


Steven mengangguk. “Dia beberapa hari ini 
membantu aku di ladang saat malam tiba. 
Membuat pakaiannya kotor dan aku sudah 
mencegahnya melakukannya tapi dia memaksa. 
Aku bangga pada anak muda ini, Christina. Dia 
membuat siapapun yang ada di dekatnya akan 
bangga.” Steven menyentuh kepala J. 
Memberikan tekanan pada sentuhannya dan mata 
tuanya yang begitu lembut memberikan tatapan 
pada J. 
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“Bukan apa-apa. Aku hanya tidak ada kerjaan 
dan kuputuskan olahraga malam di ladang 
menjadi pilihan. Ladangmu hanya berada di 
tempat yang tepat, Stev.” 


Adelia berpikir dengan baik. Dia ingat 
percakapanya dengan J beberapa malam yang 
lalu. Ketika J datang ke kamarnya melewati 
jendela seperti biasa. Adelia melihat betapa 
kotornya pria itu. Kemeja putihnya hampir 
dipenuhi dengan lumpur. 


“Dari mana saja kau. Kenapa begitu kotor?” 
Adelia berusaha membersihkan baju itu. Tapi 
tidak terlalu berhasil. 
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“Olahraga. 


“Malam-malam begini?” tanya Adelia 
setengah tidak percaya. 
J mengangguk. “Aku olahraga di atas lumpur. 
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Itu cukup berhasil dan aku menyukainya. ' 


Adelia hanya mendengus mendengar 
penuturan tersebut. Tangannya kembali sibuk 
membersihkan lumpur itu. Walau tidak terlihat 
berhasil tapi setidaknya dia ingin terlihat 
berusaha melakukannya. 
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Kini Adelia tahu kalau J memang sungguh 
berolahraga. Membantu Kakek Steven yang 
membuat pria itu kini dicintai oleh pria tua 
tersebut. Steven bukan orang yang mudah 
menerima orang baru dalam lingkungan 
kehidupannya. Tapi jelas J berhasil meraih sisi itu. 
Bahkan Adelia sendiri merasa takjub dengannya. 


“Aku senang berada di tempat yang tepat itu, 
Jason. Jadi apa yang kau lakukan di rumah 
Christina?” 


Christina berdehem. Dia berdiri di antara J 
dan Steven. “Dia kekasih Adelia, Stev. Dia 
datang bertemu denganku.” 


Steven menatap Adelia dan J. Terlihat tidak 
yakin tapi beberapa saat kemudian pria tua itu 
tersenyum dengan sumringah. “Benarkah? Wah, 
ini berita yang sangat luar biasa.” 


Adelia hanya tersenyum dengan pipi merah 
malu. Sementara J mendekat ke arah gadis itu dan 
menggandengnya. Memberikan pemandangan 
yang membuat dua orang di depan mereka hanya 
menggeleng saja. 


“Aku mencintainya,” ucap J dengan tatapan 
Jatuh lembut ke arah Adelia. 
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“Kau tidak perlu mengatakannya. Kau sudah 
mengorasikannya dengan bahasa tubuhmu, 
Jason,” ujar Christina. 


“Bisakah aku dipanggil J, Tina?” 

Christian dan Seteven saling berpandangan. 
“Kenapa?” tanya Tina. 

“Itu terdengar lebih keren.” 


Christina kemudian tertawa dengan keras. 
“Astaga, alasannya hanya itu?” 


J mengangguk. 


“Baiklah, J. Akan kupanggil seperti yang kau 
sukai. Bukankah begitu, Steven?” Christina 
menatap pria tua itu. 


Steven mengangguk dengan setuju. “J 
memang terdengar lebih keren. Aku yang 
mendengarnya saja begitu menyukainya.” 


Christina mengangguk pada akhirnya. “Aku 
menyukai pria ini, Stev. Lebih kusuka karena dia 
kekasih anakku. Aku yakin J akan menjaga 
Adelia dengan baik.” 


Adelia yang mendengar itu hanya bisa 
menghangat. J mendapatkan tempat di hati 
ibunya dengan mudah. J juga mendapatkan 
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tempat di hati Kakek Steven dengan lebih mudah. 
Bahkan tanpa sepengetahuan dari Adelia sendiri. 


Adelia sedikit merasa bersalah karena sejak 
tadi dia terus meragukan J. Merasa J akan 
mengacaukan segalanya padahal malah 
sebaliknya. Pria itu membuat ibunya bahkan 
sampai memujinya dan Adelia merasa harusnya 
dia memperkenalkan mereka lebih cepat. Dia 
harusnya tidak menunda semuanya sejak dulu. 


“Christina, aku datang ke sini untuk meminta 
bantuan,” ujar Steven. 


Christina mengerut. “Apa itu?” 


“Bisa kita bicarakan di rumahku. Anak-anak 
tidak perlu mendengar.” 


Christina akhirnya menatap pasangan di 
depannya. “Baiklah. J, jaga Adelia sampai aku 
kembali.” 
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“Akan aku laksanakan,” timpal J dengan 
kedipan mata menyusul setelahnya. 


Christina dan Steven akhirnya berlalu pergi. 
Meninggalkan Adelia dan J yang berdiri masih 
saling bersisian. 


“Kita harus bicara,” putus Adelia. Berjalan 
pergi. 
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“Apapun yang kau inginkan, Sugar.” J 
melangkah mengikuti. 


KKK 
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Chapter 4 


Kau Begitu Hebat 


Adelia berjalan ke arah pohon besar yang ada 
di dekat jendela kamarnya. Dia berdiri di sana 
menatap pohon itu dengan fokus penuhnya yang 
membuat seolah dia di sana hanya sendiri. Seolah 
dia tidak sedang ingin bicara dengan siapapun. 


Tapi J sudah berdiri di sisinya. Menatap ke 
arah Adelia menatap. Memberikan pandangan 
fokus ke pohon itu seperti yang Adelia lakukan. J 
kerap meniru gadis itu di setiap kesempatan. 
Hanya untuk membuat dirinya lebih mengenal 
gadis itu. Padahal jika bisa ditelaah lebih bagus 
lagi, tidak ada yang lebih mengenal Adelia 
seperti J mengenalnya. Bahkan Adelia sendiri 
kalah dengan pria itu dalam mengenal dirinya. 
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Hanya saja rasa tidak puas tetap ada di dalam 
diri J. Dia seolah ingin lebih dan lebih. Itu hanya 
terjadi jika Adelia tersangkut di dalamnya. 


Adelia menghentikan pandangan pada pohon. 
Dia sedikit berbalik dan menatap sosok yang 
sekarang juga menatap padanya. Mereka 
berhadapan. 


“Jason Mayer?” tanya Adelia. Dia tidak 
pernah mengenal nama itu. J tidak pernah 
menyebutkannya. Bahkan saat mereka pertama 
kali bertemu. Saat Adelia belum tahu siapa J 
sebenarnya. Nama itu tidak pernah berubah. 
Tidak ada tambahannya. Bahkan tidak ada Jason 
Mayer di setiap pertemuan mereka. Hanya ada J. 
Sosok yang jatuh cinta setengah gila pada Adelia. 


“Itu namaku,” jawab J. Tidak terlihat bersalah. 
Dia bahkan mengecap nama itu seolah itu 
memang sungguh miliknya. 


“Sejak kapan?” Adelia bersedekap dengan 
tatapan tajam. 


“Beberapa minggu yang lalu. Omar 
memberikan nama itu padaku. Katanya itu nama 
yang harusnya diberikan kepadaku sejak dulu. 
Hanya saja, Omar terlalu lelah jika menyebut 
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dengan nama panjang seperti itu. Omar butuh 
efisien. Jadi J menjadi pilihannya.” 


Adelia mendengus. “Pria tua itu, bahkan 
memanggil nama saja dia butuh efisien.” 


“Seperti itulah dia,” gumam J tidak terlalu 
peduli. 


“Lalu kenapa kau tidak cerita padaku, J? 
Kenapa kau sembunyikan dariku?” sewot Adelia. 
Dia tidak suka J menyembunyikan apapun 
darinya dan J tidak pernah menyembunyikan 
apapun. 


“Aku tidak menyembunyikannya, Sugar. 
Kau hanya tidak bertanya.” 


Adelia mendekat dan memukul dada pria itu. 
Keras dada itu membuat tangannya sakit sendiri. 
Dia tahu tapi dia butuh tempat melampiaskan 
kekesalannya. Jadi dada itu menjadi tempatnya 
mendarat. “Harusnya kau ceritakan padaku. Apa 
perlu menunggu aku bertanya? Kau hampir 
membuat aku jantungan tadi. Kau menyebalkan.” 


J memegang tangan gadis itu. 
Menggenggamnya dengan lembut. “Maafkan aku. 
Apa aku menakutimu?” 
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Adelia menggeleng. Suka dengan hangat 
yang diberikan tangan J pada genggamannya. 
“Aku hanya terkejut karena kau terlalu cepat 
menyebutkan nama. Aku bahkan tidak berpikir 
ibuku akan bertanya sejauh itu. Kau membuat 
segalanya menjadi lancar dan baik-baik saja. Itu 
yang membuat aku agak kesal,” sungut gadis itu. 


“Jadi kau ingin aku mengacaukan segalanya?” 


Adelia menatap dengan ternganga. “Bukan 
seperti itu. Hanya saja, kesempurnaamu, 
setidaknya aku bisa memilikinya lebih banyak. 
Kau harusnya mengatakan padaku apa yang akan 
kau katakan dan segalanya. Kau mengatasi 
segalanya untukku dan itu membuat aku buruk. 
Aku hanya merasa kau terlalu sempurna untukku, 
J. Sepertinya aku merasa kurang percaya diri saja.” 


J tersenyum. Dia menarik tangan itu lebih 
keras ke arahnya dan membuat Adelia berakhir di 
dekapannya. Memeluk gadis itu dengan penuh 
kasih sayang. Bahkan elusan tangan J di kepala 
gadis itu juga menguarkan kasih sayang yang 
tidak sedikit. 


“Bagaimana bisa kau kurang percaya diri, 
Sugar. Aku sempurna karena kau 
menyempurnakan aku. Tanpa dirimu, aku hanya 
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besi rongsokan tidak berguna. Jika kau 
membuangku maka aku akan berakhir menjadi 
tidak berarti apapun. Jika kau meminta aku 
membunuh diriku maka itulah yang akan terjadi. 
Jadi mana bisa aku dikatakan sempurna saat 
penyempurnaku adalah dirimu.” 


Adelia menggeleng dengan senyuman yang 
kerap muncul akhir-akhir ini. “Kau selalu bisa 
menghiburku, J. Kau selalu bisa membuat aku 
merasa begitu berarti.” 


“Karena itu kenyataannya.” J mencium 
kepala gadis itu. 


Adelia mengangkat pandangannya. 
Tubuhnya masih menempel di tubuh J. Dia 
membuat tubuh mereka bagai tidak terpisahkan. 
“Lalu bagaimana dengan membantu Kakek 
Steven di ladang. Kau sungguh olahraga?” 


“Bisa dikatakan olahraga. Tapi kulihat dia 
kesepian. Dia butuh seseorang untuk bersamanya. 
Tampak dia sangat merindukan cucunya jadi aku 
menemaninya. Itu berguna dan jika dia senang 
maka kau akan senang. Jadi kulakukan 1tu setiap 
malam.” 


Adelia mencebik. “Sungguh kau lakukan 


untukku? Bukan karena kau suka ladang?” 
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“Semuanya selalu berpatokan pada dirimu, 
Sugar. Hanya dirimu.” 


Dan Adelia jelas tahu kalau J tidak 
mengarang semuanya. J mengatakan yang 
sebenarnya dan memang selalu dirinya. J ada 
untuk melengkapinya dan itu membuat perasaan 
Adelia semakin bahagia saja. 


KKK 


“Aku pulang dulu, Tina. Sampai berjumpa 
lagi.” J berpamitan. Menunduk dengan sopan dan 
berjalan meninggalkan bagian teras rumah. 
Mobil hitam metalik miliknya telah menunggu di 
sana. J tengah berjalan ke sana di mana Adelia 
tengah menunggu dengan tidak sabar. 


“Aku menunggu kunjungan kedua darimu, J. 
Dengan tidak sabar kalau boleh aku tambahkan.” 
Christina melambai dengan berlebihan. Adelia 
yang melihat itu hanya bisa menggeleng saja. 
Kelakuan ibunya. 


“Segera, Tina. Segera,” janji J. 


Christina masih berdiri di ambang pintu 
menunggu Adelia masuk bersamanya. Tapi 
Adelia memberikan tatapan kalau dia akan 
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tinggal sebentar. Membuat ibunya hanya bisa 
menatap jengkel. 


“Segera masuk, Del. Ada banyak yang harus 
kita kerjakan.” Christina berkata sembari berjalan 
masuk. 


Adelia mendengus dengan jengkel. Ibunya 
sungguh memalukan dia. Andai J hanya manusia 
biasa, Adelia pasti tidak akan memiliki wajah 
untuk berdiri di depan J sekarang. 


“Apa yang akan dikatakan ibumu jika dia 
tahu kalau aku hampir setiap malam tidur di 
kamarmu?” tanya J dengan suara polosnya. 


Adelia melesatkan pandangan ke arah J. 
“Jangan pernah berani mengatakan hal itu 
padanya. Kau akan tahu akibatnya jika sampai 
dia tahu semuanya. Mengerti?” 


J terkekeh geli. “Tentu saja tidak akan 
kukatakan jika kau tidak memintanya. Aku juga 
tidak ingin kehilangan kesempatanku untuk 
bertemu denganmu dan tidur didekatmu. Juga 
memelukmu.” 


Adelia memukul lengan pria itu. “Maka 
jangan mengungkitnya.” 
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“Siap, Sugar. Jadi aku harus pergi?” tanya 
pria itu. Seolah dia tidak tahu saja jawabannya. 


Adelia mengangguk. “Ya. Kau bawa mobil. 
Jadi pergilah. Jangan terlalu banyak berjalan, 
tetaplah pakai mobil. Omar memberikannya 
padamu jadi jangan menolaknya. Setidaknya 
sayangi mesinmu.” 


“Aku lebih suka berjalan. Apalagi jika ada 
kau di sampingku.” J mengedipkan matanya. 


“Berhenti wmenggodaku, J. Kau tahu 
bagaimana perasaanku saat kau melakukan itu.” 
Adelia menempelkan telapak tangannya di pipi. 


“Kau merasa ada kembang api meledak di 
hatimu. Seperti degupan kencang yang tidak bisa 
kau tolak. Godaanku membuatmu memerah 
seperti kepiting rebus.” 


Adelia mendengus. “Aku benci karena kau 
bisa membacaku dan merasakan seluruh emosiku. 
Sementara aku bahkan tidak tahu apa yang 
sedang kau rasakan. Itu menyebalkan tahu.” 


J mengambil tangan gadis itu yang ada di 
pipinya. Membiarkan telapak tangan Adelia ada 
di dadanya. “Kau tahu aku, Sugar. Kau hanya 
perlu bertanya dan kau akan tahu segalanya. 
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Tidak ada yang bisa aku sembunyikan darimu. 
Aku tidak pernah bisa menyembunyikan apapun, 
tekan J pada setiap katanya. Membuat Adelia 
tahu kalau dia memang berlebihan dalam 
mengungkapkan segalanya. 


J memang bisa merasakannnya dan tahu 
bagaimana perasaannya. Tapi jelas pria itu juga 
memberikan ruang bagi Adelia untuk 
mengetahuinya. Adelia hanya perlu bertanya dan 
J akan memberikan jawaban yang sesungguhnya. 
J tidak bisa berbohong padanya. Jadi dia 
harusnya bersyukur untuk itu dan tidak menuntut 
lebih. 


“Aku tahu,” jawab Adelia dengan lega. 


J memegang pipi gadis itu. Menunduk dan 
memberikan ciuman di bibirnya. Hanya satu 
lumatan yang pendek tapi mampu membuat 
Adelia seperti dialiri listriku. Dia suka rasa bibir 
J di bibirnya. 


“Masuklah sekarang. Aku tidak ingin 
penilaian ibumu padaku berkurang.” 


Adelia memberikan seulas senyuman. “Kalau 
begitu aku masuk. Hati-hati di jalan.” 
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J mengangguk dan melepaskan 
genggamannya pada Adelia. Gadis itu segera 
bergerak dan masuk ke dalam rumah. Tidak lama, 
dia mendengar suara mobil yang melaju pergi 
meninggalkan pekarangan rumahnya. Membuat 
hatinya malah sudah dihinggap rindu. Dasar 
dirinya. 

“Kau senang sekali.” 


Adelia mengangkat pandangannya dan 
melihat ibunya sudah duduk di sofa di depan TV. 
Menonton acara kesukaannya. 


“Aku akan membersihkan meja makan, Mom.” 


“Sudah Mom lakukan. Terima kasih 
untukmu.” 


Adelia segera bergabung dengan 1bunya di 
sofa. Dia duduk di dekat Christian dengan bantal 
sofa yang sudah ada di pangkuannya. “Mom 
kenapa mengatakan banyak yang harus 
dikerjakan jika sudah mengerjakannya. Dasar,” 
decih gadis itu. 


“Kau tidak tahu rencana Mom?” 
Adelia mengerut. “Rencana?” 


“J itu adalah pria hebat. Pasti banyak di luar 


sana yang akan merebutnya. Juga pastinya 
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banyak pula yang mengantre untuk melihat 
kalian putus. Jadi jangan terlalu dekat dengannya 
dan malah membuatnya bosan. Kau harus 
berpura-pura jual mahal agar dia tetap ada di 
SISIMU.” 

Rahang Adelia menurun. Menatap ibunya 


dengan tidak percaya. “Kau pasti bercanda, Mom.” 


“Tidak. Mom serius. Mom menyukainya jadi 
pertahankan dia. Ingat jual mahal itu perlu,” 
perkataan ibunya membuat Adelia bungkam. 


KKK 
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Chapter u 


Rumah Baru 


Adelia sedang berada di depan laptopnya saat 
dia mendengar suara ketukan pintu. Beberapa 
saat ketukan kembali terdengar. Membuat Adelia 
melihat jam dinding dan menemukan jarum 
pendeknya ada di angka lima tepat. Siapa yang 
bertamu? Ibunya tidak pernah mengatakan kalau 
mereka akan kedatangan tamu. Adelia Juga tidak 
memiliki seseorang untuk datang. 


J pastinya sedang sibuk di tempat Omar hari 
ini. Jadi tidak mungkın pria itu yang mengetuk 
pada sore ini. 

Segera gadis itu meninggalkan laptopnya dan 
berjalan keluar kamar. Menuruni anak tangganya 
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dan mendengar ketukan ketiga setelah dia 
menginjak anak tangga terakhir. 


“Sebentar,” ucapnya dengan langkah lebih 
cepat. 


Tangan itu mengambil gagang pintu dan 
menariknya terbuka. Dia menatap sosok 
jangkung di depannya dan tersenyum dengan 
kerutan di dahinya. Melihat pada J yang berdiri 
dengan pakaian  kasualnya. Rambutnya 
berantakan dan dia terlihat tetap saja tampan. 
Tidak adil bagi Adelia saat J bisa terlihat tampan 
saat dia melakukan segalanya. Bahkan wajah 
bangun tidur itu juga tampan terlihat. 


“Apa yang kau lakukan di sin1?” tanya Adelia 
dengan bingung. Dia tidak menyangka akan 
menemukan J di depannya. Bahkan dalam 
bayangannya sekalipun, pria itu tidak ada. 


“Menjemputmu.” 


Adelia menatap tidak yakin. “Menjemputku. 
Ke mana?” 


“Rumahku.” 


“Ke hutan di gua. Kau tidak mengatakannya. 
Aku akan mengambil jaketku dulu. Di sana pasti 
dingin.” Adelia sudah memutar tubunya hendak 
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masuk kembali ke rumah tapi J segera 
menghentikannya. Meraih lengannya dan 
membuat gadis itu berhenti. 


“Bukan ke sana,” jawab cepat J pada 
pertanyaan tidak tersuarakan Adelia. 
Kebingungan gadis itu membuat dia terbaca 
dengan mudah. “Aku memiliki rumah yang 
benar-benar rumah.” 


Adelia menarik tangannya dan menutup 
mulutnya dengan kedua tangan. Dia terkejut. 
“Kau yakin?” 


“Ya, Sugar. Ini kuncinya.” J memperlihatkan 
kunci di depan wajah Adelia. Kunci yang terlihat 
berwarna perak itu membayang di mata Adelia 
yang jernih. 


“Bagaimana bisa?” 


“Omar memberikan hadiah rumah untukku. 
Dia sengaja menyiapkannya sebagai hadiah 
karena aku bekerja lima bulan di sana dan aku 
membantu dia cukup banyak. Katanya, dia 
harusnya tidak berpikir menjualku karena 
rupanya aku karya terbaik yang dia miliki. Aku 
membantu setengah dari apa yang bisa dia 
dapatkan dengan uang hasil penjualanku. Jadi 


aku pantas mendapatkan sesuatu sebagai hadiah.” 
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“Dan kau meminta rumah?” 


J mengangguk dengan antusias. “Aku tidak 
suka mengajakmu ke hutan dan berada di gua. 
Walau ada ranjang kapsul di sana tapi aku juga 
ingin terlihat seperti orang normal saat 
bersamamu. Jadi aku meminta rumah dan Omar 
setuju aku memilikinya.” 


Adelia tertawa dengan girang. Segera dia 
masuk ke pelukan J dan memeluk tubuh itu 
dengan erat. Tawa masih berderai di bibir Adelia 
walau tingginya nada suara itu teredam oleh 
tubuh J. 


“Kau sesenang ini?” tanya J tidak percaya 
kalau keputusannya untuk memiliki rumah bisa 
membuat Adelia begini bahagia. 


Adelia mengangguk. “Tentu saja. Aku sering 
membayangkanmu memiliki rumah. Banyak hal 
yang aku ingin lakukan di rumahmu yang tentu 
saja tidak bisa kita lakukan di rumahku.” 


“Kalau saja aku tidak bisa mendeteksi dirimu, 
Sugar. Aku pasti berpikir apa yang kau inginkan 
kita lakukan dan tidak bisa kita lakukan di 
rumahmu berhubungan dengan ranjang dan suara 
desahan. Tapi aku tidak merasakan gairah dalam 


sentuhanmu jadi sudah pasti bukan itu.” 
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Adelia segera menjauh dari J. Mengambil dua 
langkah mundur. “Kau robot mesum yang sering 
berpikir seperti itu!” tuduh Adelia dengan suara 
tinggi. 

“Tidak bisa aku pungkiri. Aku suka saat kita 
bisa bercinta, karena dengan menyatukan tubuh 
kita bisa membuatmu tidak terkendali. Aku suka 
kau kehilangan kendali karena itu akan 
membuatmu tidak malu lagi untuk melakukan 
hal-hal yang tidak akan kau lakukan jika kau 
masih memiliki kendali.” 


Adelia mencebik bibirnya. Dia tahu kalau J 
akan selalu mengatakan apa yang ingin dia 
katakan. Dia akan melakukan apa yang ingin dia 
lakukan. Itu sudah lumrah baginya. Hanya saja 
Adelia tetap tidak terbiasa dengan semua itu. 
Mengetahui kalau J bisa mengendus gairahnya 
saja sudah tidak membiasakan. Apalagi yang 
lainnya. 


“Aku tidak akan membuatmu tersipu lagi, 
Sugar. Jadi bisa kita pergi sekarang?” ujar J. 
Sudah tidak ingin Adelia memerah lagi. Nanti 
gadis itu bisa terbakar oleh rasa malunya. 


“Apa aku perlu mengambil jaket?” 
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“Tidak perlu. Kau memiliki aku. Akan 
kupeluk kau saat kedinginan jadi jangan ada 
jaket.” 


“Kau bilang tidak akan menggodaku lagi!” 
seru gadis itu dengan kesabaran yang hilang. 


“Aku tidak menggoda. Bukankah yang 
kukatakan benar. Aku...” 


“Sudahlah. Terserah kau saja.” Adelia segera 
menutup pintu dan berjalan ke arah mobil yang 
terparkir dengan apik di depan rumahnya. 
“Mobilmu harus lebih bersuara agar aku tahu kau 
yang datang.” 


“Aku suka memberikanmu kejutan. Jadi 
suara tenang mobilku lebih aku sukai.” 


Adelia hanya berdecih saja. Tidak lagi mau 
menanggapi J. Dia sudah masuk ke dalam kursi 
penumpang di samping kursi pengemudi dan J 
ikut masuk. Dia menatap Adelia sebentar. 

“Apa?” 

J mendekat dan bisa dirasakannya nafas gadis 
itu yang seolah terenggut paksa dari 


kerongkongannya. “Kau bisa tenang sedikit, 
Sugar. Bernapaslah.” 
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Adelia menghembuskan napasnya dengan 
irama yang tenang. Mencoba mengambil kendali 
dirinya dengan penuh. Lalu suara klik terdengar. 
J rupanya memasangkan dia sabuk pengaman. 


Adelia hanya mendelik pada sosok itu yang 
sudah memberikan senyuman padanya. Juga 
tubuhnya yang sudah kembali ke tempatnya 
membuat Adelia bisa bernapas dengan lega. 
Gadis itu hanya mendelik pada J. Jelas pria itu 
berlebihan dengan apa yang dilakukannya tadi. 
Tidak perlu baginya tiba-tiba muncul di 
depannya dan seolah ia akan melakukan sesuatu 
yang bisa mengejutkan Adelia. Dia hanya perlu 
mengatakannya dan tidak pakai mengejutkannya. 
Tapi berdebat dengan J hanya akan membuat dia 
lebih sakit kepala. 


Kak 


J keluar dari mobil dan segera memutar 
langkahnya. Berdiri di samping pintu di mana 
Adelia ada. Membuka pintu untuk gadis itu dan 
memberikannya senyuman paling indah yang dia 
miliki. Mengulurkan tangan pada Adelia dan 
segera diraih gadis itu. 
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“Selamat datang di rumah kita, Sugar,” ucap 
J setelah dia berhasil membawa Adelia keluar 
dari mobil. 


“Rumah kita?” beo Adelia. Betapa dia suka 
dengan dua kata itu. Hatinya penuh dengan kebun 
bunga. 


“Ya, Sugar. Rumah kita. Aku memiliki 
rumah ini hanya untukmu. Jadi sudah jelas ini 
rumah kita. Kau pada akhirnya juga akan tinggal 
di sini bersamaku.” 


Adelia tidak berkata-kata lagi. Dia tidak tahu 
harus mengatakan apa. Banyak kalimat yang ada 
di lidahnya tapi segalanya terkatup rapat karena 
jalur suaranya dipenuhi dengan kebahagiaan 
yang tidak sanggup membuat dia bicara lagi. 


J meraih tangan gadis itu. Membuat jemari 
mereka bertaut dengan erat dan tidak memiliki 
celah lagi di jemari keduanya. Jari mereka saling 
mengisi. Segera J membawa Adelia berjalan 
masuk ke rumah bertingkat dengan banyak kaca 
di sekelilingnya. Warna putih menjadi warna 
dasar rumah itu. Ada tiga anak tangga yang harus 
dilalui untuk sampai ke pintu utamanya. 


Rumah itu dikelilingi dengan pepohonan 


besar. Membuatnya bagai tersembunyi. 
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Tempatnya juga tepat ada di pinggir hutan. Jadi 
Adelia cukup salut Omar bisa mendapatkan 
rumah ini untuk J. 


J membuka pintu untuk Adelia. Melepaskan 
pegangan mereka agar Adelia bisa melihat isi 
rumah dengan lebih leluasa. Sedangkan J sibuk 
menatap kekaguman dari gadis yang dicintainya 
tersebut. Dia tidak bisa menikmati keindahan 
yang lain karena keindahan sesungguhnya hanya 
ada untuk Adelia. Gadis itu menjadi hal terindah 
yang dia miliki. 

“Kau ingin minum apa, Sugar?” tawar J. 


Adelia menatap kepada J. Dia mengulum 
senyum. Untuk pertama kalinya J menawari dia 
minuman saat Adelia datang ke tempat pria itu. 
Jelas di gua itu J tidak memiliki sesuatu untuk 
ditawarkan. 


“Apapun. Aku akan suka.” 


J mengangguk dan segera meninggalkan 
Adelia. Dia masuk ke dapurnya yang bersih dan 
mulai membuatkan minuman untuk gadis itu. J 
selalu suka melakukan sesuatu untuk Adelia. 


Gadis itu berjalan ke arah ruangan tengah. 
Dia menatap ke dinding dan tidak terkejut 
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menemukan fotonya ada di ruangan itu. Tengah 
duduk di atas batu dan tertawa dengan sinar 
mentari yang jatuh ke wajahnya. Terlihat begitu 
hidup dan bahagia. Batu itu ada di dekat gua 
tempat J tinggal. J menjadikan dirinya fotografer 
untuk Adelia dan Adelia menyukai hasilnya. 


“Minumanmu, Sugar.” 


Adelia memutar tubuhnya. Menatap ke arah J 
dan melihat pria itu membawa segelas minuman 
dengan cairan berwarna coklat. Itu adalah coklat 
dingin. 

“Apa kau suka?” tanya J mengacu pada foto 
yang dia tempel. 


“Kau tidak memberitahuku kalau kau 
mencetaknya dan memajangnya.” 


“Kau cantik. Selalu cantik, Sugar. Aku ingin 
kau ada di setiap sisi rumah ini. Karena aku tidak 
bisa membuat kau tinggal di sini maka fotomu 
akan berada di sini lebih dulu.” 


Adelia hanya menggeleng saja. Dia tidak 
akan bisa mencegah J dengan apa yang dia 
inginkan. Jika tidak begitu absurd baginya yang 
manusia normal maka Adelia juga pastinya akan 
melakukan hal yang sama. Memasang foto pria 
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itu hampir di semua dinding rumah. Sayangnya 
dia tidak bisa melakukannya. Ibunya akan 
berkata dia tergila-gila. Walau kenyataannya 
memang seperti itu. Dia sudah hampir gila pada 
robot kesayangannya. 


Kak 
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Chapter b 


Percintaan Terbaik 


J membuka pintu kamar dan membawa 
Adelia masuk di mana tangan mereka sedang 
bertaut. Memperlihatkan Adelia apa yang ada di 
kamar utama rumah itu. Ranjang besar yang 
membuat Adelia ternganga dan menyukainya. 
Ada dua pintu lain di rumah itu. Adelia jelas tahu 
salah satunya adalah kamar mandi. Pintu satunya 
hanya bisa dia tebak kalau isinya adalah pakaian. 
Sebab dia tidak menemukan lemari di kamar itu. 


Adelia sudah berjalan masuk. Dia 
melepaskan pegangan J di tangannya. Berjalan ke 
arah ranjang. Membiarkan tubuhnya duduk di 
tempat itu dengan tangan yang mendarat di atas 
ranjang. Merasakan tekstur lembut yang 


membuat dia yakin kalau rumah dan isinya 
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tidaklah murah sama sekali. Apa yang dilakukan 
J jelas sangat membuat Omar bangga. Membuat 
Omar tidak peduli berapa banyak yang bisa 
dikeluarkannya untuk memenuhi keinginan robot 
milik Adelia tersebut. 


“Ranjang kapsulmu belum kau pindahkan? 
Bagaimana kau mengisi dayamu?” 


Adelia tidak menemukan hal yang sangat 
penting bagi J itu. Dia sudah menduga kalau 
ranjang itu ada di salah satu pintu yang tidak dia 
tahu isinya. Sayangnya jika ditelisik lebih jelas, 
tempat 1tu terlalu kecil untuk meletakkan ranjang 
kapsul. 


“Sudah kupindahkan. Omar bahkan tidak 
ingin aku menunda. Dia khawatir aku harus ke 
tengah hutan di tengah malam. Jadi dia meminta 
orangnya memindahkan.” 


Kerutan dalam ada di wajah Adelia. “Lalu di 
mana benda itu? Apa ada di ruangan lain?” 


J bergerak dengan cepat ke sisi Adelia. 
Berdiri di samping ranjang tersebut. “Di sini.” J 
kemudian menekan sesuatu di dinding. Adelia 
baru menyadarinya kalau itu adalah tombol. 
Warnanya yang sama persis dengan cat dinding 


membuatnya tidak terlihat. 
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Kemudian lantai di bawah mereka bergetar. 
Adelia harus mengangkat kakinya dengan 
bingung dan tahu-tahu ranjang kapsul itu muncul 
di bawah lantai. Meletakkan dirinya di samping 
ranjang dengan nyata. Adelia bahkan bisa 
menyentuhnya karena benda itu hampir memepet 
ranjang. 


Adelia tersenyum. “Sesaat aku lupa siapa 
Omar. Dia pasti bisa menyembunyikan benda ini 
dengan mudah. Jika ada yang datang ke rumah ini, 
mereka pasti akan heran kenapa ada benda ini di 
sini. Jadi bagus karena Omar memiliki pikiran 
untuk menyembunyikannya. Aku bahkan tidak 
berpikir sejauh itu.” 


“Aku yang meminta, Sugar. Omar tidak bisa 
diandalkan.” 


Adelia menatap pria itu. Dia tersenyum 
dengan sumringah. “Aku tahu.” 


J segera mendekat. “Kau menggodaku? 
Sengaja memuji Omar agar aku kesal?” 


“Kau bilang bisa membaca aku dengan 
mudah. Kau tahu dengan tepat bagaimana 
perasaanku,” olok gadis itu dengan bahagia. Pada 
akhirnya dia bisa membalas J yang kerap 


menggodanya. 
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“Kemampuan itu hilang saat aku cemburu, 
Sugar.” 


J bergerak dengan cepat ke arah gadis itu. 
Membuat Adelia hendak kabur tapi dengan 
segera J memegang tubuhnya. Membuat dia 
berada di tempatnya semula dan kini J menjulang 
di atasnya. Sementara Adelia berakhir terjatuh di 
atas ranjang tersebut. 


Mereka berpandangan dan tatapan gadis itu 
meredup. Memberikan pandangan yang membuat 
J harus menelan ludahnya beberapa kali. Dia tahu 
tatapan itu. 


“Kau menginginkan aku, Sugar.” 


“Aku benci karena kau bisa membaca aku 
dengan mudah. Aku benci karena kau bisa 
mencium aroma gairahku.” 


J mengulas senyuman. Dia menggesek 
hidungnya di hidung kecil gadis itu. “Kau dan 
aku merasakan hal yang sama. Jangan terlalu 
kesal karenanya. Aku menginginkanmu bahkan 
saat kau baru pertama menginjak kaki di rumah 
ini. Aku menginginkanmu bahkan saat aku 
meminta rumah pada Omar. Aku 
menginginkanmu di rumah ini dengan bayangan 
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yang kalau kau tahu maka kau akan lari 
ketakutan.” 


“Sungguh? Kau tidak hanya sekedar ingin 
menghiburku?” 


“Kau tahu aku tidak pernah berbohong. 
Sudah kukatakan, kau hanya perlu bertanya.” 


Adelia menelan ludahnya. “Maka J, katakan 
yang kau rasakan sekarang?” 


J tersenyum. Dia cukup yakin kalau itulah 
yang akan ditanyakan gadis itu. Dia cukup 
menunggu pertanyaan itu. “Kau sungguh ingin 
mendengar apa yang aku rasakan?” 


Adelia mengangguk. Dia tidak tahu jawaban 
seperti apa yang akan diberikan J padanya. Tapi 
dia tidak kuasa menahan dirinya untuk 
merasakan remang pada tubuhnya. 


“Aku ingin menelanjangi dirimu, Sugar. 
Meletakkan coklat di tubuhmu dan mulai 
menjelajahi tubuhmu dengan lidahku. Aku juga 
ingin memberikan wine pada payudaramu dan 
menyesapnya dengan lembut. Memberikan 
tekanan pada kewanitaanmu dengan milikku. 
Merasakan selubung hangatmu yang 
memenuhiku. Aku ingin melakukan apa yang 
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tidak pernah kulakukan. Menghilangkan seluruh 
akal sehatmu. Mendengar teriakan nikmatmu dan 
mendengar gerusan gairahmu. Aku ingin kau 
mendesah untukku. Aku ingin kau menyebut 
namaku saat kau mencapai puncak orgasmemu.” 


Dan Adelia melemas. Dia sudah 
membayangkan kalau apa yang menjadi 
pertanyaan jelas tidak akan memiliki jawaban 
semudah itu. Tapi sungguh dia tidak memiliki 
bayangan kalau jawabannya akan membuat bulu 
kuduknya meremang dan tanpa sadar Adelia 
membayangkan seluruh ucapan pria itu. 
Membuat seluruh tubuhnya menginginkan semua 
hal itu terjadi. 


“Kau ingin aku melakukannya?” tanya J. 
Tangan pria itu sudah memainkan kancing dress 
Adelia. Membiarkan dua kancingnya terbuka. 
Memperlihatkan bagian atas payudara gadis itu 
yang sudah mengintip. 


“Jangan ada coklat dan wine. Aku akan 
pingsan jika sampai kau menambahkan dua hal 
itu.” 

J tersenyum. “Sesuai inginmu, Sugar.” 


Adelia bangun dibantu oleh J. Dia duduk di 


pinggir ranjang dan tangan pria itu dengan cepat 
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meraih ujung dressnya dan mengangkat pakaian 
itu dari tubuh Adelia. Membuat Adelia 
mengangkat tangannya dan benda itu terlepas 
darinya. Membuat dia sekarang hanya 
mengenakan pakaian dalam saja. Bra dan celana 
dalam dengan warna hitam yang sama. 


“Sangat seksi.” 


Adelia hanya mengalihkan pandangannya. 
Dia sudah akan menutup dirinya tapi jelas dia 
tahu kalau J pasti akan menyingkirkan tangannya. 
J kerap melakukan itu. J sudah menegaskan kalau 
dia tidak suka Adelia menutup dirinya. Karena 
Adelia menutup keindahan dari matanya, itu 
alasannya yang membuat Adelia terbang ke awan. 


J sendiri segera membuka t-shirtnya dengan 
satu tangan. Lalu bergerak dia ke arah Adelia. 
Tangannya meraih dagu mungil itu dan segera 
membuat pandangan mereka bertemu. Bibir J 
meraup bibir penuh gadis itu. Memberikan 
kecupan dan lumatan yang membuat Adelia 
membalas dengan sama panasnya. Lidah J 
menggoda gadis itu agar membuka mulutnya dan 
Adelia sungguh membukanya. Membuat lidah 
panas itu masuk ke mulutnya dan membuat dua 
lidah itu menari dengan gerakan yang sama. 
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Satu tangan J telah ada di belakang tubuh 
gadis itu. Meraih kancing branya dan 
melepaskannya. Membuat bra itu hanya tinggal 
menggantung rendah di bahu Adelia. J tidak 
menunggu. Dia menyingkirkan benda itu dari 
sana dan sesaat J melepaskan pagutan bibirnya. 
Dia melihat dua benda bulat dengan puncak 
merona yang telah mengeras meminta untuk 
diperhatikan. J menyeringai. 


Bibirnya kembali melumat bibir gadis itu. 
Lalu tangannya meremas payudara Adelia. 
Membuat gadis itu tersentak dengan cepat. 
Mendapat dua serangan sekligus yang membuat 
kepalanya bagai lumpuh oleh kenikmatan yang 
tidak bisa dia jabarkan. 


Erangan demi erangan keluar dari bibir gadis 
1tu yang terbungkam sempurna oleh bibir lembut 
J. 


Adelia mengerang dan merasakan remasan 
pada payudaranya semakin menguat. Lalu tanpa 
aba-aba J melepaskan bibirnya. Membuat dia 
merasa kehilangan hanya untuk mendapatkan 
kenikmatannya yang lain. J mengulum puncak 
payudaranya. Menunduk di dada gadis itu dan 
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memberikan kenikmatan tidak terkendali pada 
tubuh yang bergetar oleh gairah tersebut. 


J mencium dua payudara itu secera bergilir. 
Menjilat puncak dada Adelia dengan lembut. 
Memberikan rasa panas pada puting lembut itu. 
Lalu dia menghembuskan nafasnya di puncak 
dada yang telah basah tersebut. Segera J 
mendengar erangan yang lebih kuat. Adelia 
merasa melayang dan seolah dia di bawa ke langit 
lalu di hempaskan begitu saja. 


Setelah selesai dengan payudara gadis itu. 
Lidah J bergerak turun. Dia berlutut di depan 
Adelia. Awalnya hanya menjilat bagian perut 
gadis itu yang bergetar. Tapi kemudian J terus 
saja turun. Sementara kabut gairah menutupi 
pandangan Adelia. 


Saat Adelia sadar apa yang akan dilakukan J. 
Dia berusaha keras mencoba mengenyahkan 
kabut gairah. Berusaha melawan keinginannya 
sendiri untuk membiarkan J melanjutkan apa saja 
yang hendak 1a lakukan. Apapun yang akan 
dilakukan pria itu jelas Adelia akan selalu 
mendapatkan kepuasannya. Karena J memang 
selalu mementingkan kesenangan Adelia terlebih 
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dahulu. Tapi Adelia terlalu malu untuk membuat 
J meneruskan apa yang menjadi dugaannya. 


Segera Adelia duduk dengan tegak. 
Memegang kepala pria itu untuk 
menghentikannya. 


“Jangan,” pintanya. 


J mengangkat pandangannya. “Kau akan 
menyukainya, Sugar,” suara J serak. Jelas 
dipenuhi dengan gairah membara yang tidak 
kalah dengan Adelia. 


“Tidak di sana.” 
“Aku ingin merasakanmu.” 


Adelia menatap dengan bimbang. Tubuhnya 
jelas mengatakan kalau dia sangat setuju dengan 
J. Dia menginginkan J menjelajah lidahnya di 
sana. Tapi tidak. Dia tidak akan mennyerah. 


“Tidak sekarang,” ucap gadis itu ragu. 


J menyeringai. “Kalau begitu lain kali. 
Katakan kapanpun kau siap.” 


Adelia akan lebih suka melihat dunia beku 
dari pada mengatakan kalau dia telah siap. 


J kemudian  menelanjangi dirinya. 
Memberikan penyatuan kepada Adelia dan 
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hujaman kuat dengan gerakan cepat. 
Memasukkan dirinya dengan perlahan dan masuk 
kembali dengan gerakan kuat. Memberikan 
jeritan puas pada Adelia yang juga memuaskan 
dirinya sendiri. 

Adelia mencapai puncaknya dengan teriakan 
keras. J tersenyum dengan puas. 


KKK 
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Chapter 7 


Percakapan 


Adelia mendekap tubuh J dengan erat. 
Merasakan dingin tubuh pria itu yang 
menyesuaikan dengan ranjang kapsul di mana 
mereka berbaring. Memberikan hangat pada 
tubuh itu dengan segenap jiwa dan raganya. 
Menyukai suhu tubuh mereka yang berbeda 
namun saling melengkapi. Mereka seperti 
tercipta memang untuk saling melengkapi. 


J menyentuh tangan Adelia yang ada di atas 
dadannya. Mengecup tangan itu dan berbaring 
dengan santai. 


“Rasanya aku tidak ingin kau pulang,” bisik J 
di mana Adelia sudah ada di atas dadanya. 
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Membuat rambut gadis itu ada di dekat bibirnya. 
Harum Adelia menguarkan ketenangan. 


“Jika kau sanggup menghipnotis ibuku 
dengan ketampananmu. Maka aku bisa saja tidak 
pulang.” 


J terkekeh geli. “Ibumu kebal. Dia sedang 
jatuh cinta.” 


Adelia mencebik. “Kau masih belum tahu 
pria itu? Mungkin kita harus mengikuti ibuku 
sepanjang waktu untuk mengetahuinya.” 


“Kau akan tahu. Aku yakin dia akan 
mengatakannya.” 


“Aku tidak sabar, J. Ibuku tidak biasanya 
menyembunyikan hal semacam ini dariku. Atau 
hal-hal lainnya. Tapi sekarang dia 
menyembunyikannya dan itu membuat aku 
penasaran setengah mati.” 


J mengelus kepala itu. “Mungkin memang 
belum saatnya. Kau hanya harus mengerti dan 
sabar untuk menunggunya berterus-terang.” 


Adelia tidak memiliki pilihan bukan? Hanya 
mengerti dan sabar yang dia bisa. Dia juga tidak 
bisa tiba-tiba memaksa ibunya mengatakannya. 
Ibunya akan bertanya dari mana dia tahu dan itu 
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akan menyeret J ke dalamnya. Fakta kalau J bisa 
mendeteksi perasaan orang lain jelas bukanlah 
kemampuan normal yang dimiliki orang lain. 


Jadi Adelia hanya harus menunggu saja. 


“Kau tidak bertanya tapi aku tetap ingin 
mengatakannya. Apa kau ingin mendengarnya?” 


Adelia mengangkat kepalanya. Tidak 
biasanya J mengatakan hal yang tidak dia 
tanyakan. 


“Omar meminta aku memberitahumu untuk 
menghindari kesalahpahaman ke depannya.” 


Adelia penasaran. “Apa itu?” 
“Ini soal Leana. Kau ingat siapa dia?” 


Adelia tentu tidak akan lupa. Tidak akan 
pernah. Bisa dikatakan Leana adalah orang yang 
membawa J kepadanya. Jasa Leana dalam hal itu 
memang patut membuat Adelia berterima kasih. 
Tapi jelas dia tidak bisa mengatakan terima kasih. 
Karena Leana hanya tidak sengaja menaruh J di 
tempat di mana Adelia bisa menemukannya. 


Dan jika pun Leana tahu J sudah terikat 
dengan Adelia. Maka wanita itu tidak akan terlalu 
suka. Adelia bisa menebaknya. Bahkan mungkin 


Leana akan membenci Adelia sepenuh hatinya. 
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Tapi tak ayal gadis itu mengangguk juga. 
“Aku ingat. Bawahan Omar. Orang yang 
membawamu lari dari Omar.” 


J mendekap tubuh telanjang Adelia. 
Mengelus punggungnya dengan lembut. “Dia ada 
di tempat aku bekerja.” 


“Apa?” Adelia segera bangun dan 
menumpukan lengannya pada dada J. Membuat 
dia seperti separuh menindih pria itu. Tatapannya 
Jatuh tidak percaya. Jelas dia tidak akan 
mendugakan kalau itu yang akan dikatakan oleh 
J. 


Mereka sama sekali tidak pernah membahas 
tentang Leana. Seolah wanita itu begitu tabu 
untuk dibicarakan. Jelas J tahu alasan dia tidak 
pernah membicarakan Leana. Sebab Adelia 
cemburu pada wanita itu. Tanpa bisa dicegah 
gadis itu benci pada sosok itu dan J paham 
kebencian itu. J tahu dan mengerti. Jadi dia tidak 
pernah sekalipun menyebut nama wanita yang 
membuat J selamat dari apa yang mungkin terjadi 
ke depannya. 


“Kenapa bisa dia di sana?” tanya Adelia tidak 
puas hanya dengan satu pertanyaan saja. Dia 
menatap J dengan menuduh. Seolah J sudah 
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mengkhianatinya. Tatapan pria itu juga 
membalasnya. Elusan tangan J masih berada di 
tubuh Adelia. Dia mengelus tanpa dosa dan jika 
Adelia tidak ingat siapa J maka sekarang gadis itu 
pasti sudah menepis kasar tangan itu. 


Tapi dia tidak bisa menepisnya. Dia tidak 
ingin menepisnya. Tubuh dingin J bisa membuat 
Adelia lebih baik. Bisa meredamkan amarah yang 
membuncah di dalam dirinya. Membuat Adelia 
merasa lebih tenang dan dia membutuhkannya. 


Mungkin saja J sengaja membuat mereka 
berada di dalam ranjang kapsul ini. Agar J tidak 
mendapatkan amukan Adelia. Jelas itu tujuan pria 
itu. Membuat Adelia mendingin. 


“Rupanya saat Leana meninggalkan aku di 
gua. Dia mengalami kecelakaan di tengah jalan. 
Itulah yang membuat dia tidak kembali dan Omar 
menemukannya. Dia baru mengatakan padaku 
kemarin. Aku menemuinya dan kulihat dia koma. 
Banyak alat terpasang di tubuhnya. Terlalu 
banyak hingga kupikir dia sudah tidak akan bisa 
dibangunkan lagi. Tapi Omar memiliki rencana 
hebat untuk wanita itu.” 


Dan bersalahlah Adelia. Dia sungguh harus 
mulai menanyakan pada dirinya kalau apakah dia 
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akan terus bersikap seperti ini. Atau dia akan 
mulai mengubah dirinya. Dia harusnya 
menekankan pada dirinya dan memberitahu 
dirinya kalau J bukan sosok yang bisa dia lempari 
sebuah kecurigaan begitu saja. J bukan pria pada 
umumnya. Dia bahkan bukan manusia. 


“Maafkan aku. Aku tadi sempat...” 


Dengan tangannya yang tidak ditindih Adelia, 
J mengelus pipi gadis itu. “Aku tahu. Tidak perlu 
meminta maaf.” 


Adelia menggeleng. Menekan telapak tangan 
pria itu yang ada di pipinya. “Aku kerap bersikap 
menyudutkanmu, J. Kau harusnya marah padaku. 
Harusnya,” tekan Adelia dengan tidak tenang. 


“Kau tahu tidak akan kulakukan. Segala 
kesalahan yang kau anggap kesalahan, bukanlah 
kesalahan bagiku. Segala dalam dirimu adalah 
kebenaran bagiku, Sugar. Kau adalah kebenaran 
itu sendiri.” 


Ah betapa beruntungnya dia. Andai saja 
semua pria seperti J. Yang sangat mengerti 
seperti apa perempuan. Yang sangat paham 
bagaimana cara pikir perempuan. Pastinya tidak 
akan ada perempuan yang akan terluka. Atau 


bertanya-tanya pada diri apa sungguh 1a dicintai. 
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Begitulah perasaan Adelia. Dia tidak pernah bisa 
meragukan cinta J. 


“Jadi apa yang akan dilakukan Omar pada 
Leana? Jika wanita itu tidak bangun?” 


J kembali membuat Adelia berbaring di 
sisinya. Berbantalkan lengan pria itu dengan 
tatapan jatuh ke langit-langit ranjang kapsul 
tersebut. Warna lampu di dalam ranjang itu biru. 
Sama persis dengan warna mata J. 


“Dia akan membuatnya menjadi seperti aku.” 


Adelia mengerut. “Sepertimu. Aku tidak 
mengerti.” 


“Dia akan menjadikannya robot, Sugar. Dia 
akan mengeluarkan jantungnya dan mulai 
menggantinya dengan jantung buatan. Dengan 
bantuanku, segalanya bisa terjadi. Awalnya itu 
mustahil, membuat robot yang berasal dari 
manusia. Aku yang pertama. Tapi segalanya 
tidak lagi mustahil saat Omar memilikiku yang 
tahu segalanya.” 


Adelia kehabisan kata-kata. Dia tidak pernah 
membahas semuanya dengan J. Dia sangat buruk 
karena tidak pernah bertanya pada pria itu. Dia 
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hanya mengambil kesimpulan sendiri. Betapa 
bodoh dirinya dan betapa tidak bergunanya. 


“Sugar, ada apa?” J menjenguk wajah itu. 
Melihat setitik kesedihan di wajah yang begitu 
dipujanya. 


“Aku bahkan baru tahu kalau kau dulu 
manusia. Kau sungguh manusia?” 


J tersenyum. Dia mengecup kening gadis itu. 
“Ya, Sugar. Kata Omar aku dulu juga manusia. 
Dia menemukan mayatku di sebuah bunker. Dia 
menyelamatkan tubuhku dan dengan 
pengetahuan seadaanya, dia menghidupkan aku. 
Tanpa memori juga tanpa pernah mau mengingat 
masa itu. Aku suka dengan diriku yang sekarang. 
Terlebih aku memilikimu.” 


“Oh Ya Tuhan... aku baru tahu.” 


“Bukan salahmu kalau kau baru tahu, Sugar. 
Tapi akulah yang tidak memberitahumu. Kupikir 
akan mudah bagimu untuk tidak tahu saja.” 


Lalu Adelia menelusuri bagian atas perut J. 
Melihat tubuh berotot yang tercetak dengan 
sempurna tersebut. “Jadi kulitmu asli. Bukan 
buatan Omar?” tanya Adelia dengan tidak yakin. 
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“Tubuhku asli, Sugar. Hanya jantungku yang 
terbuat dari mesin bertekhnologi tinggi. Omar 
membuat aku dengan biaya yang sangat mahal. 
Tapi dia akan membuat Leana tidak semahal 
diriku. Karena dia memiliki aku untuk membantu 
wanita itu.” 


Adelia menghela nafasnya. Mau tidak mau, 
dia merasa bersalah dengan Leana. Wanita itu 
memiliki banyak resiko untuk menyelamatkan J 
dan membawanya kabur. Tapi pada akhirnya 
Adelia yang menikmati semuanya. Semuanya 
tidak adil bagi Leana. Hanya saja, Adelia tidak 
selapang dada itu untuk berdoa agar Leana bisa 
bangun dengan normal. 


“Apa Leana sungguh tidak memiliki 
kesempatan untuk bangun?” 


J menggeleng. “Segalanya telah rusak. 
Bahkan dia mati otak. Hanya alat-alat yang 
ditanam Omar di tubuhnya yang membuat wanita 
itu masih hidup. Makanya aku sering lembur 
akhir-akhir ini. Omar tidak ingin kehilangan. Dia 
harus mengusahakan segalanya dengan cepat,” 
jelas J dengan sedikit rasa peduli pada Omar. 
Setidaknya Omar memang cukup menderita pada 
bagian menyangkut Leana. 
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Omar mencintai Leana tapi bahkan dia tidak 
pernah bisa mengatakannya. Umur menjadi 
patokan mereka. Di mana Omar sudah lebih dari 
lima puluh tahun sementara Leana masih 
berumur dua puluh enam tahun. Omar menjadi 
kurang percaya diri dengan semua itu. 


Lalu fakta lain datang pada Omar. Ternyata 
Leana mencintai J. Leana ingin mengaktifkan J. 
Harusnya Omar sadar kalau bahkan Leana tidak 
akan mampu mengendalikan diri pada pesona 
seorang robot seperti J. Hati Leana tidak 
memiliki pemilik jadi sudah pasti dia berakhir 
dengan jatuh pada pesona robot tersebut. 


Kini hanya penyesalan yang dapat dirasakan 
Omar. Walau Omar tidak pernah mengeluh 
namun J tahu seberapa hebat Omar menyalahkan 
diri. Omar juga jelas tahu kalau J mendeteksi 
perasaannya. 


“Apa aku bisa membantu meringkan beban 
Omar, J? Aku merasa kasihan padanya.” 


J tersenyum. Lembut hati gadis itu merasuk 
ke dalam dada J. “Hanya kau perlu izinkan aku 
untuk membantunya tentang Leana saja, Sugar. 
Tanpa izimmu, semau apapun aku membantu, itu 
tidak akan pernah terjadi.” 
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“Aku mengerti, J. Maka kuizinkan.” 


Dan mereka berpelukan dengan lebih erat. 
Saling menyelami kehangatan masing-masing di 
antara dingin ranjang kapsul. 


KKK 
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Chapter 8 


Kematian Mengintai 


Adelia masih duduk di dalam mobil. Dia 
menatap pada J yang tampak masih enggan 
dengan kepulangan Adelia. Andai saja ibunya 
lembur maka Adelia sudah pasti akan merasa 
senang hati menginap di rumah pria itu. Tidur di 
ranjang luas dengan saling memeluk satu sama 
lain. Bahkan membayangkannya saja membuat 
Adelia tidak kuasa menahan senyumannya. 


Tapi bayangan itu hanya menjadi sekedar 
bayangan. Adelia tidak bisa tinggal. Dia harus 
pulang atau ibunya akan mulai menelepon dan 
berceramah tentang segala hal. 


Jelas bukan menginapnya Adelia yang akan 
dibahas ibunya. Melainkan bagaimana Adelia 
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bersama pria itu sampai tengah malam saat 
Adelia bahkan diminta menjaga jarak dari J. 
Bahkan Adelia diminta jual mahal. 


Ah ibunya. Andai saja wanita itu tahu kalau J 
tidak akan pernah berkhianat pada Adelia. J tidak 
akan pernah berpaling dan mencari kehangatan di 
tubuh wanita lain. 


Tapi Adelia tidak bisa mengatakan itu pada 
ibunya. Dia tidak tahu akan seperti apa reaksi 
ibunya pada fakta siapa J sebenarnya. Dia tidak 
ingin mencobanya jadi biarkan ibunya berpikir 
seperti apa. 


“Aku harus turun. Mom sebentar lagi akan 
pulang.” Adelia melihat pada jam tangannya. Dia 
berusaha membuat suaranya senetral mungkin 
tapi Adelia juga merasakan berat atas perpisahan 
mereka. 


J mengangguk. Pria itu menghela nafasnya. 
“Ada lain kali, Sugar. Aku akan menunggu waktu 
yang tepat untuk itu. Entah kapanpun itu dan 
selama apapun itu. Aku akan menunggu saat di 
mana kita bisa menghabiskan waktu berdua di 
rumah kita.” 


Adelia tetap saja merasakan getaran saat 


dengan mudah J menyebut kata rumah kita. 
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Seolah ada yang tergali di dalam dada gadis itu 
dan siap meledak karenanya. 


Adelia membuka sabuk pengamannya. Dia 
tahu kaca mobil pria ini gelap jadi dia mau 
melakukan apapun yang ingin di lakukannya 
pada J. Tidak akan ada yang melihat. Itulah yang 
membuatnya dengan sigap naik ke atas pangkuan 
pria itu. Mencoba mencari posisi yang nyaman 
untuk dirinya. Saat dia menemukannya J sudah 
menatapnya dengan lembut. 


J menyingkirkan rambut gadis itu dari 
wajahnya. Dia tidak suka pandangannya 
teralihkan. Dia ingin melihat wajah Adelia. 
Memuaskan dirinya dengan rakus. Tanpa 
menunggu, tangannya berada di pinggang gadis 
itu dan J merasakan tubuhnya begitu terbakar. 
Akhir-akhir ini J merasa aneh dengan dirinya. 
Dia merasa begitu hidup dan begitu nyata. 


Sentuhan Adelia. Desahan gadis itu. Juga 
bagaimana benda di antara pahanya yang selalu 
meneriakkan hal menghanyutkan membuat J 
kehilangan kendali dirinya di suatu titik. Dia 
merasa begitu bergairah tapi juga dia menahan 
dirinya dengan cepat. Dia tidak bisa kehilangan 
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kendali. Dia robot dan sudah seharusnya dia tidak 
hilang kendali. 


Apapun yang diinginkan Adelia harusnya itu 
yang dia lakukan. Hanya saja kadang J merasa dia 
merasakan keinginan untuk melumat gadis itu. 
Memberikan pada Adelia kenikmatan yang lebih 
dari apa yang menjadi bayangan gadis itu. 


Seperti yang terjadi tadi di atas ranjang 
mereka. Saat ciuman J terus turun ke perut dan 
pusar Adelia. Dia tahu ke mana bibir dan 
lidahnya hendak berlabuh. Tapi dia juga tahu 
Adelia tidak menginginkannya. Namun jelas 
keinginan itu murni datang dari J. Membuat J 
merasa heran dengan dirinya sendiri. 


Lalu kali ini juga begitu. Hanya dengan 
Adelia duduk di atas pangkuannya. Merasakan 
belahan bokong gadis itu yang menggesek 
miliknya. J hampir merenggut pakaian Adelia. 
Menelanjangi Adelia dan memasuki gadis itu 
dengan cara paling gila. Tapi J tidak bisa 
melakukanya. Adelia tidak menginginkan ini. 


Adelia hanya ingin memeluk J. Dia 
mendekap kepala pria itu dan membiarkan wajah 
J ada di dadanya. Membuat mereka seolah akan 
berpisah lebih lama dari yang sebenarnya. Adelia 
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tahu dia berlebihan tapi dia sungguh tidak bisa 
jauh-jauh dari J. Tidak sekarang. Besok. Bahkan 
selamanya. 


“Aku akan merindukanmu,” ucap gadis itu. 


“Aku akan lebih merindukanmu, Sugar. Aku 
akan ke kamarmu nanti saat ibumu sudah tidur.” 


Adelia melepaskan pelukannya. Menatap 
pada J dengan rasa bersalah. “Kau sungguh tidak 
apa-apa berdua denganku di ranjang kecil itu?” 


“Tubuhku tidak mengenal pegal, Sugar. Jadi 
tidak apa-apa. Aku akan menemanimu nanti 
malam.” 


Adelia mengangguk dengan bahagia. 


Jika saja Adelia memiliki rumah yang lebih 
besar. Kamar yang lebih besar maka sudah pasti 
J akan membelikan ranjang yang lebih besar 
untuk Adelia. Dengan ukuran yang bisa 
menampung tinggi pria itu dan bukannya ranjang 
yang membuat kaki J harus menggantung tidak 
pasti. 


Adelia sudah turun dari atas pangkukan J. Dia 
membuka pintu dan siap membuat perpisahan 
mereka. Adelia menatap J dengan lambaian 
tangan namun J tidak sedang menatapnya, pria itu 
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telah menurunkan kaca mobilnya. J sibuk 
menatap rumah Adelia. Lalu tanpa aba-aba J 
keluar dari mobil. Dia bergegas ke arah Adelia 
dan mendekap gadis itu dengan erat. Matanya 
memindai. 


“Ada apa?” tanya Adelia bingung. 


“Ada yang tidak beres. Aku bisa merasakan 
kehadiran tidak kukenali di sekitar sini,” bisik J. 


Adelia kemudian menatap sekitarnya. 
Rumahnya gelap gulita. Dia tidak bisa melihat ke 
manapun. Hanya rumah Kakek Steven yang 
menyala tapi jelas di rumah itu tidak ada siapa- 
siapa. Kakek Steven mengatakan kalau dia akan 
menginap di rumah temannya. Jadi sudah pasti 
tidak ada orang di dua rumah tersebut. 


“Tunggu di sini. Aku akan mengeceknya.” 


Adelia memegang lengan pria itu. 
Menahannya. “Kau akan meninggalkan aku? 
Tidak. Aku tidak ingin sendiri.” 


“Hanya sebentar. Tidak ada yang bisa 
menyentuhmu selama ada aku. Kau tunggu di 
dalam mobil dan kunci pintunya.” 


Adelia menyerah. Dia juga tidak bisa 
membebani J dengan ikut ke mana pria itu 
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melangkah. Akhirnya dia mengangguk dan 
melepaskan J. Membuat J dengan segera berjalan 
pergi meninggalkannya. 


Adelia sudah akan masuk ke mobil tapi suara 
aneh terdengar olehnya. Membuat dia 
mengurungkan niatnya. Dia memicingkan kepala 
ke arah atap rumahnya. Berusaha mencari tahu 
apa yang sebenarnya ada di sana. Adelia tidak 
memiliki bayangan jika ada orang di sana tapi 
itulah yang dia lihat. Seorang berdiri di sana, di 
antara pekatnya sang malam. 


Adelia berusaha mendekat untuk memastikan 
tapi lonjakan di perutnya lebih dulu terjadi saat 
kepala orang itu putus begitu saja. Adelia merasa 
ada yang bergejolak di perutnya dan dia tidak 
menahannya. 


Lalu tidak hanya sampai di sana. Tubuh itu 
menggelindingi begitu saja. jatuh dari atap ke 
depan rumah Adelia. 

“TIDAK!!!!” teriak gadis itu dengan kalut. 
Segera dia menutupi mulutnya dan merasakan 
lemah pada lututnya. Tanpa bisa dirinya cegah, 
airmatanya menganak sungai. Dia menatap tubuh 
terbujur kaku yang dapat dilihatnya lewat 
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remang-remang lampu rumah Kakek Steven juga 
cahaya bulan purnama. 


“Sugar,” sapa suara di sampingnya. 


Adelia terlonjak terkejut. Dia hampir mundur 
dan lari namun dia mengenali suara juga pemilik 
tubuh. Membuat Adelia segera memeluk J dan 
menyembunyikan wajahnya di dada pria itu. Dia 
tidak sanggup lagi melihatnya. Dia tidak ingin 
melihatnya. 


“Ada tubuh. Kepala putus. Jatuh. Tidak. Aku 
tidak ingin lihat. Aku tidak...” 


“Tenanglah, Sugar. Tidak apa-apa.” 


“Pembunuhan. Itu pembunuhan,” tegas 
Adelia entah pada siapa. Tapi jelas lebih kepada 
dirinya. 

J mengelus kepala gadis itu. Mendekap lebih 
erat dan merasakan ketakutan Adelia yang 
merambat di kulitnya. 


Pria itu merasa bersalah. Harusnya dia 
membawa Adelia pergi ketika dia merasakan ada 
bahaya yang datang mengintai. Tapi dia tidak 
berpikir kalau Adelia akan melihat semuanya. 
Membuat gadis itu setengah mati ketakutan. Kini 
Adelia menangis dalam pelukannya. 
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“Aku akan membawamu pergi dari sini. Kau 
tidak bisa melihat...” 


Adelia menggeleng. Dia ketakutan tapi 
gelengannya begitu tegas. “Aku tidak bisa pergi.” 


“Kenapa?” 


“Ada mayat di depan rumahku, J. Ada mayat 
dan ibuku sebentar lagi akan muncul. Aku tidak 
ingin ibuku melihat hal yang sama. Lalu 
bagaimana jika pembunuh itu ada di sini. Aku 
tidak bisa pergi.” 


J menghela nafasnya. Dia mendekap tubuh 
itu lebih erat. “Kita akan menunggu bantuan 
kalau begitu.” 


“Kau sudah lapor polisi?” tanya Adelia. Dia 
tidak tahu kalau J bisa begitu cepat tanggap. 


“Tidak. Ada yang lebih baik dari polisi.” 


Adelia mengerut. Dia rasanya ingin menatap 
J. Hanya sekedar untuk memastikan seperti apa 
wajah pria itu. Tapi Adelia tidak bisa 
melakukannya. Dia tidak terlalu bisa 
mengendalikan dirinya saat ini. Dia nyaman 
dalam keamanan dekapan J dan dia tidak bisa 
meninggalkan itu. 
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“Siapa yang kau maksudkan? Lebih baik dari 
polisi.” 


“Omar.” 
“Kau sudah meneleponnya?” 


“Sejak aku tahu ada yang mencurigakan. 
Kukirim alarm bahaya padanya yang tersetel 
langsung dengan mesin utamanya. Jadi dia 
pastinya telah melihat dan sekarang sedang 
kemari. Kita hanya harus menunggu dan dia akan 
datang. Kau bisa menunggu, Sugar?” 


Adelia mengangguk. “Hanya cari tahu di 
mana ibuku berada, J. Aku tidak ingin dia melihat 
semua ini. Aku tidak ingin dia bertanya-tanya dan 
membuat dia bingung.” 


J diam sejenak. Dia memejamkan matanya. 
Mencari di mana Christina berada melalui CCTV 
yang terhubung dengan sinyal miliknya. Tidak 
berapa lama, dia menemukannya. Tengah berada 
di sebuah restoran yang cukup mewah dan duduk 
sendiri. Seperti menunggu. J mengerut. Kenapa 
Chrstina bisa berada di sana? 


“Kau temukan?” tanya Adelia yang masih 
berusaha menjaga dirinya tetap berada di peluk 
hangat tersebut. 
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“Dia sedang makan malam dengan seseorang 
sepertinya. Dia tidak akan kembali dalam waktu 
dekat. Jadi kau bisa tenang.” 


KKK 
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Chapter 9 


Perkiraan Omar 


J melepaskan jaketnya. Segera membuat 
benda itu berada di tubuh Adelia. Memberikan 
hangat pada tubuh mengigil Adelia yang 
membuat gadis itu lebih baik. Walau bayangan 
pada matanya harus membuat J kembali 
memberikan sumpah serapah pada siapapun yang 
membuat mayat itu ada di sana. 


Ada yang sengaja melakukannya. J tahu itu. 
Tubuh itu telah lama menjadi mayat dan sengaja 
di letakkan di atas atap rumah Adelia. Menunggu 
saat yang tepat dan membuat Adelia melihat 
semuanya dengan mata kepalanya sendiri. Andai 
J lebih sigap maka sekarang Adelia tidak akan 
seperti ini. Harusnya dia segera membawa gadis 
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itu pergi begitu dia merasa segalanya menjad 
aneh. Dia kecolongan. 


“Duduklah di sini. Akan kubuatkan teh madu 
untuk melegakkan tenggorokanmu.” 


Adelia tidak menyahut. Dia terus menatap ke 
depan. Seolah bagian depan itu adalah objek yang 
sangat sempurna untuk dilihat. 


J segera berjalan meninggalkan Adelia. 
Mereka sudah ada di tempat Omar. Seharusnya 
tempat itu sangat aman untuk mereka dan Omar 
sedang mengecek mayat tersebut. 


Adelia merasakan getaran di saku dressnya. 
Dia merogoh benda itu dan melihat satu pesan 
masuk. Dari ibunya. 


‘Mom tidak bisa pulang. Ada yang terjadi 
dengan Kakek Steven. Mom harus menemani. ' 


Itulah bunyi pesannya. Membuat Adelia 
segera mengerut. Dia tidak yakin kenapa ibunya 
bisa ada bersama dengan Kakek Steven. Tapi 
tidak pulang saat tepat kejadian seperti ini? 
Sungguh luar biasa waktunya. Dia menatap ke 
arah J menghilang. Tidak terlalu yakin tapi 
sepertinya pria itu memiliki hubungan dengan 
apa yang membuat ibunya tidak pulang. 
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J datang dengan cangkir minuman yang 
menguarkan aroma terapi. Menenangkan. 


“Ada apa?” tanya J. Mengacu pada tatapan 
Adelia terhadapnya. 


“Ibuku tidak pulang.” 


“Dia menginap?” J telah duduk di dekat 
Adelia. Meletakkan cangkir minuman di depan 
meja yang ada di hadapan mereka. 


“Kau tidak tahu?” balik tanya Adelia. Gadis 
itu pikir J yang membuatnya tinggal entah di 
manapun dia berada kini. 


J menggeleng. 
“Apa Omar?” 


“Kenapa Omar harus melakukan itu. Ibumu 
tidak dalam bahaya dan siapapun yang terbunuh 
itu, tidak ada hubungannya dengan ibumu. 
Melainkan bersangkutan denganku. Aku bisa 
merasakannya. Jadi tenang saja. Ibumu akan 
baik-baik saja. Tidak akan ada yang melukainya.” 


Adelia kembali memasukkan ponselnya ke 
saku dressnya. Dia bisa bernafas dengan lega. 
Setidaknya jika J dan Omar tidak membuat 
ibunya tidak pulang maka sudah pasti ibunya 


benar. Kakek Steven mungkin butuh teman dan 
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ibunya menjadi kandidat yang tepat. Jadi ibunya 
jelas tidak dalam bahaya. 


“Kau mau aku mengantarmu pulang ke 
rumahmu?” tanya J. 


“Aku tidak bisa melihat rumah itu dulu. 
Dengan mayat terjatuh seperti itu. Aku tidak 
sanggup.” 

J semakin mendekat. Membiarkan tubuh 
mereka menempel. Dia menggandeng Adelia dan 
memberikan kecupan hangat di kepala gadis itu. 
“Aku di sini, Sugar.” 


Adelia meraih baju J. Membuat kepalanya 
ada di dada pria itu. Dia berusaha meredam 
ingatan mengerikan itu. J bisa membantunya. 
Aroma tubuh itu bisa membuatnya merasa lebih 
tenang. 


“Jangan tinggalkan aku,” pinta Adelia. 


“Tidak akan pernah. Aku di sini dan akan 
selalu di sini.” 


Adelia memejamkan matanya. Dia tidak tahu 
apa yang akan terjadi pada mereka. Perasaannya 
tidak enak dan dia benci perasaan itu. Seolah ada 
kematian yang mengintai mereka dan menunggu 
J lengah untuk bisa membuat kematian itu 
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mendatangi Adelia. Seolah hanya J yang 
menahan sang kematian. 


“Kau harus minum dulu, Sugar. Itu akan lebih 
menenangkanmu.” 


Adelia segera mengangkat kepalanya. Dia 
mengambil minuman yang ada di atas meja. 
Segera meneguk pelan teh madu tersebut dan 
merasakan hangat mengaliri tenggorokannya. 
Membuat dia merasa lebih baik. Tidak ada mual 
tertahan lagi. Seolah minuman itu membawa 
Adelia menjadi hal yang baru dan bersama 
dengan J di tempat ini semakin membuat Adelia 
merasa lebih baik. Menenangkan dia dengan cara 
yang cepat. 


“Ini rumah, Omar?” tanya Adelia. Dia tidak 
pernah dibawa J ke tempat Omar. Ini pertama 
kalinya. 


J mengangguk. “Rumah sekaligus tempat 
bekerja. Di bagian bawah sana ada laboratorium 
dan segala jenisnya. Kau harus punya kartu kunci 
untuk mengaksesnya. Di setiap sisi tempat juga 
ada pengawal yang membuat tidak banyak orang 
bisa masuk ke tempat ini.” 


“Jadi di sini memang aman,” gumam gadis itu. 
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“Ya. Sangat aman.” 


Pintu terbuka. Menampakkan wajah pria tua 
dengan kumis yang tipis. Juga janggut di dagunya 
yang sedikit melebat. Adelia menatap Omar 
sejenak dan kembali sibuk menekuri kukunya. 
Dia ingin membuat suasana hatinya lebih baik. 
Melihat Omar tidak membuatnya merasa lebih 
baik. Jadi dia menghindarinya. 


J menatap Omar. “Kau temukan sesuatu?” 


Omar mengangguk. “Banyak hal. Cukup 
menakjubkan tapi sungguh menyebalkan. Kau 
mau membahasnya sekarang atau besok saja?” 
Omar tahu kalau Adelia butuh istirahat dan J 
harus menemaninya. 


Tapi pemikiran Adelia berbeda. “Aku ingin 
istirahat. Sendiri. Bisa aku pinjam satu kamar?” 
tanya Adelia. Kembali menatap pada Omar 
dengan penuh permohonan. Atau setengahnya. 


“Tentu. Kau bisa memakai kamar yang dulu 
milik, J. Kau ingin di antar?” tawar Omar dengan 
sopan. 


Adelia memiliki pemikiran yang buruk 
dengan Omar. Dia merasa berlebihan dengan 
dirinya. Tapi Adelia tidak bisa menghentikan 
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ingatan di masalalu. Omar adalah orang yang 
berusaha memisahkan Adelia dan J. Jadi patut 
gadis itu merasa enggan untuk memberikan 
sapaan hangat pada Omar. 


Hanya saja, Omar terlihat biasa saja. Bahkan 
dia santai saja dengan sikap Adelia. Tidak ada 
sisa kemarahan walau nyatanya mereka semua 
tahu kalau Adelia adalah alasan kenapa segala 
rencananya berantakan. Omar berbesar hati dan 
tidak menaruh dendam. 


“Aku akan berjalan sendiri. Sepertinya aku 
membutuhkan hal itu.” 


Omar mengangguk dan memberitahu Adelia 
jalan menuju ke kamar yang dimaksudnya. 
Adelia menanggapi dengan anggukan dan 
membawa minumannya bersama dengannya. Dia 
hanya menatap J dan memberikan senyuman tipis. 
Pria itu juga membalas dengan hangat. Adelia 
sepertinya butuh ruang sendiri dan J mengerti itu. 
J selalu mengerti. 


“Jadi apa yang terjadi?” tanya J memulai. 
Setelah Adelia hilang dari pandangannya. Dia 
menatap Omar penuh. 


“Dibunuh. Lebih tepatnya sengaja dibunuh.” 
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J tidak yakin. “Untuk...” 
“Untuk membuat kau melihatnya.” 


Dan itulah alasan yang sesungguhnya. 
Memang J adalah orangnya. Mayat itu harusnya 
hanya J yang melihatnya. Sayangnya malah 
Adelia yang kena dan itu membuat J lebih marah. 


“Apa kita mengenal pelakunya, Omar?” 


Omar berjalan dengan gerakan mondar- 
mandir. Dia mengelus janggutnya dan tampak 
keras dalam berpikir. “Tidak. Untuk saat ini. Tapi 
cepat atau lambat kita pasti akan mengenalnya. 
Siapapun pelakunya jelas tidak akan bisa 
sembunyi lebih lama. Dia akan memunculkan diri 
dan saat itu tiba, kita akan menangkapnya. 
Mencari tahu apa yang diinginkannya. Dan jika 
dia menginginkan hal yang tidak seharusnya 
maka kita bisa membuat dia membayar atas apa 
yang harusnya tidak dia langkahi.” 


J tahu seberapa tidak sukanya Omar pada 
sebuah gangguan. J juga tahu seberapa kuatnya 
pria tua seperti Omar bisa membalas siapapun 
yang telah dengan salah membangkitkan 
emosinya. Sekarang juga begitu. J melihat api 
kemarahan di mata Omar. 
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“Jadi kita hanya harus menunggu?” tanya J. 
Tidak yakin kalau itulah yang akan mereka 
lakukan. 


“Aku duga, telah ada mayat lain.” 


J bangkit berdiri. Dia menatap Omar dengan 
tidak pasti. “Mayat lain? Kau yakin?” 


Omar mengangguk. “Peneror tidak akan 
merasa cukup hanya dengan satu mayat. Dia 
tidak akan berhenti hanya sampai di sini dan dia 
tidak akan menunggu waktu lebih lama untuk 
membuat segalanya terjadi lagi. Jadi pesanku. 
Waspada saja.” 


J mengepalkan tangannya. “Waspada?” beo J 
dengan maksud ingin penjelasan lebih banyak. 


“Adelia,” jawab Omar. 


“Kau yakin?” tanya J tidak ingin meyakinkan 
apa yang diyakini Omar. Tapi sebuta apapun J 
ingin menutup mata. Dia tahu, jika sudah 
menyangkut dirinya maka Adelia juga terlibat 


“Dia yang harus kau lindungi, J. Jika 
siapapun itu tahu dirimu dan mengincarmu maka 
yang pertama akan dia lakukan adalah 
menumbangkan kelemahanmu dan gadis itu satu- 
satunya kelemahan yang kau miliki. Jadi jaga dia 
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dengan baik. Setidaknya sekarang kau memiliki 
tugas khusus untuk terus berada di sampingnya.” 


J tidak akan pernah meninggalkan gadis itu. 
Dia tidak akan pernah membuat Adelia celaka. 


“Soal proyek yang sedang kita kerjakan. 
Lakukan saja di rumah. Kirim file padaku. Jangan 
meninggalkan Adelia sendiri tanpa pengawasan. 
Aku akan mengurus sisanya.” 


“Kenapa kau peduli padanya, Omar? Dia 
masih tidak suka padamu. Kau tahu itu kan.” 


“Matanya memperlihatkan segalanya.” Omar 
mengurai senyumannya. “Percayalah. Sekarang 
aku hanya bersikap egois. Jika dia terluka maka 
kau terluka. Jika dia kenapa-kenapa maka aku 
akan kehilangan dirimu. Jadi semua yang aku 
lakukan untuknya adalah demi kepentingan 
pribadiku yang menyangkut dirimu. Jadi aku 
tidak sebaik apa yang aku tunjukkan.” 


Dan J tahu kalau Omar jujur padanya. Tidak 
ada yang bisa membuat langkah Omar gagal. J 
menjadi pendukung yang tepat jadi Omar 
pastinya akan melakukan segala cara untuk 
membuat J tetap ada di sisinya. Termasuk 
memberikan perlindungan penuh pada pemilik J. 
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Chapter IL 


Tempat Tinggal J 


J membuka pintu dan melihat kalau lampu di 
kamar itu masih menyala dengan terang. 
Memberikan pandangan penuh terhadap sosok 
berselimut yang tengah terbaring meringkuk di 
atas ranjangnya. Adelia memenuhi dirinya 
dengan selimut tebal. Hanya wajahnya yang 
terlihat dan wajah itu tampak damai dalam 
lelapnya. Memberikan kesejukan bagi J yang 
melihatnya. 


Pria itu masuk ke kamar dan menutup pintu 
di belakangnya. Segera membuka sepatu dan t- 
shirtnya.  Bertelanyang dada dan hanya 
membiarkan celana panjangnya yang tertinggal. 
Dia tidak bisa melepaskan semua pakaiannya. 
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Adelia bisa terkejut dengan melihat sepenuhnya 
telanjang. 


Setelahnya dia masuk ke dalam selimut. 
Bergabung dengan gadis itu dan memeluk tubuh 
mungil itu dengan erat. Memberikan hangat pada 
pelukannya dan kecupan di kepala. 


J memejamkan mata. Mulai memikirkan apa 
yang bisa terjadi ke depannya. Dia harus mulai 
merencanakan banyak hal untuk keselamatan 
Adelia. Dia harus mulai membuat benteng untuk 
gadis ini. 

Tapi pikiran J seketika buyar ketika dia 
merasakan ciuman yang halus ada di lengannya. 
Dia tidak perlu mencari tahu siapa yang 
melakukannya. Jawabannya telah ada di 
depannya. Tubuh kecil itu pelakunya. J juga bisa 
merasakan perubahan nafas Adelia. 


“Kau bangun?” bisik J dengan suara kecil. 


“Tubuhku tidak bisa dibohongi. Dia tahu 
dirimu yang ada di dekatnya dan dia terbangun 
jadi mataku juga ikut terjaga. Apa aku 
mengganggumu dengan terbangun?” 

J mengulum senyuman. Dia memeluk lebih 
erat. “Mana mungkin. Kau tidak pernah 
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mengganggu aku sepanjang aku hidup, Sugar. 
Aku hanya takut kalau akulah yang 
mengganggumu. Harusnya kubiarkan kau 
istirahat tadi dan tidak masuk hanya karena ingin 
melihatmu.” 


Adelia bergerak. Membuat pelukan J terlepas 
dan segera gadis itu memutar tubuhnya. 
Membuat pandangan mereka bertemu dengan 
tatapan lurus Adelia ke arah mata indah pria 
tersebut. “Aku suka kau datang. Aku juga suka 
kau di sini bersamaku.” Gadis itu menyurukkan 
wajahnya lebih dalam ke dada J. Membuat 
dirinya menempel pada tubuh pria itu. 


J mengelus punggung Adelia. 


“Apa kata Omar?” tanya Adelia setelah 
menemukan nyamannya. 


“Siapapun itu, dia tahu siapa aku.” 
“Apa kau tahu siapa yang meninggal itu? Apa 
aku mengenalnya?” 


“Tidak, Sugar. Dia bisa jadi hanya 
gelandangan yang kebetulan ada di tempat yang 
salah.” 


Adelia menghela nafas. Dia merasa 
beruntung karena dia tidak mengenalnya. Tapi 
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dia juga tidak bisa merasa bahagia dengan fakta 
kalau dia tidak mengenal sosok itu. Karena 
siapapun dia, jelas dia tidak bersalah dan tidak 
tahu akan memiliki kematian stragis itu. 


“Ada yang bisa dijadikan tersangka? Kau 
tahu, tidak banyak yang tahu dirimu kan? Omar 
menyembunyikanmu dengan sangat baik.” Ada 
harapan di dalam diri Adelia. Jika mereka bisa 
berpikir sejenak dan mencari dengan benar. Maka 
mereka akan tahu siapa yang membuat Adelia 
harus merasakan teror itu. Sayangnya Adelia 
tidak tahu orang-orang seperti apa yang 
mengenal J sebelum pria itu bertemu dengannya. 


“Omar sedang mencarinya. Pasti akan 
ditemukan,” janji J dengan pasti. 


Mendengar J berkata seperti itu membuat 
Adelia lebih tenang. J tidak akan 
membohonginya jadi jelas pria itu tidak 
mengatakan itu hanya demi menghiburnya. Jika J 
sudah memiliki kepastian maka sudah pasti 
memang mereka bisa menemukannya. 


“Sekarang tidurlah, Sugar. Kau butuh 
tenagamu untuk esok hari. Kau memiliki kuliah 
kan?” tanya J dengan lembut. 

“Apa aku harus kuliah?” 
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J menjenguk wajah itu. “Tidak ingin? Kalau 
tidak, aku akan menemanimu.” 


Adelia berpikir sejenak. Dia bisa saja tidak 
pergi. Setelah pengalaman mengerikan yang 
dialaminya, dunia tidak akan memusuhinya 
hanya karena dia bolos kuliah. Hanya saja Adelia 
tidak tahu apa yang akan dilakukannya di sini. J 
pasti juga tidak bisa membawanya pulang. Ke 
mana mereka akan pergi? Jadi dia hanya 
memiliki pilihan kuliah. Dia tidak akan bisa 
bertahan lebih lama di sini dengan Omar yang 
masih tidak disukainya. 


“Tidak. Aku akan kuliah.” 


“Aku akan mengantarmu. Sekarang tidurlah.” 
J mencium kening gadis itu dengan lembut. 
“Selamat malam, Sugar. Mimpi indah.” 


Adelia melihat lampu telah mati. Bahkan J 
tidak bergerak di tempat membuat gadis itu 
takjub. “Kau bisa mematikan lampu tanpa 
menyentuh sakelarnya?” 


“Hanya lampu di kamar ini. Area ini 
tersambung dengan mesinku. Jadi aku bisa 
mengendalikannya dengan baik. Sekarang tidur, 
Sugar. Jangan penasaran lagi.” 
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Adelia akhirnya bisa tersenyum. Dia semakin 
menyamankan diri dan melelapkan dirinya 
dengan mudah. Kamar itu dipenuhi dengan 
aroma J jadi Adelia bisa tidur dengan cepat. 
Hangat pelukan pria itu sama hangatnya dengan 
kamarnya. 


Mimpi telah menjemput gadis itu. Sementara 
J terus memeluk dengan mata menatap kegelapan. 
Dia tengah diintai dalam gelap pekat. Dia harus 
bisa tahu apa yang akan dilakukan musuhnya 
agar tidak kecolongan lagi. Seluruh hal di dalam 
dirinya meneriakkan perlindungan untuk gadis 
dalam dekapannya. Gadis yang begitu dia sukai. 


KKK 


Adelia membuka mata. Dia bergerak bangun 
dan menggeliat dengan tubuh yang begitu terasa 
segar. Tidurnya sungguh luar biasa. J kerap 
memeluknya dalam lelapnya tapi baru kali ini dia 
merasa begitu hebat setelah terbangun. Seolah dia 
menjadi orang baru saja untuk dirinya. Dengan 
segera dia mengedarkan pandangannya. Mencari 
tahu keberadaan pria itu dan tidak 
menemukannya. 


Gadis itu mencebik. Harusnya dia tidak 
ditinggalkan. Dengan helaan nafas yang lembut 
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dia menurunkan kakinya. Menginjak lantai 
dengan rasa dingin yang segera menusuk kakinya. 
Membuat dia menatap lantai itu dengan tidak 
yakin. Tadi malam dia merasakan lantainya 
hangat tapi sekarang malah dingin. 


Tatapannya jatuh ke semua ruangan dan 
kesadaran menghantamnya. Membuat dia tidak 
percaya. Kamar ini mirip seperti ranjang kapsul 
milik J. Atau memang kamar ini juga kamar 
kapsul. Omar sungguh menjaga mesin J dengan 
baik. Bahkan pria tua itu membuatkan J kamar 
dengan suhu seperti ranjang kapsul pria itu. 


Saat dia menatap ke lampu yang ada di atas 
nakas, Adelia melihat kertas. Hanya satu lembar. 
Ditulis dengan apik. Tulisan tangan J pastinya. 
Dia sangat mengenali tulisan pria itu. 


3 


“Datang ke dapur saat kau telah bangun.’ 


Adelia membalik kertas itu. Dia menemukan 
peta di sana. Goresan pena yang membuat Adelia 
bisa tahu kalau J sengaja membuatkan peta 
tangan padanya agar Adelia tahu ke mana harus 
melangkah. Sungguh hebat. 


Adelia segera meraih kembali jaket J dan 
memakainya. Dia melepaskan jaket itu tadi 


malam sebab hangat kamar yang membuatnya 
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tidak memerlukannya. Tidak dia sangka, akan 
tetap menemukan jaket itu di tempatnya. 
Biasanya J akan segera menyingkirkan apapun 
yang tidak pada tempatnya. Jelas J sadar Adelia 
membutuhkannya. Sehebat itulah J mengerti 
dirinya. 

Langkah gadis itu mengikuti arah di mana dia 
tadi malam berjalan. Dia melihat peta di 
tangannya dan membuat dia harus kembali 
bertanya sekaya apa sebenarnya Omar? 
Bagaimana bisa hanya untuk ke dapurnya saja 
harus membuat Adelia melewati beberapa 
belokan dan beberapa lorong. Yang membuat 
Adelia tidak habis pikir juga adalah rumah ini 
tidak memiliki pajangan foto sama sekali. 


Apa Omar tidak memiliki keluarga? Jika 
benar begitu maka betapa kesepiannya pria itu. 
Adelia kasihan padanya. Dia memiliki banyak 
kekayaan tapi tidak ada teman untuk 
menikmatinya. Sama saja bohong kalau begitu. 
Tidak akan ada menyenangkannya apapun yang 
kau miliki namun tidak memiliki teman untuk 
berbagi. 


Adelia tidak bisa membayangkan dirinya 
akan hidup seperti Omar. Dia tidak akan pernah 
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mau hidup seperti itu. Bahkan demi seluruh harta 
yang ada di dunia ini. 


Akhirnya Adelia menemukan tempat itu. 
Gadis itu tidak kuasa menghela nafasnya dengan 
lega. Mendapati dirinya berhasil seolah apa yang 
dia lakukan adalah hal yang hebat. Membuat 
gadis itu hanya bisa menggeleng kepala saja. 


Lalu dia menatap dapur yang bahkan lebih 
besar dari ruang tamu Adelia. Membuat gadis itu 
harus berdecak. Tempat ini sudah seperti istana 
pribadi. Adelia terlalu terpukul tadi malam dan 
tidak memperhatikannya. Tapi sekarang dia sadar 
kalau rumah Omar adalah benteng pribadi. Tidak 
ada yang bisa menemukan jalan kembali jika baru 
pertama datang ke sini. 


“Jika si tua itu sangat kaya, harusnya dia tidak 
berniat menjual, J. Dasar,” decih Adelia tanpa 
sadar. 


Suara deheman terdengar. Adelia terlonjak 
kaget dan segera memutar tubuhnya saat 
menemukan Omar di sana. Berdiri sepuluh meter 
darinya. Dia sudah terlihat rapi dengan setelan 
kemeja dan jasnya. 


Gadis itu menelan ludahnya dengan susah 
payah. “Sejak kapan kau di sana?” tanya Adelia 
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dengan ngeri. Pria tua itu pasti mendengar apa 
yang dikatakannya. Adelia mengutuk diri. 
Harusnya dia menahan diri. Ini tempat Omar dan 
dia menginap di sini. Kenapa susah sekali 
baginya menjaga sikap. 


“Sejak kau mengatakan kalau aku sangat 
kaya dan tetap tamak dengan coba menjual 
robotku,” jawab Omar dengan santai. 


Adelia berdehem. Mencoba menghilangkan 
kecanggungannya sendiri. “Aku tidak 
mengatakan tamak. Kau sepertinya harus 
memeriksa pendengaranmu. Ada yang salah, aku 
yakin itu.” Adelia mengangguk pada 
perkataannya sendiri. Gadis itu tidak bangga bisa 
membela diri dengan menyudutkan Omar atau 
menyalahkan Omar. Dia hanya merasa menyesal 
kalau Omar sungguh harus mendengar secara 
langsung darinya kebencian Adelia yang sangat 
beralasan. 


“Bukankah tiada bedanya. Aku memang 
tamak dan kau hanya tidak mengatakannya.” 


Adelia bergerak dengan gelisah. “Kau 
berlebihan,” ujar gadis itu dengan pelan. Adelia 
tidak ingin membuat segalanya lebih kacau. 
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Sayangnya dia tidak bisa mencegah mulutnya 
sendiri menimpali semua perkataan Omar. 


“Menurutmu begitu?” tanya Omar dengan 
masih berwajah santai. 


Adelia tidak ingin menjawabnya. Dia 
sungguh ingin agar J segera datang ke sini dan 
menyelamatkannya. Tapi dia tidak kenapa- 
kenapa. Kenapa harus diselamatkan. 


KKK 
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Chapter Íl 


Bangunnya Leana 


“Aku tidak ingin membuatmu lebih 
terganggu lagi dengan hadirku, Del. Aku akan 
meninggalkanmu sekarang,” ucap Omar melihat 
tidak nyaman pada diri gadis itu. 


Adelia mengangguk saja tanpa banyak kata. 
Tapi saat Omar telah melangkah, gadis itu malah 
memanggil dan menghentikan langkah pria tua 
itu. Membuat Omar kembali berbalik menatap ke 
arah Adelia dengan kerutan tanda tanya. 


“Kau akan ke mana?” tanya gadis itu 
menghilangkan ketidak enakkan pada hatinya 
yang harus bertanya pada Omar. 
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Omar mengulas senyumannya. “Kau 
sungguh penasaran dengan ke mana aku akan 
melangkah? Atau ke mana tujuanku saat ini.” 


“Tidak,” jawab Adelia dengan cepat. Tanpa 
terlihat menahan diri sama sekali. 


Alis Omar berkerut. 


“Maksudku adalah aku tidak penasaran. 
Hanya ingin tahu saja,” koreksi gadis itu pada 
perkataan Omar. 


“Oh seperti itu.” Omar memainkan 
kancingnya. Terlihat merapikan diri dengan tidak 
terlalu kentara. Tapi mata Adelia bisa menangkap 
hal itu dan gadis itu jadi memiliki tebakan di 
kepalanya. “Aku mau ke ruang rawat Leana. Ini 
hari ulang tahunnya.” 


Dan itulah tebakan Adelia. Pantas saja pria 
tua itu terlihat sangat rapi dan tampak sedikit 
berdandan. Jelas dia mau menemui gadis 
pujaannya tersebut. Tidak ada yang bisa 
membuat Omar seperti itu selain Leana. Omar 
bahkan setia di samping wanita itu saat Leana 
memiliki keadaan yang tidak akan membuat 
semua pria menerima dengan sepenuh hati. 
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“Aku pergi, Del. Ada makanan di kulkas.” 
Omar sudah akan kembali melangkah. 


“Di mana bungamu?” 


Omar kembali menatap gadis itu. Heran 
merambati wajahnya. “Bunga?” 


“Ya. Bunga. Ini adalah hari ulang tahunnya. 
Kau harus membawakan bunga. Kebanyakan 
wanita menyukai bunga. Leana juga pasti salah 
satu wanita itu. Apa J tidak pernah 
memberitahumu?” 


Omar menggaruk kepalanya. Dia tampak 
salah tingkah. “Benarkah begitu?” 


Adelia tidak bisa menahan decihannya. 
“Pantas saja kau tidak bisa mendapatkan wanita 
itu. Harusnya kau bawa bunga untuknya. Itu akan 
membuat wanita mengerti dan mungkin hatinya 
akan luluh.” 


Omar berdehem. “Lalu bunga seperti apa 
yang diberikan J padamu?” tanya Omar dengan 
maksud terpendam ingin tahu dan belajar dari 
robot tersebut. Mungkin Omar memang harus 
belajar banyak dengan J cara mendapatkan 
perempuan. J jelas memiliki kemampuan untuk 
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menakhlukan banyak perempuan. Omar tidak 
pernah berpikir sejauh itu. 


“Mawar merah. Dia memberikan padaku 
bunga itu lebih sering dan aku sangat 
menyukainya.” 


Omar manggut-manggut dengan mengerti. 
Dia mulai memiliki seribu tangkai mawar di 
kepalanya. Bila perlu dia akan membuat ladang 
mawar untuk Leana dan itu akan dia lakukan jika 
nanti Leana akan bangun dan dia akan 
mengaktifkan wanita itu. Menjadi pemilik Leana 
dan mereka akan bahagia. Bayangan itu kerap 
muncul di kepala Omar dan membuatnya begitu 
bahagia. Bahkan Omar tidak pernah 
mempermasalahkan pengkhianatan wanita itu 
yang telah dengan lancang membawa J. 


“Aku akan mencari bunga kalau begitu. 
Terima kasih,” ucap Omar dengan tulus. 


Adelia hanya memberikan senyuman tipis. 
“Sama-sama.” 


Omar lalu pergi meninggalkan Adelia yang 
membuat gadis itu kembali sendiri. Dia menatap 
ke arah minuman coklat yang ditemukannya tadi. 
Jelas J sangat tahu betapa sukanya Adelia pada 


minuman itu. Jadi J kerap membuatkan untuknya. 
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Dia berjalan lebih dekat ke meja marmer 
dengan ukuran persegi panjang. Setelah 
mengambil gelas itu, baru dia temukan tulisan 
lain. Dengan tulisan tangan milik J. Gadis itu 
tersenyum. 


'Akan kembali. Segera. 


Adelia berdecak dengan sebal. Tapi tidak 
ayal senyum terlukis sempurna di bibirnya. Dia 
tahu J sedang mengerjakan sesuatu. Pasti sesuatu 
itu menahannya dengan sangat merepotkan 
hingga bahkan pria itu tidak bisa menemaninya 
dan hanya bisa meninggalkan catatan. 


Adelia akan coba mengerti. Dia mengambil 
gelas itu dan menandaskan isinya. Sudah dingin 
tapi tak apa. Sepertinya J cukup lama 
meninggalkan minuman itu. Setelah habis Adelia 
meletakkan gelas itu di tempat dia 
menemukannya. Dia masih melihat catatan yang 
ditulis J untuknya saat dia merasakan suara 
langkah kaki yang terdengar diseret. Langkah itu 
tidak dikenalinya. 


Gadis itu segera berbalik dan mengerutkan 
keningnya. Melihat sosok perempuan dengan 
rambut tergerai berantakan dan tubuh yang 
terlihat begitu kurus berjalan ke arahnya. 
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Perempuan itu melihatnya sama seperti Adelia 
melihatnya. 


Mata perempuan itu cekung. Dia seperti sakit 
atau malah sakit parah. Pakaiannya menandakan 
dia adalah pasien di tempat ini. Tapi Adelia tidak 
sedang berada di rumah sakit. Ini adalah rumah 
Omar. Jadi bagaimana bisa ada... gadis itu seperti 
baru saja ditampar. 


“Siapa kau?” tanya perempuan itu. 


Adelia hanya mengerjap beberapa saat. Dia 
tidak bisa menjawabnya. Hanya pandangan tidak 
percaya yang bisa dia berikan pada perempuan itu. 


“Aku tanya. Siapa kau?” tanya perempuan itu 
lagi. Kali ini dengan suara yang lebih menekan. 
Menatap Adelia bingung dan penasaran. 


“Aku... Aku, Adelia,” jawab Adelia dengan 
terbata. Sial, harusnya dia tidak terbata bukan? 


Kerutan terlihat di wajah perempuan tersebut. 
“Kau karyawan baru? Omar tidak biasanya 
mempekerjakan perempuan. Aku satu-satunya. 
Kini jadi dua denganmu. Atau tetap akan menjadi 
satu, Omar akan memecatku segera. Saat dia 
telah menemukan sesuatu yang aku 
sembunyikan.” 
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Adelia tidak percaya kalau perempuan itu 
bisa selancar itu dalam bicara. Dia pikir 
perempuan itu koma dan kata J bahkan dia mati 
otak. Tapi bagaimana bisa. Tapi Adelia tidak bisa 
membiarkan keadaan menindasnya. Jadi dia 
harus bersuara. “Apa yang kau maksud, sesuatu 
yang kau sembunyikan?” 


Leana segera memaksa senyum pada bibirnya. 
Jelas itu tidak membuatnya nyaman sama sekali. 
Tapi dia tetap harus melakukannya. Matanya 
mengatakan hal itu. “Hanya Omar yang akan tahu. 
Dia berharga untukku.” 


Adelia menelan ludahnya dengan susah 
payah. Dia sangat mengerti siapa yang dimaksud 
perempuan itu. Dia tahu dan kini ketakutan 
merambatnya. 


“Adelia, apa kau tahu ke mana, Omar? Apa 
dia sedang mencari sesuatu dan apa kau tahu dia 
menemukan sesuatu mungkin?” 


Adelia bergerak dengan gelisah. Kali ini dia 
sungguh menginginkan bantuan. “Aku... Aku...” 


Perempuan itu mengibaskan tangannya. 
“Tidak mungkin kau tahu. Omar tidak akan 
membuat karyawan baru mengetahui hal rahasia. 


Jadi aku yakin kau tidak akan mengetahuinya.” 
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Adelia diam. Dia takut salah bicara. 


“Kalau begitu bisa kau siapkan mobil 
untukku, Adelia? Aku harus mengambil sesuatu.” 


Adelia menatap dengan bingung. “Kau yakin 
bisa berkendara sekarang? Kau terlihat masih 
perlu istirahat.” 


“Kecelakaan tadi malam tidak akan 
mencegah aku untuk kembali padanya. Aku harus 
kembali. Dia pasti bingung ditinggalkan begitu 
saja. Aku tidak ingin dia terluka. Aku harus 
menemukannya lebih dulu dari pada Omar,” 
suara Leana menggebu-gebu. Dia terlihat 
kepayahan tapi tekad di matanya mengobarkan 
api yang besar. 

“Kecelakaan tadi malam?” tanya Adelia tidak 
yakin. 

“Ya. Aku mengalami kecelakaan tadi malam. 
Aku tidak tahu kalau malah Omar yang akan 


menemukanku. Sial bukan? Aku menghindarinya 
tapi malah dia yang menemukanku.” 


Adelia bungkam. Dia tidak tahu harus 
mengatakan seperti apa kesalahan perempuan itu. 
Kecelakaannya bukan tadi malam. Melainkan 
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sudah berbulan-bulan lamanya. Adelia bahkan 
tidak bisa menghitung waktunya. 


Suara pintu terbuka dengan kasar. Adelia 
menatap ke sana dan menemukan Omar yang 
terlihat menatap dengan awas. Mencari sesuatu 
dan menemukannya. Adelia hanya menjadi 
penonton di sana. 


“Leana,” panggil Omar. 


Leana memutar tubuhnya dan melihat Omar 
di sana. Dia mundur dengan rasa bersalah dan 
takut. “Maafkan aku, Sir. Aku bersalah. Tapi 
kumohon, aku tidak ingin menyerahkannya. Dia 
tidak akan kuserahkan.” 


“Apa maksudmu?” Omar menatap Adelia. 
Melihat gadis 1tu hanya mengangkat bahunya 
tidak mengerti. 


“Ini tentang, J. Jangan jual dia, Sir. Aku tidak 
akan mengatakan di mana kutinggalkan dia. 
Tidak akan pernah.” 

Omar berusaha memahami maksud Leana 
tapi tidak banyak yang bisa dia tangkap. “Leana, 
tenanglah dulu. Aku ingin kau kembali denganku 
ke kamar rawatmu. Jangan seperti...” 
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“Tidak! Aku tidak akan membiarkanmu 
menemukannya. Akan kulindungi dia dengan 
nyawaku.” 


“Leana...” Omar menghentikan kalimat yang 
akan meluncur. 


Pintu terbuka dengan suara yang lebih kasar. 
Tiga pasang mata menatap ke sana. Omar 
memijit tulang hidungnya. Segalanya akan lebih 
kacau sekarang. J muncul di saat yang tidak tepat. 


Adelia sendiri seperti kehilangan napasnya. 
Bagaimana bisa J datang di saat seperti ini. Leana 
akan melihatnya dan perempuan itu akan tahu. J 
tidak peduli dengan perasaan orang lain. Dia 
hanya peduli pada Adelia. Hanya Adelia. 


“J, bagaimana bisa kau...” Leana tidak bisa 
mengatakan apa yang dilihatnya saat ini. Dia 
seperti bermimpi. Melihat sosok itu berdiri di 
ambang pintu dengan gagahnya dan tatapan yang 
kerap membuat para gadis akan rela berkobar 
lebih banyak dosa hanya demi memiliki sosoknya. 


“Leana, kita harus kembali ke kamarmu dan 
merawatmu.” Omar coba membujuk. Dia tahu 
tidak akan berhasil tapi dia tetap mencobanya. 
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Leana dengan cepat menepis tangan Omar 
tidak menginginkan sentuhan Omar. Dia hanya 
terus fokus menatap ke arah J dan tanpa bisa 
menahan diri, Leana bergerak maju untuk lebih 
dekat dengan pria itu. 


Dia ingin menyentuhnya. Dia ingin 
menanyakan kabarnya. Dia ingin berkata maaf, 
karena telah meninggalkannya begitu saja. 


KKK 
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Chapter 12 


Luka Menganga 


J sedang sibuk dengan beberapa kabel yang 
harus dia pastikan terpasang dengan benar. 
Memberikan sambungan yang tepat dan tidak 
boleh ada kesalahan. Ada seribu sambungan 
kabel dengan bermacam warna di sana. Jadi jika 
Colin yang melakukannya, salah satu orang Omar 
yang sangat berpengalaman, tetap tidak bisa 
menyelesaikannya. Dia akan salah dan mereka 
telah mencobanya lalu ledakan terjadi. 


Jadi Omar meminta J yang melakukannya. J 
awalnya ingin menolak. Dia butuh menemani 
Adelia. Hanya saja Omar memaksa, mengatakan 
kalau Adelia akan mengerti. Jadi J meninggalkan 
gadis 1tu dengan dua carik kertas di lampu kamar 
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juga di gelas yang berisi minuman coklat 
kesukaannya. Membuat J tetap saja tidak tenang. 


“Apa semuanya sudah beres, J?” tanya Colin 
yang masih setia duduk menemani J dalam diam. 
Baru kali ini Colin bersuara setelah tiga jam 
mereka duduk di depan mesin tersebut. 


J menyambung kabel terakhir. “Sudah. Coba.” 


“Kau yakin?” Colin sedikit takut. Dia tidak 
ingin kejadian terakhir kali terulang. Satu 
kesalahan menciptakan ledakan yang sangat 
dahsyat. 


“Lakukan, Colin. Jangan meragukan 
kemampuanku.” 


Akhirnya Colin mengangguk dan segera 
berjalan ke arah tombol untuk menghidupkan 
mesin itu. Dia berdoa dalam hati dan segera 
menekan tombol itu karena tidak ingin J kesal 
padanya. 


Lalu berangsur-angsur mesin itu menyala. 
Menciptakan suara yang begitu membuat Colin 
menghela nafas lega. Dia memang harusnya tidak 
meragukan J. Karena pria itu yang paling tahu 
untuk menyambungkan kabel. 
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“Kau hebat sekali, J,” puji Colin yang sudah 
bergabung dengan J dan menatap ke arah hasil 
yang mereka dapatkan. 


J menyeringai. “Sekarang kau bisa 
memakainya dan menyelesaikan tugasmu. Aku 
akan pergi.” 


“Secepat ini?” tanya Colin. Biasanya J akan 
tinggal untuk melihat segalanya sampai selesai. 
Tapi sejak tadi J sudah terlihat tidak tenang dan 
Colin cukup salut karena di antara 
ketidaktenangan itu masih saja J bisa 
menyelesaikan apa yang harus dia selesaikan. 


J memegang dadanya. Dia bisa merasakan 
sesuatu di sana. Adelia sedang kesulitan. Entah 
karena apa. “Colin, apa yang bisa membuat 
perempuan tidak tenang pagi harinya. Biasanya 
tidak begini.” 


“Tidak tenang?” beo Colin. “Apa dia makan 
sesuatu? Mungkin sarapannya membuat dia sakit 
perut atau...” 


“SIAL!” 


J tidak menunggu Colin menyelesaikan 
kalimatnya. Pria itu sudah berlari pergi 
meninggalkan tempat itu. Dia melesat bagai 
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bayangan. Dia harusnya bisa menghilang, Omar 
tidak membuat dia bisa melakukannya. Dasar 
Omar sialan. J tidak puas memaki Omar kini dia 
memakai kakinya yang tidak bisa berlari lebih 
cepat padahal dia sudah membuat dirinya secepat 
cheetah. Sayangnya rumah Omar masih saja tidak 
terlihat. 


Pria itu berada di sisi lain rumah. Cukup jauh 
dengan Adelia. Dia berani meninggalkan Adelia 
karena tidak akan ada yang menyakiti gadis itu di 
rumah Omar. Mana dia tahu kalau dia sendiri 
yang akan menyakiti Adelia. Dengan 
meninggalkan Adelia satu gelas susu yang pasti 
sudah dingin. 


Adelia tidak akan bangun dengan cepat, itu 
dugaan J. Jadi sudah pasti susu itu akan dingin 
sampai gadis itu bangun. Dia telat menyadarinya 
jadi sekarang dia hanya bisa merasakan 
penyesalannya. 


Dia masuk ke rumah Omar mencari pintu ke 
dapur pria tua itu. Saat dia menemukan pintu itu 
segera J membukanya. Lebih seperti mendobrak, 
membuat suaranya terdengar kencang. Mata 
birunya sibuk memindai dan mencari keberadaan 
Adelia. 
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Sebelum menemukan Adelia, dia lebih dulu 
menemukan Omar dan Leana. Leana sedang 
berdiri dengan kedua kakinya sendiri dan sedang 
menatap kepada J. Pria itu tidak menghiraukan. 
Dia segera mencari keberadaan Adelia dan 
menemukannya berada di balik meja persegi 
panjang. J sudah akan mendekat ke arah gadis itu 
tapi Leana yang lebih dulu mendekat kepadanya. 


“J,” panggil Leana dengan suara yang tidak 
terdengar baik. 


“Leana, kau sudah sadar?” tanya J dengan 
datar. 


Leana mengangguk. Dia meneteskan airmata. 
J bingung untuk apa airmata itu. Tapi dia tidak 
mengatakan apa-apa. Leana sudah mendekat dan 
lebih dekat dengannya. J tidak nyaman jadi dia 
berkelit. Lalu Leana terlihat mengangkat tangan 
hendak menyentuhnya. 


“Selamat karena sudah sadar, Leana. Tapi 
aku memiliki urusan yang lebih penting sekarang. 
Sampai jumpa.” J segera beranjak dari depan 
wanita itu yang terlihat bingung dan kini 
fokusnya terus menatap kepada J yang 
menghampiri Adelia. 
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J mendekat ke arah Adelia. Dia berdiri di 
depan gadis itu dan mencari gelas yang dia pakai 
untuk membuat susu coklat. Dia menemukannya 
masih di meja itu. J mengambil gelas itu dan 
mengenggamnya. 


“Kau meminumnya?” tanya J. 


Adelia yang tidak tahu apa maksud 
kemarahan yang ada di mata itu mengangguk. 
Dia tidak tahu apa yang mempengaruhi J. Tapi 
sekarang jelas bukan saatnya. 


“Kenapa kau meminumnya?” 


Adelia menggaruk kepalanya. “Kau 
membuatnya jadi aku meminumnya. Kenapa kau 
terlihat kesal?” 


“Tentu saja aku kesal, Sugar!” seru J yang 
tampak murka. “Minumannya dingin dan kau 
masih meminumnya.” 


“Tapi minumannya enak,” beo Adelia tidak 
menemukan di bagian mana dia salah. 


“Enak apanya? Minumannya membuatmu 
sakit. Sudah kukatakan jangan sakit.” 


Adelia mengerut. “Aku tidak sakit.” 
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J menatap dengan ragu. “Jangan berbohong 
padaku.” 


Adelia menghela nafasnya. “Kau bisa 
merasakan aku. Aku tidak sakit, J. Aku tidak 
merasa sakit karena minum coklat dingin. Jadi 
tenanglah. Aku baik-baik saja.” 


“Sungguh?” 
Adelia menggangguk dengan pasti. 


Namun, J belum tenang. Tidak sebelum dia 
sungguh bisa memastikan semua dugaannya 
salah. Dia merasakan gadis itu tidak tenang jadi 
dia pikir gadis itu sakit. Kini tangan J ada di perut 
Adelia. Mencoba merasakan rasa sakit yang 
sedang dicarinya dan dia tidak menemukannya. 
Perut gadis itu baik-baik saja. 


“Tidak ketemu kan?” tanya Adelia yakin. 
“Aku tidak sakit, J. Aku baik-baik saja,” tambah 
gadis itu dengan kebenaran yang dia temukan 
lewat pandangan pria tersebut. 


J menghela nafasnya dengan lega. Segera 
menarik bahu gadis itu dan memeluknya. 
Mengeratkan pelukan mereka dan mencium 
kepala Adelia dengan lembut dan ia lakukan 
beberapa kali. Sampai dia merasa puas dengan 
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segala kerisauannya tadi. Memenuhi dirinya 
dengan aroma Adelia. 


“Aku sungguh ketakutan.” 


Adelia mengelus punggung J. Mereka berdua 
jelas lupa di ruangan itu tidak hanya ada mereka 
berdua saja. “Kau akan selalu menjagaku. Kau 
akan selalu ada untukku. Jadi mana mungkin aku 
terluka olehmu, J. Kau adalah penjagaku dan 
bukan pemberi luka. Jangan terlalu takut kau 
akan melukaiku karena itu tidak akan pernah 
terjadi.” 


J sendiri tidak yakin apa yang salah 
dengannya. Dia tidak lagi mengerti kenapa dia 
bisa begini. Seluruh ketakutannya. Seluruh 
candunya. Segalanya berpusat pada Adelia tapi 
harusnya perasaannya tidak sekuat ini bukan? 
Dia hanya robot. Jantung yang dia miliki 
harusnya mengikuti milik Adelia. Sayangnya 
segalanya mulai membuatnya kewalahan. Dia 
menjadi seperti bukan robot lagi. 


Dia harus memeriksa dirinya. Dia tahu ada 
yang salah. Dia yakin Omar akan tahu letak 
salahnya di mana. 
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“Aku tidak akan membiarkan kau terluka, 
Sugar. Jadi tetaplah di sisiku dan jangan 
membuat kita berjarak.” 


Adelia mengangguk. Dia tidak tahu, hanya 
saja rasa takut yang dimiliki J dapat dirasakannya. 
Biasanya dia tidak akan begini. Dia tidak akan 
tahu seberapa hebat J bisa merasa takut untuknya. 
Sayangnya sekarang dia merasakannya. Dia bisa 
tahu kalau J siap mengguncang dunia untuk 
membuat Adelia baik-baik saja. 


“Apa sebenarnya semua ini?” 


Suara tanya itu membuat pelukan keduanya 
terlerai. Adelia baru ingat kalau di sana dia tidak 
berdua saja. Dan lebih dari itu adalah yang 
melihatnya Leana. Wanita yang tidak harus 
melihat hal seperti 1n1 saat dia baru saja sadar. 
Saat dia bahkan tidak tahu kalau apa yang dia 
percayai sudah lama berlalu. Adelia jelas tidak 
ingin membuat Leana lebih terluka lagi. 
Sayangnya J tidak bisa dihentikan. J memiliki hal 
yang dinamakan keras kepala, yang akan 
membuat dia bertindak semau hatinya. Hanya 
Adelia yang bisa menghentikannya tapi kalau 
diminta setengah hati maka itu percuma. 


Enniyy - 131 


“Adelia adalah pemilikku. Omar tidak 
mengatakannya, Leana?” tanya J dengan nada 
polos. 


Omar memejamkan matanya. Segalanya akan 
menjadi lebih rumit sekarang. Dia tidak bisa 
membuat J berbohong dan Leana harusnya 
menerima semua itu. Tapi jelas Omar juga tidak 
ingin melihat Leana terluka. Yang membuat 
Omar seperti berada di tengah badai pasir 
sekarang. 


Leana ternganga tidak percaya. “Dia 
menemukanmu hanya dalam waktu semalam? 
Dan menjualmu kepada perempuan itu?” Leana 
menunjuk ke arah Adelia dengan kebencian yang 
jelas berpusat di diri Adelia. Membuat Adelia 
meringis. 


“Kau koma hampir delapan bulan, Leana. 
Kebersamaanku dan Adelia tidak didapatkan 
dengan mudah. Omar tidak menjualku, akulah 
yang menjual diriku pada Adelia. Karena aku 
mencintainya dengan sepenuh hatiku.” 


“Apa? Delapan bulan.” Leana menjambak 
sendiri rambutnya. “Tidak mungkin selama itu. 
Aku... Tidak...” 
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“Terimalah semuanya dengan hati lapang, 
Leana. Ya?” 


Adelia menyikut J. Menatap pria itu dengan 
penuh peringatan yang membuat J hanya 
menghela nafas dengan tidak terima. Dia hanya 
ingin membuat Leana tidak berbuat macam- 
macam pada Adelia. Karena J tidak akan tinggal 
diam kalau sampai wanita itu melakukannya. 


“Aku harus mengantar Adelia ke rumah kami, 
Omar. Jelaskan pada Leana semuanya. Adelia 
harus kuliah jadi tidak bisa menunggu.” J 
mengambil tangan Adelia. Menyatukan jemari 
mereka. “Ayo kita pulang, Sugar.” J menarik 
lembut Adelia bersamannya. 


Leana terjatuh ke lantai. Dia tidak percaya 
kalau segala usahanya pada akhirnya akan 
menemukan sebuah kegagalan tidak berarti. Dia 
kalah telak pada dirinya sendiri. 


KKK 
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Chapter Is 


Fakta yang Harus Diterima 


Pintu di sampingnya sudah terbuka. Adelia 
tahu itu, tapi dia terlalu hanyut dalam 
pandangannya saat pergi meninggalkan Leana. 
Bagaimana wanita itu terluka. Sakit di matanya. 
Hancur pada pandangannya. Juga dicampur 
dengan ketidakpercayaan. Jelas Adelia tidak bisa 
dikatakan sekedar bersimpati pada apa yang 
dilihatnya. Tapi Adelia merasa bersalah. Dia 
tidak percaya kalau dia bisa merasakannya. Dia 
pikir akan menjadi perempuan egois walau Leana 
akan muncul di depannya dan menagih J padanya. 


Tapi dia sungguh merasa bersalah pada 
wanita itu. Leanalah yang berjuang selama ini 
membuat J tetap berada di sisinya. Dia yang 
membuat Omar tidak menjual J. Setidaknya 
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Leana bertanggung jawab dalam setengahnya 
keselamatan J. Tapi yang dia dapatkan hanya 
sakit hati saja. 


“Sugar, kau tidak turun?” 


Adelia mengerjap. Dia mendapati J tengah 
menatapnya dengan tanya. Pria itu tampak tidak 
sabaran. “Ya?” 


J melihat jam tangan yang melingkar di 
pergelangan tangannya. “Kau harus kuliah. 
Sebentar lagi terlambat. Jadi ayo siap-siap. 
Jangan terlalu banyak berpikir. Apalagi 
memikirkan hal tidak penting.” J mengulurkan 
tangannya ke arah Adelia. 


Adelia meraih uluran tangan itu. “Aku 
merasa bersalah pada Leana. Apa aku memang 
salah?” 


“Cinta tidak pernah salah, Sugar. Jadi jangan 
memikirkannya.” 


Adelia sudah keluar dari mobil. Pintu ditutup 
oleh J dan pria itu menggandeng Adelia bersama 
dengannya. Membawanya berjalan masuk ke 
rumah mereka yang tenang. 


“Tapi andai aku tidak menemukanmu maka 
sekaramg Leana pasti akan bisa denganmu. 
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Setidaknya dia tidak akan terlalu kecewa jika kau 
sendiri tanpa terikat pada siapapun.” 


J berhenti. Dia melepaskan Adelia. “Kau 
sungguh ingin semua itu tidak terjadi? Pertemuan 
kita. Jika kau mengulang waktu, apa kau sungguh 
akan memilih tidak bertemu denganku?” ada 
kekesalan dalam nada suara J. Kekesalan yang 
tidak disadari Adelia. 


“Tentu saja tidak. Ini hanya perasaan bersalah. 
Kau tidak akan mengerti rasanya.” 


“Jangan membuat pengandaian seperti itu, 
Sugar. Aku tidak akan bisa menerimanya. Aku 
dan kau ditakdirkan untuk bertemu. Kau 
ditakdirkan terikat denganku dan cukup sampai 
di sana. Tidak ada lagi yang lainnya. Kau 
mengerti?” 


Adelia terdiam. Menatap pada J cukup lama. 
Memberikan rasa jengah pada pria itu karena 
ditatap seperti itu. 

“Apa?” 

“Kau kesal, J?” tanya Adelia. Tidak yakin. 
Dia bisa saja salah. Tapi J memang tidak pernah 


memakai nada itu padanya. Bahkan J selalu 
mengeti dirinya namun yang sekarang, Adelia 


136 - Robotic Obsession 2 


tidak terlihat mengenal sikap itu. Seolah bukan J 
yang ada di depannya. Walau memang sosok itu 
adalah J tentu saja. Memangnya siapa lagi yang 
bisa begitu mirip dengan pria ini. 


“Tidak. Aku tidak kesal.” 


“Kau berbohong padaku?” semakin tidak 
percaya Adelia dengan apa yang diketahuinya itu. 


“Tidak, maksudku.. aku tidak tahu.” 


Adelia mendekat. Dia memegang kedua 
lengan pria itu. Menatap lembut padanya. “J, kau 
tidak apa-apa?” 


J menghela nafas. “Maafkan aku. Aku tidak 
bermaksud berbohong. Sungguh, maafkan aku.” 


Adelia tersenyum dan memeluk pria itu. 
Memeluknya dengan sangat erat. “Tidak apa-apa. 
Itu bukan kebohongan yang akan membuat aku 
sakit hati. Asal jangan berbohong tentang yang 
lainnya. Jika hanya kebohongan seperti ini, tidak 
masalah. Aku bisa menerimanya.” 


J membalas pelukan gadis itu dengan tatapan 
bingung di matanya. “Ini pertama kalinya 
kubohongi dirimu, Sugar. Rasanya tidak nyaman 
sekali.” 
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Adelia merasa begitu aneh. J berbohong 
padanya tapi entah mengapa dia merasa begitu 
bahagia. Seolah mereka menjalin hubungan yang 
sebenarnya. Memang mereka tidak pernah 
bercanda dengan hubungan mereka. Hanya saja, 
J selalu terasa seperti robot karena itulah dia yang 
sebenarnya. Selalu menjawab pertanyaan Adelia. 
Tidak pernah marah dengan sikap Adelia. Tapi 
dua hal itu terjadi dalam waktu yang bersamaan. 
Berbohong dan kesal padanya. Tentu saja Adelia 
tidak akan suka dengan dua hal itu. 


Tapi sekarang tidak. Entah kenapa. Dia hanya 
merasa bahagia saja karena tahu J seperti berubah. 


“Kebohongan bukan sebuah kejahatan jika 
kebohongan itu tidak terus terulang, J. Tidak apa- 


29 


apa. 


J mengangguk. Ya. Dia tidak akan 
mengulangnya lagi. Dia tidak akan berbohong 
lagi pada Adelia. Tidak akan pernah. 


“Kita tidak bisa terus berpelukan di sini, J.” 
“Kenapa?” 


“Aku harus kuliah. Waktu tidak akan 
menunggu aku bukan?” 
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J segera melepaskan pelukan mereka. Dia 
memukul keningnya. “Aku lupa. Ayo. Kita harus 
menyiapkanmu.” J segera berjalan membawa 
Adelia naik anak tangga untuk mencapai pintu 
utamanya. 


“Bukankah kita harus ke rumahku dulu. 
Pakaian dan bukuku ada di sana.” 


“Tidak perlu. Aku sudah mengambilkan 
semuanya untukmu.” 


Adelia tersenyum dengan lebar. Dia semakin 
memepet tubuh 1tu. “Betapa beruntungnya aku 
memilikimu.” 


“Tetaplah ingat keberuntungan itu dan jangan 
mengadakan sesal di hatimu. Sekecil apapun 
sesal itu.” 


Adelia mengangguk dengan cepat. Dia tidak 
akan membuat J kecewa dengannya. Dia tidak 
suka J kecewa. Apalagi harus kesal. 


J membuka pintu. Mempersilahkan Adelia 
masuk tanpa kata. 


“Apa Omar akan baik-baik saja dengan Leana? 
Apakah Leana akan marah kepada Omar?” tanya 
Adelia begitu langkahnya sudah meewati pintu. 
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“Itu masalah mereka. Bukan masalah kita. 
Biarkan mereka selesaikan dengan cara mereka 
sendiri. Kita tidak perlu ikut campur karena aku 
juga tidak peduli.” 


Adelia hanya manggut-manggut. “Lalu apa 
yang akan membuatmu ikut campur?” 


J memandang gadis itu. Apa Adelia sungguh 
menanyakan hal itu? Tapi jelas dia tidak salah 
mendengarkan. “Tentu saja, jika mereka sudah 
mulai mengikutsertakanmu. Apalagi sampai 
berani melukaimu. Tidak akan kubiarkan mereka 
menyentuhmu dan berniat melukaimu.” 


Adelia bungkam. Dia harusnya tahu kalau 
itulah jawaban yang akan diberikan J. Bukankah 
segalanya selalu menyangkut dirinya. J tidak 
akan bertindak jika Adelia tidak diseret ke dalam 
pusaran itu. J tidak akan bergerak jika Adelia 
tidak terancam. Begitulah J. 


Adelia segera masuk ke kamar. Dia tidak 
ingin membahas Leana dan Omar lagi. Dia tidak 
suka membayangkan J melakukan hal nekat 
untuk dirinya. Untuk membalas siapapun yang 
melukai dirinya. Dia hanya tidak bisa begitu saja 
membayangkannya. 


KKK 
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Di luar dugaan, Omar masih bisa mengangkat 
Leana bahkan tanpa terlihat memiliki beban sama 
sekali. Pria itu membawa Leana kembali ke ruang 
rawatnya. Meletakkan tubuh lemah itu di atas 
ranjang dan memasang kembali seluruh yang 
harusnya tidak dilepas Leana. Tapi wanita itu 
jelas terlalu menggebu-gebu untuk pergi ke gua 
di mana J ditinggalkan. Berharap dia akan 
menemukan robot itu di sana. 


Leana bahkan tidak tahu kalau dia koma 
cukup lama. Telah banyak yang terjadi dan 
segalanya tidak lagi sama. Seperti robot yang 
ingin dia ikat padanya malah terikat dengan gadis 
lain. Membuat Leana terpukul setengah mati tapi 
tenaganya tidak bisa membuat dia berbuat 
banyak. Hanya menatap dengan luka yang bisa 
dia lakukan. 


Tapi seluruh luka yang ada di dunia jika pun 
di letakkan pada mata Leana. J tidak akan pernah 
berbalik untuk melihatnya. J tidak akan pernah 
peduli karena seluruh kepeduliannya telah 
tercurah kepada Adelia. Jika memikirkannya, 
Leana menjadi lebih kesal lagi. 


“Berapa perempuan itu membayar untuk 
membuatmu memberikan J padanya?” tanya 
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Leana. Tidak menatap ke arah Omar. Dia malah 
sibuk menatap ke dinding seolah dinding lebih 
indah untuk dipandang dari pada Omar. 


“Cukup fantastis.” 


Leana mendengus. Dia tahu Omar adalah pria 
mata duitan. Tapi dia merasa seperti ditusuk dari 
belakang. Leana memang tidak bisa merasakan 
seperti itu. J adalah milik Omar dulu. Jadi Omar 
bisa melakukan apapun pada J. 


“Mereka menyicilnya. Itulah makanya J 
bekerja di sini.” 


Leana segera memutar kepalanya dengan 
cepat. Bahkan sampai membuat lehernya sakit. 
“Mereka? Apa maksudmu?” 


“J dan Adelia bertemu secara tidak sengaja di 
gua di mana kau tinggalkan J. Lalu tidak sengaja 
mereka mengaktifkannya. Aku sudah coba 
mengambil J. Kulakukan segala cara tapi J 
menghancurkan orang-orangku. Bahkan Adelia 
menerima meski J adalah robot. Jadi pada 
akhirnya aku menyerah. Mereka kubiarkan 
bersama dengan mencicil bayaran J. Lalu J tidak 
ingin Adelia menanggung semuanya. Dia yang 
akan membayar dirinya. Jadi dia bekerja di sini. 


142 - Robotic Obsession 2 


Membantuku dengan robot-robot yang akan aku 
buat.” 


“Kau yakin memang perempuan itu tidak 
tahu? Bukannya dia sengaja mengaktifkannya?” 


Omar tahu pikiran itu. Dia bahkan sempat 
berpikir seperti itu. Tapi waktu menjawabnya 
dengan baik. Bahwa Adelia sama sekali bukan 
gadis seperti itu. “Adelia tidak tahu. Gadis itu 
bahkan paling terpukul saat tahu kalau J adalah 
robot. Tapi pada akhirnya gadis itu menerimanya.” 


Leana mendengus. “Kau hanya tidak tahu 
saja seperti apa wanita. Dia bisa melakukan 
apapun demi tujuannya.” 


“Seperti yang kau lakukan?” 


Leana diam. Dia kembali menatap ke arah 
dinding. Membisu dan tidak terlihat akan 
memutar tubuhnya kembali. 


Omar rasanya ingin memukul mulutnya 
sendiri. Harusnya dia menahan dirinya dan tidak 
menyuarakan hal seperti itu di saat begini. Tapi 
sungguh dia tidak bisa menahan dirinya untuk 
menyuarakannya. Dia cukup kecewa dengan apa 
yang dilakukan Leana padanya jadi saat ada 
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kesempatan untuk menyatakannya. Dia 
mengambilnya dalam sambaran pertama. 


Kini kata-kata yang dia keluarkan tanpa 
memikirkannya itu membuat Omar malah 
berakhir merasa bersalah. 


KKK 
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Chapter 14 


Mayat kedua 


Mobil J telah berhenti di pelataran parkir 
kampus. Pria itu segera mematikan mesin 
mobilnya. Melihat ke arah Adelia yang sudah 
membuka sabuk pengamannya. 


“Ingat untuk tidak bicara dengan orang yang 
tidak kau kenal, Sugar. Jangan juga berada di 
tempat sepi sendiri.” 


Adelia menatap J dengan senyuman yang 
sungguh membuat Adelia merasa seperti dia anak 
kecil. Dan sekarang J sedang mengantarnya ke 
taman kanak-kanak untuk sekolah pertamanya. 
Adelia tahu J hanya khawatir, hanya saja kalimat 
itu sudah dia katakan selama hampir seratus kali 
mungkin. Kuping Adelia gatal mendengarnya. 
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“Jawab aku, Sugar,” desak pria itu. 


Adelia menghela nafasnya. “Ya, J. Aku tidak 
akan melakukan kedua hal itu. Aku tidak akan 
pernah bicara dengan orang asing dan aku tidak 
akan berada di tempat sepi seorang diri. Kau puas 
sekarang?” 


“Sangat puas.” 
Adelia membuka pintunya. 


“Akan aku jemput tepat waktu. Kalau kau 
merasa bosan atau ingin segera pulang langsung 
hubungi saja aku. Aku akan datang dengan cepat.” 


Adelia mengangguk. “Siap, J.” 


J kemudian mengangguk. Membiarkan 
Adelia lepas dari pandangannya. 


Gadis itu berjalan dengan langkah perlahan. 
Tidak lagi menatap ke arah mobil J. Dia takut 
kalau dia ingin tinggal bersama pria itu kalau 
sampai dia berbalik lagi. Godaan itu begitu kuat. 
Tidak hanya karena rasa takutnya pada apa yang 
mungkin terjadi tapi juga karena di tempat Omar 
ada Leana. J akan kembali ke sana dan sudah 
pasti mereka bisa saja ketemu. Tidak. Mereka 
sudah pasti akan bertemu. Leana akan melakukan 
segala cara agar bisa bertemu dengan J. 
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Dua ketakutan itu menjelma di dalam diri 
Adelia. Membuat Adelia merasa begitu tidak rela 
melepaskan J. Sayangnya dia tidak bisa membuat 
dirinya seperti ini. Ada hidup yang harus tetap dia 
lanjutkan. Ada waktu yang tidak bisa tetap 
menunggunya. Dia harus tetap melangkah atau 
dia hanya akan diam di tempat. 


Gadis itu telah meninggalkan tempat parkir. 
Dia melihat beberapa orang sudah berlalu lalang. 
Dia tetap melangkah di antara beberapa orang 
yang sedang sibuk dengan teman-temannya. 
Adelia sendiri tidak memiliki teman yang bisa 
dikatakan teman. Dia hanya memiliki J selama ini. 
Dia gadis yang tidak bisa bergaul jadi sudah pasti 
tidak ada teman untuknya. 


Jelas Adelia cukup senang dengan itu. Dia 
tidak perlu teman. Tidak butuh mereka yang 
hanya akan bersikap baik di depannya tapi mulai 
membicarakannya di belakang punggungnya. 
Dulu Adelia pernah memiliki pengalaman seperti 
itu. Bahkan dia mendengar sendiri temannya 
yang paling dekat dengannya membicarakannya 
yang tidak memiliki ayah. Dia mengatakan kalau 
Adelia mungkin saja lahir memang tanpa ayah. 
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Mereka jelas tidak tahu kebenarannya. Tapi 
berani-beraninya dia membuat ceritanya 
terdengar begitu meyakinkan. Membuat Adelia 
kehilangan selerannya berteman. Ibunya juga 
tidak pernah bertanya padanya tentang teman- 
teman yang tidak pernah datang ke rumahnya. 
Ibunya seolah tahu kalau Adelia memang tidak 
menginginkan teman. Itu memudahkan Adelia 
semakin tidak memilikinya. 


Langkah gadis itu terhenti. Dadanya 
berdentum dengan tidak tenang. Dia hapal 
perasaan ini. Seolah ada alarm peringatan di 
kepalanya dan dia tidak harusnya mengikuti 
kemauan hatinya. Tapi gedung bertingkat yang 
ada di sisi kirinya seakan memanggilnya. 
Meminta dia untuk melihat. Mengharuskan dia 
untuk menatap ke sana. 


Adelia berusaha kuat melawan tapi kepalanya 
telah tegak dan hendak mengarahkan 
pandangannya. Mencoba melihat apa sebenarnya 
yang ada di sana. 


Tapi sebelum Adelia bahkan melihat siluet 
bangunan itu, sesuatu sudah lebih dulu 
menariknya. Dia memutar dan membentur 
seseorang. Tidak, orang itu yang sengaja 
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membuat Adelia berakhir di dadanya. 
Bersembunyi di pelukannya. Mendekapnya 
dengan erat dan menjadikan tubuhnya sebagai 
pandang gelap Adelia. 


Andai saja Adelia tidak mengenal aroma ini, 
pastinya dia sudah berteriak dan melepaskan diri. 
Tapi Adelia mengenalnya. Dia tidak bisa 
menahan dirinya. Dia melingkarkan lengannya di 
pinggang pria itu. Mencoba menulikan diri kalau 
bisa. Tapi dia tetap mendengarnya. 


Suara jeritan beberapa orang terdengar. 
Teriakan penuh tekanan bersahutan. Adelia 
hanya bisa memejamkan mata dan satu tetes 
airmata jatuh di pipinya. Dia ingat bagaimana 
sosok yang ditemukannya tadi malam. Kepala 
putus dan menggelinding. Jika dia melihat hal 
seperti itu lagi maka dia akan pingsan. Dia tidak 
sanggup. 

Lalu serta-merta suara itu menghilang. Tidak 
ada lagi. Hening. Dia merasakan telinganya 
ditutup. Sesuatu menutupnya. Membuat dia 
membuka mata dan mendongak pandangannya 
pada sosok J yang ada di depannya. Memberikan 
dia pandangan yang lebih baik. Mata birunya 
yang mempesona telah menghipnotis Adelia. 
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Membuat gadis itu seperti kehilangan caranya 
ketakutan saat yang ada di depannya adalah 
keindahan. 


J mengusap pipinya dengan lembut. 
Menyingkirkan cairan bening itu dari wajahnya. 
Lalu pria itu mencium kening gadis itu hingga 
Adelia memejam sebentar dan begitu saja J 
membawanya pergi dari sana. Tangannya 
digenggam dengan erat. Tubuhnya diselmuti 
kehangata pria itu yang mendekapanya dengan 
satu tangan dan mereka berlalu dari taman 
kampusnya. 


Meninggalkan kerusuhan di belakang mereka. 
Membuat Adelia bahkan tidak berminat untuk 
melihat. Dia tahu kengerian apa yang akan di 
dapatnya jadi dia tidak akan pernah mencobanya. 
J juga tidak akan membiarkan Adelia melihat 
semuanya. Pria itu menjaganya dengan sangat 
baik. 


Mereka masuk ke mobil. Dengan keahlian 
yang tidak banyak dimiliki orang lain J memutar 
kendaraannya tanpa melihat ke mana-mana. Dia 
membuat mobilnya memberikan bunyi yang 
harusnya membuat Adelia ngeri. Sayangnya 
tidak, tidak ada kengerian yang lebih mengerikan 
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dari pada melihat kepala orang lain putus. Jadi 
bunyi mobil sudah tidak mengganggunya. 


Di dalam perjalanan Adelia bungkam. Dia 
bahkan tidak bertanya ke mana J akan 
membawanya. Dia sibuk menguatkan hatinya. 
Apapun yang sedang terjadi, jelas teror itu ingin 
menggali ketakutannya sendiri. Ingin membuat 
Adelia menjadi gila. Tapi dia tidak akan 
menemukan Adelia seperti itu. Siapapun itu tidak 
akan membuat Adelia menyerah. 


Orang itu ingin ketakutan Adelia maka dia 
tidak akan memiliki ketakutan lagi. Dia ingin 
membuat Adelia tertekan, masa bodoh 
dengannya. Adelia sudah cukup dengan 
semuanya. Dia tidak akan pernah memuaskan 
orang itu lagi. Dia bisa memotong seluruh kepala 
orang tapi Adelia tidak akan pernah jatuh dan 
kalah. 


Adelia harus melindungi J. Dia harus tegar 
untuk membuat J berpikir dengan jernih. Karena 
ketakutan Adelia hanya akan membuat J lemah 
dan dia tidak suka menjadi kelemahan pria itu. 


Mereka rupanya sampai di depan rumah 
Omar. Gerbang terbuka dengan sendirinya dan J 
masuk ke depan pintu utama benteng tersebut. 
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Membuat Adelia bisa bernapas dengan lega. 
Menciptakan ketenangan tersendiri di hatinya. 
Harusnya dia memang tidak setenang ini. Karena 
di tempat ini ada Leana tapi itulah yang dirasakan 
Adelia. 


Mungkin memang benar kalau lebih baik 
menghadapi wanita masalalu kekasihnya. Dari 
pada harus berhadapan dengan maut yang entah 
menginginkan apa pada dirinya. 


J membuka pintu untuknya dan Adelia keluar 
segera. Tangan pria itu melingkupi tangannya 
dan sepertinya tidak akan melepaskannya. Dia 
harusnya mengatakan pada J kalau dia baik-baik 
saja. Sayangnya dia tidak ingat untuk 
mengatakannya. 


Pintu utama rumah itu terbuka. Omar di sana 
dengan kecemasan. 


“Apa ada yang terluka?” tanya Omar. Dia 
menatap dua orang itu dengan sama-sama 
khawatirnya. Tidak ada pilih kasih pada tatapan 
itu. 


Adelia menggeleng. 


“Kali ini di tempat umum, Omar. Apa 
sebenarnya tujuannya. Polisi akan terlibat.” 
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Omar mengangguk dengan mengerti. “Itulah 
yang dia inginkan.” 


“Membuat polisi terlibat?” tanya J tidak 
yakin. 


“Ya. Agar kita tidak memiliki lebih banyak 
ruang untuk menyelidiki. Jika polisi terlibat maka 
sudah pasti tidak akan jalan bagiku untuk 
menyelidikinya. Mereka membuat aku 
kehilangan ruang gerakku.” 


J mendengus. “Dia tampaknya sangat 
mengenalmu?” tidak perlu ditanyakan karena 
mereka tahu jawabannya. 


“Jika sosok itu telah tahu dirimu maka sudah 
pasti dia juga tahu seluruh diriku, J. Kau adalah 
rahasia yang tidak akan diketahui oleh banyak 
orang. Tapi melihat dia langsung menargetkan 
dirimu maka sudah pasti dia sangat tahu aku,” 
tekan Omar. 


“Bukan aku sepertinya targetnya, Omar.” 
“Apa maksudmu?” 


J mendekap Adelia ke tubuhnya. Mencium 
kepala gadis itu. “Adelia targetnya. Dia ingin 
Adelia melihat semua yang terjadi. Dia ingin 
Adelia tertekan dengan semuanya dan entah apa 
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lagi yang dia harapkan pada seluruh pembunuhan 
yang akan dilihat oleh Adelia.” 


Adelia mengerut. “Aku?” tanya Adelia tidak 
yakin. 


J menatap Adelia dengan sendu. “Sayangnya 
ya. Aku tidak ingin kau tertekan dan menderita 
dengan semua ini. Aku akan mengusahakan yang 
terbaik untuk membuat kau keluar dari semua ini. 
Aku tidak akan melepaskan siapapun yang 
membuat semua ini terjadi.” 


“Aku tidak apa-apa, J. Jangan bertindak 
gegabah. Ya?” 


J membingkai wajah itu. Tersenyum. J 
mengangguk. 


“Jangan terluka untukku. Ya?” 


J mengangguk lagi. “Aku hanya akan terluka 
jika kau terluka. Kau hanya perlu tahu itu.” 


“Maka aku akan menjadi kuat agar kau kuat. 
Aku akan melewati semuanya dengan baik. Kau 
hanya harus menemukan penjahat itu. Jangan 
membuat dirimu jatuh ke dalam bahaya demi aku 
tapi enyahkan saja bahaya dari kita. Ya?” 


“Ya, cerewet.” 


154 - Robotic Obsession 2 


Gadis itu mencebik. Dia tidak tahu J memiliki 
nama panggilan lain untuknya. Tapi tidak ayal 
mereka berdua tertawa dengan keras. Seolah 
tidak ada yang sedang menimpa mereka berdua. 


Omar yang melihat mereka hanya bisa 
tersenyum. Kata siapa mereka tidak benar-benar 
saling memiliki? Tampak ada cinta yang sangat 
nyata di mata keduanya yang membuat Omar 
tidak menyesal dengan memberikan J pada 
Adelia. 


KKK 
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Chapter lu 


Rencana Pembunuhan 


“Aku akan meninggalkanmu di sini sebentar. 
Tidak apa-apa kan?” J menatap dengan tidak 
yakin. Meninggalkan Adelia adalah hal terakhir 
yang ingin dia lakukan. Tapi ada yang harus dia 
lakukan dan itu cukup penting. Demi kebaikan 
mereka berdua tentu saja. 


Adelia duduk di pinggir ranjang. Menatap J 
yang berdiri di depannya dan tengah menunduk 
menatapnya dengan tangan pria itu ada di atas 
kepalanya. Mengelus lembut kepalanya yang 
membuat pria itu seribu kali lebih harus dicintai. 
“Aku akan baik di sini. Kau sudah katakan sendiri 
kalau rumah Omar adalah tempat teraman. Jadi 
tidak akan ada yang terjadi,” ungkap Adelia. 
Meyakinkan J yang begitu susah untuk diyakini. 
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“Ingat untuk meng...” 


“Menghubungimu jika ada yang aneh. Aku 
mengerti.” 


J mengangguk. Dia segera menunduk dan 
mencium bibir gadis itu. Mengelus pelan pipi 
Adelia dan segera menarik dirinya dengan cepat. 
Masih tidak yakin untuk meninggalkan gadis itu. 
Tapi Adelia juga terlihat baik-baik saja jadi dia 
terus meyakinkan dirinya kalau inilah yang 
memang harus dilakukannya. Hanya sebentar. 
Dia hanya harus memastikan sesuatu dan begitu 
selesai. Dia akan kembali. Secepat yang dia bisa. 


J berjalan ke arah bagian lain rumah. Dia 
menuruni beberapa anak tangga untuk sampai ke 
ruangan Omar. Tempat di mana Omar 
meletakkan seluruh pekerjaannya. 


Saat pria itu sampai di sana, Omar sudah 
menunggunya. J memang tadi meminta 
pertemuan pribadi dengan Omar. Dia mengantar 
Adelia dulu ke kamarnya baru menemui Omar 
dan di sinilah Omar menunggunya dengan gerak 
tubuh tidak sabar. Sepertinya Omar memiliki hal 
Juga untuk dikatakan. 


“Omar,” sapa J. 
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“Kau tahu siapa pelakunya? Itu yang 
membuatmu menginginkan pertemuan pribadi? 
Apa ada di antara orang-orangku?” tanya Omar 
dengan tidak sabar. Dia bahkan mendekat ke arah 
J. Memastikan bahkan dinding tidak mendengar 
mereka. “Aku curiga seperti itu,” bisik pria tua itu. 


J berdehem. “Sebenarnya aku ingin 
pertemuan pribadi bukan untuk membicarakan 
hal itu.” 


Omar mengerut. Segera menjauh. “Bukan? 
Lalu apa?” 


“Ini tentang aku, Omar. Kupikir ada yang 
salah denganku.” 


Omar menatap J dengan tidak yakin. Dia 
masih menemukan pria itu sama dengan 
sebelumnya. Tidak ada yang berubah dan terlebih 
tidak ada yang salah. “Salah. Di mana letak 
salahnya?” 


J berjalan lebih dekat. “Tidak bisakah kau 
memeriksaku? Aku menjadi lebih sensitif. 
Bahkan aku berbohong pada Adelia. Juga 
perasaanku terhadap gadis itu meningkat dengan 
pesat. Seperti bukan perasaan hambar lagi. 
Seperti aku mencintainya tidak lagi karena 


memang harus mencintainya. Tapi aku 
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mencintainya karena memang aku 
menginginkannya. Aku sudah coba mengecek 
diriku tapi tidak terlihat salah. Hanya aneh. 
Makanya aku butuh dirimu.” 


Omar menatap keseluruhan diri J. Dia meraih 
kacamata di meja kacanya dan mulai mengamati 
pria itu. Menyalakan lampu di tengah ruangan itu 
dan meminta J berdiri di sana. 


“Bisa kau buka pakaianmu?” 


J segera melepaskan kancing kemejanya. 
Menanggalkan bajunya dan memperlihatkan otot 
yang terpahat dengan sempurna. Seperti pria itu 
latihan setiap hari untuk membentuk otot itu. 
Tapi Omar memang menemukan tubuh J dengan 
otot itu yang sudah ada di sana. Jadi jelas dulu J 
memang sering melakukan olahraga. 


Omar menusuk lengan J dengan telunjuknya. 
Merasakan tekstur dingin kulit itu di sana. Dingin 
yang tentu saja tidak akan dimiliki oleh manusia 
normal. Lalu dia juga bergerak maju, berdiri di 
hadapan pria itu. Membiarkam telapak tangannya 
ada di atas dada J. 


“Apa kau sering merasa panas di sini?” 
J menggeleng. 
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“Apa mesin dayamu tidak berfungsi dengan 
baik.” 


J menggeleng. 


“Apa indera pengecap yang aku berikan 
memiliki kendala saat kau menelan sesuatu.” 


J menggeleng. 


“Hmm.” Omar mengelus janggutnya. “Lalu 
di mana letak salahnya? Aku merasa kau masih 
sama. Tidak ada yang berubah.” 


“Kau tidak ingin memeriksa aku dengan 
mesin?” 


Omar menggeleng. “Apa yang perlu 
diperiksa dengan mesin masih berfungsi dengan 
baik. Kau sudah menjawabku tadi. Jadi kita tidak 
butuh mesin. Kau baik, J. Tidak ada yang salah.” 


“Tapi aku merasakannya Omar. Gadis itu 
membuat aku setengah gila. Adelia dan hasratku. 
Aku seperti ingin berkobar di dalam dirinya.” 
Mata biru itu memancar semakin cerah. Seolah 
mata itu siap melumat apapun yang ada di 
depannya. Sekaramg Omar yang ada di depannya. 


Omar berdehem dengan canggung. “Kau 
tidak perlu mengatakannya dengan segamblang 


itu, J. Kau membuat aku tidak bisa berkata-kata.” 
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“Jadi bagaimana penjelasanmu dengan itu? 
Berikan teorimu,” pinta J. Tidak peduli dengan 
kecanggungan yang dirasakan Omar. Dia butuh 
jawaban atau dia akan membuat mesinnya panas 
dan dia meledak. Sepertinya dia memang akan 
meledak. Adelia membuat dia akan meledak. 


“Itu karena apa yang dirasakan Adelia, J. Kau 
tertanam oleh perasaan itu.” 


“Tapi dia tidak merasakannya. Aku tahu dia 
tidak merasakannya,” tegas J tidak ingin kalah. 
Dia tahu apa yang dia tahu. 


“Itu tidak harus dirasakan secara gamblang, J. 
Manusia memiliki yang namanya alam bawah 
sadar. Di mana pikiran semacam itu atau 
perasaan seperti itu tidak mereka sadari. Jadi 
Adelia seperti itu dan kau merasakannya. Itu 
adalah jawaban terbaik yang aku berikan. Karena 
yang aku temukan, tidak ada yang salah.” 


J menatap dengan rasa kurang percaya. 
“Benarkah?” 


“Ya tentu saja. Kau bisa... ada apa?” Omar 
menatap dengan bingung. Melihat J memegang 
dadanya. 
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“Ada yang tidak beres.” Pria 1tu segera berlari 
dengan cepat meninggalkan tempat Omar. Tentu 
saja Omar tidak bisa diam saja. dia mengejar. 
Walau dia tidak bisa menyeimbangkan kecepatan 
J. 


“Ada apa?!” teriak Omar sebelum J 
menghilang dari pandangannya. 


“Leana ada di kamar Adelia. Dia ingin 
membunuhnya! Kalau sampai terjadi sesuatu 
pada Adelia maka katakan selamat tinggal pada 
wanta sialan itu!” J melesat berlari. Dia tidak 
akan membuat Adelia terluka. Tidak ketika dia 
berpikir tempat ini adalah tempat teraman. 


KKK 


Adelia baru saja berbaring dengan lega di 
ranjang pria itu yang selalu menenangkan dirinya 
saat dia melihat pintu kamar terbuka. Dia pikir J 
kembali tapi tidak, di sana ada Leana. Dia 
menatap wanita itu dengan bingung. Bertanya- 
tanya apa yang dilakukan Leana di sini. 


Saat dia melihat pisau yang ada di tangan 
kanan Leana. Adelia tidak perlu lagi bertanya apa 
yang dinginkan wanita itu. Hanya dengan 
sebilah pisau, segalanya terjawab. 
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“Jika kau mati maka J akan kehilangan 
pemiliknya. Dia akan mudah untuk dimiliki 
orang lain. Jadi kau tahu artinya.” 


Adelia menelan ludahnya. Dia tidak tahu 
kalau itu yang akan terjadi. Dia pikir kalau dia 
mati maka J juga akan mati. Mana dia tahu kalau 
nyawanya hanya akan membuat J kehilangan 
pemiliknya dan dengan mudah dimiliki oleh 
orang lain. 


Adelia tersentak. Bagaimana kalau 
pembunuh itu juga menginginkan hal yang sama 
dengan Leana. Nyawanya. Untuk 
memudahkannya mendapatkan J. Pembunuh itu 
sengaja membuat Adelia tertekan agar J juga 
kacau. Lalu pembunuh itu akan mudah 
melenyapkan Adelia. 


Sebelum Adelia selesai dengan pikirannya, 
Leana sudah lebih dulu maju. Membuat Adelia 
yang sudah duduk tadi segera menghindari 
serangan membabi-buta itu. Dia berteriak dengan 
keras saat Leana mengayunkan pisau. 
Harapannya adalah J tidak datang terlambat. 


Dengan cepat Adelia membuat tusukan 
Leana yang akan mengarah ke dadanya malah 
berakhir dengan menusuk bantal yang dia pasang 


Enniyy - 163 


sebagai tamengnya. Membuat Leana 
menghancurkan bantal itu. Leana menarik 
pisaunya. Membuat bantal itu mengeluarkan 
isinya dan hanya kain yang dipegang Adelia. 
Kain yang tentu saja tidak akan 
menyelamatkannya dari ketajaman sang mata 
pisau. 


“Leana, kita bisa bicarakan ini.” 


“Bicara? Aku sudah tidak memiliki kata-kata 
yang ingin aku utarakan. Aku hanya ingin kau 
mati.” 


Adelia menelan ludahnya. Leana tampaknya 
bertekad penuh untuk membunuh Adelia. Gadis 
itu menatap ke pintu dengan harapan kalau J 
sempat datang menyelamatkannya. Lalu dia 
kembali menatap kepada Leana. “J akan marah 
jika aku terluka, Leana. Dia akan membalasmu.” 


“Itu makanya aku berniat membuat kau 
langsung mati, Adelia. Jadi matilah demi 
kebaikanku.” 


Adelia tidak melihat pisau itu terarah padanya. 
Dia sudah tidak memiliki perlindungan apapun. 
Dia hanya duduk pasrah di atas ranjang itu. Kini 
dia tidak yakin apa J akan datang tepat waktu. 
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Sepertinya kematian yang lebih dulu akan datang 
untuknya. Kematian yang tidak dia inginkan. 


Gadis itu memejamkan matanya saat pisau itu 
sudah terlayang ke arahnya. Tanpa ragu dan siap 
merobek tubuhnya. Dia menunggu rasa sakit 
yang tidak bisa dia bayangkan. Dia menunggu 
namun tidak ada rasanya. Apa kematian memang 
tidak memiliki rasa sakit? 


Karena rasa penasarannya Adelia membuka 
matanya. Segera ternganga melihat apa yang ada 
di depannya. Leana dan pisaunya. J dengan 
tangannya yang menggenggam pisau itu. 
Membiarkan pisau itu merobek telapak 
tangannya sendiri dan lebih membuat Adelia 
terkejut adalah tangan itu berdarah. Benar-benar 
berdarah. Bukankah J tidak bisa berdarah? Tapi... 


Omar muncul dengan cepat. Melihat ke arah 
Leana dan J dan dia sama terkejutnya dengan 
Adelia. Bahkan Omar merasa lebih terkejut 
melihat darah J ketimbang pisau yang dibawa 
Leana. J tidak bisa berdarah. Dia tidak bisa 
memiliki darah. Tapi matanya tidak mungkin bisa 
menipunya. 

Kini dia harus menganggap serius apa yang 
dikatakan J. Bawah pria itu merasa berbeda. 
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Bahwa memang ada yang salah dengannya. Dan 
jelas semuanya tidak hanya berada di alam bawah 
sadar Adelia saja. J memang merasakan 
perasaannya sendiri. Darah itu menjadi bukti 
nyatanya yang sangat akurat. 


Omar harus mencari tahu apa sebenarnya 
yang salah pada J. Mana bisa tubuh mati 
mengeluarkan darah segar seperti itu. 


KKK 
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Lhapter Ib 


Jyang Terluka 


J menggenggam pisau dengan sangat kuat. 
Dia tahu ada cairan yang keluar dari tubuhnya 
tapi dia tidak merasakan apapun. Dia hanya 
merasa begitu marah dan seolah siap 
meremukkan wanita di depannya. Memberikan 
pandangannya yang mematikan dan 
melenyapkan wanita itu saat ini juga. Tanpa pikir 
panjang J menarik pisau itu. Merebutnya dari 
tangan Leana dan membuang benda itu ke lantai 
sebelum dia tergoda menancapkan benda itu ke 
leher Leana. Memberikan hukuman pada wanita 
yang telah membuat Adelia ketakutan. 


Leana sendiri membungkam mulutnya 
dengan kedua tangan. “Kau berdarah? 


Bagaimana bisa?” 
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J menatap kembali tangannya. Dia 
menyeringai. “Aku tahu saat ini akan datang. 
Tapi tidak kusangka kau akan berniat 
membunuhnya saat aku bahkan berada sangat 
dekat dengannya. Lancang sekali!” 


“J, kau berdarah.” Adelia coba turun dari 
ranjang tapi sebelum dia sempat menginjak lantai 
keterkejutan sudah lebih dulu menghampirinya. 
Gadis itu berteriak begitu dilihatnya J 
menyambar leher Leana. Mendorong wanita itu 
hingga punggungnya membentur dinding dengan 
suara yang mengerikan. 


“J! Jangan!” seru Adelia segera beranjak dari 
ranjang. 


Omar juga sudah memegang lengan J. 
Berusaha membuat pria itu sadar atas apa yang 
tengah dia lakukan. Tapi jelas J tidak 
mendengarkan apapun. Dia tetap menekan leher 
itu lebih kuat. Dia akan membunuh Leana. 


Leana berusaha menggapai. Berusaha 
meminta tolong tapi tidak akan ada yang bisa 
menghentikan J. 


“J, kumohon. Lepaskan dia.” Adelia sudah 
berdiri di dekat pria itu. Dia coba membuat J 


sadar. Tapi pria itu seolah tidak mendengar 
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apapun. Atau dia memang tidak mendengar. 
“Aku tidak ingin kau jadi pembunuh. J, 
kumohon.” Adelia berkaca-kaca. Dia menatap 
pada Omar agar dibantu. 


Omar berusaha menarik J. Memukul pria itu 
tapi tetap idak mempan. Sementara Leana sudah 
terlihat membiru. Omar memutar otaknya. 
Mencari ide yang bisa membuat J dihentikan. 


Omar menatap pada Adelia yang terlihat 
begitu tersiksa dalam menghentikan J dalam niat 
melakukan pembunuhan yang mungkin tidak 
disengajanya. J hanya terlalu marah hingga tidak 
berpikir lagi. Dia diliputi amarah namun Adelia 
bisa membantunya. Adelia bisa 
menghentikannya. Hanya Adelia yang bisa. 


Omar tahu. “Cium dia, Del.” 
“Apa?” 


“Cium dia dan buat pikirannya teralihkan. 
Sekarang!” 


Adelia tersentak. Dia tidak berpikir banyak 
lagi. Jika dia tidak segera bertindak maka Leana 
akan mati dengan rasa bersalah yang akan 
diterima Adelia. Dan Omar yang akan menderita 
karenanya. Dia juga tidak ingin J menjadi 
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pembunuh. Dia tidak akan pernah mengizinkan 
hal 1tu terjadi. 


Adelia segera berjinjit. Meraih pipi pria itu 
yang keras. Berusaha meraih bibir J dengan 
bibirnya. Dia begitu kewalahan tapi kemudian dia 
berhasil menemukannya. Melumat bibir dingin 
itu yang terasa membekukan Adelia. Membuat 
Adelia menyalurkan kehangata di bibirnya. 
Menekan bibirnya di sana hingga kebekuan itu 
berubah. 


Beberapa saat kemudian J membalas 
ciumannya. Memberikan lumatan di bibirnya. 
Dia melepaskan Leana begitu saja dan beralih 
mencium Adelia dengan membabi buta. 
Membuat gadis itu bahkan kehilangan caranya 
bernapas. Tapi Adelia mencoba bertahan sampai 
Leana bisa lolos. 


Leana batuk dengan menyedihkan. Tubuhnya 
lemas dan dia baru saja berhadapan dengan 
kematiannya. 


Omar segera berlutut di depannya. 
Menggendong Leana dan segera membawanya 
pergi. Selagi Adelia mengalihkan perhatian J. 
Menutup pintu itu dan Omar membawa Leana ke 
kamar rawatnya. 
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Adelia menghela napasnya di antara ciuman 
buas J. Bahkan gadis itu harus terkejut saat 
tubuhnya tiba-tiba melayang begitu saja. Dia 
pikir akan mendapati lantai keras yang akan 
membuat tubuhnya sakit, mungkin saja J terlalu 
marah atas apa yang dilakukannya dalam 
mencegah pria itu membunuh Leana. Jadi J 
membuat dia akan merasakan kerasnya lantai. 


Tapi rupanya tidak ada lantai keras. Malah 
dibawahnya ada kelembutan yang membuat dia 
mencoba menatap di mana dia sebenarnya. Dia 
tidak percaya kalau dia diranjang. Kapan J 
membawanya ke ranjang. Mereka tadi cukup jauh 
dari tempat tersebut. Tapi sekarang matanya tidak 
berbohong padanya. 


J membaringkannya di sana dan membuat 
tubuh pria itu menindihnya. Adelia bisa 
merasakan bukti gairah J yang menekan pahanya. 
Membuat mata Adelia terbelalak. Dia tidak 
sedang bergairah jadi kenapa J bergairah? 
Biasanya pria itu akan mengikuti perasaannya. 


Adelia tidak tahan dengan tanda tanyanya. 
Dia berusaha melepaskan ciuman J. Tidak mudah. 
Pria itu seolah siap melumatnya. Akhirnya 
dengan keadaan yang tidak sepenuhnya bisa 


Enniyy - 171 


terkendali, Adelia bisa melepaskan diri. 
Membuat ciuman mereka terlepas hanya untuk 
merasakan J mulai menciumi lehernya. 


“J, apa yang kau lakukan?” tanya Adelia. Dia 
tadinya tidak bergairah tapi merasakan 
bagaimana cara J menyentuhnya membuat dia 
tidak kebal juga. Dia bisa merasakan gairahnya 
bangkit. 


J tidak menjawabnya. Pria itu hanya terus 
mencium seolah hanya itu yang bisa dia lakukan. 


“Kau menginginkan aku, J? Kau inginkan 
aku walau aku tidak menginginkannya?” tanya 
Adelia dengan tidak tenang. Dia tidak bisa 
bertahan lebih lama. Dia harus mendapatkan 
Jawabannya. Dia harus tahu. Dia takut kalau 
ternyata dialah yang menginginkan pria ini saat J 
bahkan sedang terluka. 


Tidak lama setelah tanya itu tersuara, J 
mengangkat pandangannya. Menatap Adelia 
dengan kabut gairah di mata biru itu. “Aku 
menginginkanmu. Aku menginginkanmu hingga 
membuat aku terasa akan gila.” 


Adelia merasakan napasnya memendek. 
“Bagaimana bisa? Kau tidak...” 
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“Aku berubah, Sugar. Aku tidak bisa lagi 
menahan diriku. Selama ini aku selalu menunggu 
kau menginginkan ini walau aku ingin setiap 
waktunya. Tapi sekarang aku menyerah. Biarkan 
aku mendapatkanmu dengan inginku. Cobalah 
untuk menginginkan aku diluar inginmu.” 


Adelia tidak bisa berkata-kata. Dia tidak tahu 
kalau J menahan dirinya. Dia tidak pernah tahu. 
Dia kira J hanya ikut apa yang dirasakannya. Tapi 
pria itu juga memiliki inginnya sendiri. Adelia 
merasa bersalah. 


“Harusnya kau katakan padaku saat kau 
menginginkan aku, J. Aku tidak seegois itu 
dengan hanya melakukannya saat aku ingin.” 


J menunduk. “Aku pikir akan bertahan 
selamanya. Aku pikir akan puas hanya dengan 
menunggumu. Tapi tidak. Aku tidak bisa lagi 
menahan diriku, Sugar. Aku tidak...” 


“Maka lakukan, J. Buat aku merasakan 
dirimu yang tidak terkendali. Lakukan dengan 
bayangan yang kau miliki. Jangan mengikuti aku 
tapi buatlah aku mengikutimu.” 


J mengurai senyuman puasnya dan pada 
akhirnya dia melakukannya. Dia kembali 


menunduk dan melumat bibir gadis itu. Tidak 
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membiarkan Adelia menunggu lebih lama atas 
apa yang lebih lama ditunggu oleh J. J menikmati 
gadis itu lebih hebat dari bayangannya sendiri. 


Memberikan kepuasan pada Adelia dan 
dirinya. Membuat teriakan Adelia memenuhi 
kamarnya. Membuat beberapa kali Adelia 
meneriakkan namanya yang membuat J lebih 
bahagia. Lalu pada akhirnya mereka meledak 
hampir di waktu bersamaan. Memberikan 
kepuasan kepada keduanya dengan Adelia 
mengembangkan senyumannya. 


J jatuh ke atas tubuh gadis itu. Berbaring 
cukup lama di sana dengan membiarkan seluruh 
beban tubuhnya menimpa Adelia. Mendengar 
gadis itu tidak protes membuat J semakin 
menyamankan diri. 


Adelia memainkan rambut silver itu dengan 
satu tangannya. Sementara tangannya yang lain 
sibuk mengelus punggung J. Memberikan elusan 
menenangkan yang membuat J terasa begitu 
damai. 


“Bagaimana bisa kau menahan diri selama ini, 
J?” tanya gadis itu tidak kuasa membayangkan J 
yang tidak pernah melakukan hal seperti yang 
dilakukannya tadi. 
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Mereka hanya terus melakukan seks sopan 
yang bahkan lebih banyak hanya mengikuti ingin 
Adelia saja. Tanpa gadis itu peduli apa J cukup 
puas dengan seks mereka atau tidak. 


Adelia pikir robot tidak butuh variasi dalam 
seks. Di dalam buku panduan robot yang dimiliki 
J telah dijelaskan kalau apapun yang dirasakan 
pemiliknya maka itulah yang akan dirasakan si 
robot. Jadi Adelia tidak pernah bertanya apa J 
puas atau tidak. Karena dia pikir J memang 
mengikuti dirinya dan Adelia merasa begitu puas 
dengan seks mereka selama ini. 


Tapi merasakan bagaimana cara J 
menyentuhnya tadi, Adelia bisa asumsikan kalau 
J tidak pernah puas dengan seks mereka. 
Membuat Adelia cukup salut tentang J yang bisa 
bertahan selama ini dengannya. Tapi jelas 
jawabannya kenapa J bisa bertahan adalah karena 
dia adalah robot dan jelas J tidak memiliki pilihan 
lain selain bertahan bersamanya. 


Fakta itu semua membuat Adelia tidak kuasa 
merasakan kecewa pada dirinya. 


“Bukan kesalahanmu selama ini tidak tahu 
apa yang aku inginkan. Karena nyatanya aku 


Enniyy - 175 


memang harusnya tidak seperti ini, Sugar. Jangan 
menyalahkan diri.” 


Adelia menarik semua perasaannya. Dia lupa 
J bisa merasakan perasaannya. Dia harusnya 
tidak ceroboh dalam berpikir. 


J mengangkat kepalanya. Menatap gadis itu 
dengan siku sebagai tempatnya bertumpu. Agar 
Adelia tidak terbebani dengan tubuhnya. Dia 
belum bisa menyingkir dari Adelia. Dia masih 
suka cara mereka berdekatan seperti ini. Jadi dia 
akan bertahan sebentar lagi. 


Dengan tangannya yang bebas, J 
menyingkirkan beberapa anak rambut yang ada 
di wajah gadis itu. Membuat dia bisa melihat 
wajah Adelia dengan lebih jelas. 


“Hentikan menyalahkan dirimu, Sugar. Itu 
lebih menyakiti aku dari pada yang bisa kau 
bayangkan.” 


Adelia menghela nafasnya. “Harusnya tidak 
kau sembunyikan...” 


“Sudah kukatakan, aku yang aneh. Harusnya 
aku tidak merasakan ini. Jadi bukan salahmu.” 


“Tetap saja...” 
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J membuat tangannya berada di belahan bibir 
gadis itu. Menghentikan gadis keras kepala yang 
selalu merasa dirinya yang salah tersebut. Adelia 
bungkam olehnya dan itu cukup menyenangkan. 
Bisa membungkan Adelia dengan tangannya. 


“Aku ingin tidur, Sugar. Jangan berpikir 
macam-macam karena aku bisa mendengarnya 


dan itu akan mengganggu tidurku.” 


J berguling turun dari tubuh gadis itu. 
Berbaring di sampingnya dan menarik Adelia 
hingga masuk ke dalam rengkuhannya. Dia tidur. 


KKK 


Enniyy - 177 


Chapter 17 


Tentang Mikaela 


Adelia duduk di pinggir ranjang dengan 
pakaian yang telah terpasang sempurna di 
tubuhnya. Dengan satu tangan dia menyangga 
dagunya. Senyum membingkai wajahnya yang 
terlihat sedikit memerah. Bekas kepuasan yang 
masih dirasakannya hingga sekarang. 


Sedang tatap mata gadis itu lurus melihat 
seonggok tubuh yang terlelap dengan penuh 
buaian. Pria itu, pria yang sudah memuaskannya 
adalah pemilik tubuh. Pria itu sedang tertidur 
dengan sangat lelap. Bahkan serangan yang lewat 
di wajahnya saja mungkin akan dia abaikan. 


Gadis itu masih ingat bagaimana detail 
percintaan tersebut. Dia masih ingat dengan 
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sangat jelas di kepalanya dan sekarang adegan itu 
seperti kaset yang terputar. Memberikan 
gambaran yang menarik bagi Adelia. Dia akan 
terus mengingatnya. 


Percintaan mereka yang harusnya menjadi 
sebuah kebiasaan malah berubah menjadi 
kegilaan beberapa jam yang lalu. Dua jam 
mungkin kalau Adelia tidak salah mengingat. 


Jika saja dia bisa mengerti J lebih cepat. Jika 
saja dia menanggapi dengan tangkas buah pikiran 
robotnya tersebut maka Adelia tidak akan 
menunggu selama ini untuk mendapatkan nikmat 
sehebat itu. 


J selalu membuat Adelia yang memimpin. J 
selalu mendahulukan kenikmatan yang harus 
diterima Adelia. Pria itu tidak pernah berpikir 
untuk memberikan dirinya sendiri kenikmatan. 
Sekarang dia barsu sadar, betapa hebat J 
menyembunyikan keinginannya pada Adelia. 
Tidak ayal gadis itu merasa begitu ingin tahu 
buah pikiran J. 


Tangan Adelia bergerak menyentuh kening 
pria itu. Menyingkirkan rambut silver J yang 
terlihat mengganggu bagi Adelia. Pria itu 
bernapas dengan nyaman. Terlihat begitu damai 
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hingga Adelia kembali mengingat tentang 
perkataan J yang mengatakan kalau dia yang aneh. 
Adelia sekarang percaya kalau memang ada yang 
aneh pada J. 


Masalahnya selama ini J tidak pernah tidur. 
Dia hanya akan menemani Adelia tidur. Sedang 
pria itu hanya akan berbaring dengan mata 
nyalang di samping Adelia. J hanya akan 
memejamkan mata ketika dia berada di dalam 
ranjang kapsul. Itu pun bukan tidur namanya. 
Karena J hanya terpejam. Dia tetap sadar dengan 
apa yang terjadi di sekitarnya. 


Tapi sekarang bagaimana bisa J tidur? 
Bagaimana bisa J begitu nyaman dalam lelapnya? 
Adelia tidak habis pikir. 


Mata gadis itu kemudian beralih ke telapak 
tangan J yang ada di atas dada pria itu. Tangan 
yang terluka. Yang mengeluarkan darah. Kini 
darah itu kering dan hanya tersisa sayatan 
menganga di sana. Apa J tahu dia akan berdarah 
saat memegang pisau itu? Itu menjadi pertanyaan 
dasar Adelia. 


Gadis itu segera beranjak dari duduknya. Dia 
ingin memperhatikan wajah itu lebih lama. 
Sayangnya dia tidak ingin luka J terinfeksi. Jadi 
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dia bergegas mencari kotak obat. Membuka 
setiap laci dan mencari dengan teliti. Dia tidak 
menemukan apapun. 


Jelas Adelia tidak akan menemukannya. Di 
sini adalah kamar robot. Mana ada robot yang 
memerlukan kotak obat. Jadi Adelia harus keluar 
untuk mencarinya. Dia harusnya berpikir dua kali 
untuk pergi keluar dari kamar. Tapi dia tidak bisa 
menahan dirinya. 


Adelia menatap sekilas pria itu dan berjalan 
meninggalkannya. Dia keluar rumah dan 
menuruni anak tangga. Dia hanya harus bertemu 
dengan salah satu karyawan Omar dan bertanya 
tentang kotak obat. Setelahnya dia akan kembali 
ke kamar dan seolah dia tidak pernah keluar. 


Dia hanya berdoa untuk tidak bertemu 
dengan Leana lagi. Dia tidak tahu apa yang akan 
dilakukan Leana padanya. Seterobsesi apa Leana 
pada kematian Adelia, gadis itu belum mencari 
tahu dan sepertinya tidak akan mencari tahu. Itu 
mengerikan hanya dengan memikirkannya. Jadi 
buat apa dia mencari tahu hal yang hanya akan 
membuatnya ngeri. 


Adelia berbelok ke arah kanan. Dia tersentak. 
Hampir saja tubuhnya menabrak seseorang yang 
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dia ketahui adalah Omar. Pria tua itu juga sama 
terkejut dengan dirinya. Adelia memegang 
dadanya dengan jantung yang berdetak keras. 


Dia berusaha menenangkannya. Sebelum J 
bangun sebab jantungnya yang tidak terkendali. 
Beberapa helaan nafas dapat membantunya. 


“Maaf mengejutkanmu, Del.” 


Adelia menatap Omar. Kesopanan Omar 
kadang membuat Adelia jengah sendiri. “Tidak 
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apa. 


“Apa yang kau lakukan di sini?” tanya Omar. 
Tampak penasaran karena seharusnya Adelia 
berada di kamar J. Menenangkan pria itu. 


“Aku mencari obat untuk J. Dia terluka. Di 
mana aku bisa menemukannya?” 


Omar menatap dengan mengerti. “Ikut aku.” 


Segera Adelia melangkah mengikuti Omar. 
Mereka berjalan ke arah anak tangga lain. 
Menuruni anak tangga dan Adelia berada di 
ruangan Omar. Adelia tidak yakin kenapa Omar 
harus membawanya ke tempat di mana ruang 
kerja pria itu berada. Apa sungguh hanya di sana 
kotak obatnya? 
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Tapi kemudian gadis itu berbalik dengan 
bingung ketika Omar menutup pintunya. 


“Kau mengurungku?” tanya Adelia tidak 
percaya. 


Omar berbalik dan segera berjalan ke arah 
mejanya. “Tentu saja tidak. Hanya saja di sini 
tempat teraman untuk bicara. Bahkan J tidak akan 
mendengar dan melihat kita di sini. Makanya 
kubawa kau kemari.” 


“Apa yang ingin kau bicarakan. Tidak. Bukan 
itu yang penting. Aku juga harus bertanya, ada 
apa? Kenapa dia bisa berdarah?” 


Omar menghela nafasnya. “Aku juga sama 
terkejutnya dengan dirimu.” 


“Ya makanya. Jelaskan padaku.” 


“Duduklah dulu, Del. Kupikir aku ingin 
menceritakan hal yang bahkan tidak pernah 
kukatakan pada siapapun termasuk Leana 
sekalipun.” Omar mengangsurkan tangannya ke 
arah kursi di depannya. Meminta lagi tanpa suara 
agar Adelia duduk di depannya karena Adelia 
tampak sejenak ragu. 


Adelia butuh mendengar apapun itu. Setiap 
hal yang menyangkut J, ia harus mendengarnya. 
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Itulah yang membuatnya duduk. Menatap pada 
Omar dengan pandangan menunggu. J tidak akan 
tertidur selamanya jadi dia harus membuat Omar 
bicara dengan cepat. 


“Menurutmu, sampai kapan dia akan sadar 
kau tidak ada di kamar? J, maksudku.” 


Adelia menggeleng. “Aku tidak tahu sampai 
kapan robot bisa terlelap. Ini pertama kalinya 
kutahu dia tidur jadi aku tidak tahu.” 


Napas Omar memendek. Jelas fakta kalau J 
tidur yang membuat Omar tampak lebih tertekan. 
Omar terlihat tidak senang dengan fakta itu dan 
itu membuat Adelia sedikit heran. 


“Dia sungguh tertidur?” tanya Omar. Lebih 
terlihat ingin meyakinkan dirinya. 


“Ya. Apa itu buruk, Omar?” 


“Aku tidak tahu. Aku harus melihat dia di 
mesin. Mengeceknya dengan baik dan melihat 
apa saja yang telah terjadi. Perubahan seperti apa 
yang dia miliki. Yang aku takutkan semoga tidak 
pernah terjadi.” Omar menekan kedua kepalan 
tangannya di dahinya. Dia sedikit menunduk. 


“Apa yang kau takutkan? Apa dia akan dalam 
bahaya?” Adelia dirundung ketakutan yang 
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kentara. Gadis itu bahkan siap mengguncang 
tubuh Omar andai saja Omar tidak segera 
mengangkat wajahnya dan melihat pada Adelia. 


“Tidak. Bukan berbahaya. Hanya saja dia 
akan berubah.” 


“Berubah. Apa maksudmu?” 


Omar membuat kedua sikunya ada di atas 
meja. Dia mendekatkan wajahnya lebih dekat ke 
arah Adelia. “Kalau aku tidak salah menebak 
maka dia akan ingat masalalunya.” 


“Masalalu. Maksudmu?” 


“Aku tidak memiliki satu robot, Del. Dulu 
aku punya dua.” 


“Apa? Bagaimana...” 


“Leana belum bekerja di sini jadi dia tidak 
tahu. Hanya aku dan temanku yang tahu, 
sayangnya temanku terbunuh oleh robot itu dan 
aku hampir menyusulnya kalau saja J tidak 
menyelamatkan aku. Robot itu menginginkan 
nyawaku. Dulu segalanya menjadi lebih kacau 
lagi. Aku kehilangan teman juga hampir 
bangkrut.” 


“Lalu apa yang terjadi dengan robot itu? 


Kenapa dia bisa menjadi jahat seperti itu? Hampir 
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membunuh, itu persis dengan yang hampir terjadi 
pada J. Apa maksudmu J akan seperti 1tu?” 


“Bukan tanpa alasan dia menginginkan 
nyawaku. Tapi dia menginginkannya dengan 
alasan yang kuat.” 


“Apa alasannya?” Adelia tidak sabar. 
“Karena aku merubahnya menjadi robot.” 
Adelia mengerut. “Apa? Tapi bukankah...” 


“Mereka masih hidup waktu aku 
menemukannya. Mereka masih bisa 
diselamatkan. Aku tidak bisa membuat mereka 
menjadi robot ketika mereka sudah meninggal. 
Mereka harusnya masih hidup.” 


“Apa?! Bagaimana kau bisa berbuat hal 
seperti itu, Omar? Bagaimana bisa...” 


Omar memijit pelipisnya. “Aku tahu. Aku 
salah. Maafkan aku. Tapi itu dulu, aku masih 
terlalu muda untuk paham konsekuensi seperti 
apa yang bisa aku dapatkan dari perbuatanku. 
Menyesal pun tidak ada gunanya. Aku hanya 
merasa bahwa aku harus mengubah diriku 
menjadi lebih baik. Aku menyayangi mereka dan 
kupikir itu bentuk tanggung jawab yang 
sempurna. Sayangnya aku salah. Aku tidak tahu 
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kalau dia akan membenciku sehebat itu. Dia 
bahkan sampai menginginkan kematianku 
dengan cara mengenaskan.” 


“Aku akan sangat baik jika tidak kukatakan 
kau pantas mendapatkannya. Tapi serius, Omar. 
Kau memang pantas mendapatkannya. 
Bagaimana bisa ada orang sepertimu! Dia bisa 
mendapatkan hidup normalnya. J bisa 
mendapatkannya! Tapi kau...” 


“Aku tidak tahu harus berkata apa, Del. Aku 
minta maaf. Aku sungguh minta maaf.” 


Adelia menekan kepalanya dengan kedua 
tangan. Dia tidak bisa mengendalikan dirinya. 
Dia tidak bisa melakukannya. 


Bayangan atas apa yang akan dialami oleh J 
jika pria itu sampai mengingatnya, membuat 
Adelia begitu tertekan. Dia bahkan mengalami 
sesak napas sesaat tadi. Apa yang akan dilakukan 
J jika sampai dia tahu. Apa J juga akan seperti 
robot itu? Menginginkan nyawa Omar? 


Lalu J akan menjadi pembunuh jika sampai J 
menargetkan Omar. Adelia tidak ingin J 
membunuh siapapun. Adelia tidak ingin J 
menjadi pembunuh. Dia tidak akan bisa 


membayangkan pria itu menjadi pembunuh. 
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“Bisakah kau hentikan semuanya? Jangan 
biarkan dia mengingat apapun? Akan lebih baik 
jika dia tidak mengingatnya.” 


KKK 
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Chapter Ië 


Tentang Mikaela 2 


“Aku tidak ingin dia menjadi pembunuh, 
Omar,” tekan Adelia lagi. Lebih keras dari pada 
sebelumnya. 


Adelia tahu, harusnya dia memberikan hak 
pada J untuk berpendapat. Sayangnya dia tidak 
bisa menahan dirinya dengan apa yang 
dirasakannya. Adelia juga tidak akan dengan 
sukarela membuat J mengetahuinya. Dia tidak 
akan sanggup. 


“Ada hal yang belum aku katakan, Del. Ini 
adalah intinya.” 


Adelia menatap dengan mata memicing. 
“Apalagi kali ini? Jangan menakutkan aku lagi. 
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Apa lebih buruk dari fakta kalau semua robotmu 
sekarang berpotensi menjadi malaikat mautmu?” 


Jika saja mereka tidak sedang berada di 
situasi semacam ini maka Omar akan 
memberikan seulas senyum miris. Sayangnya dia 
tidak bisa melakukannya. “Aku belum 
mengatakan kalau J dan robot itu saling mengenal. 
Saat mereka bahkan menjadi manusia. Dia 
seorang perempuan, robot yang satu itu.” 


Adelia menganga. “Apa maksudmu saling 
mengenal?” 


“Mereka adalah pasangan, Del. Mereka 
suami istri.” 


Dan Adelia tidak lagi merasakan kakinya 
sendiri. Dia merasa dingin di sekujur tubuhnya. 
Seolah dia sedang berdiri di atas balok es dengan 
ruangan berpendingin tinggi. Dia beku di tempat. 
Istri? Pria itu memiliki istri? Bagaimana dia harus 
berbuat saat ini? Dia menjalin hubungan dengan 
pria beristri? 


“Aku tahu kau sangat terpukul saat ini...” 


“Aku tidak terpukul, Omar. AKU 
MEMBENCIMU! teriak gadis itu dengan murka. 
Dia bahkan bangun dan membuat telapak 
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tangannya bertumpu di atas meja. Bola matanya 
memerah dan seolah dia siap memakan habis 
sosok di depannya. Orang yang telah membuat 
mereka berada dalam keadaan menyedihkan 
seperti ini. Lebih tepatnya Adelia yang 
menyedihkan. “Kenapa kau lakukan ini pada 
kami, Omar? Kenapa kau sejahat ini pada kami! 
Kenapa?!” 


Omar tidak tahu harus berkata apa. Dia tidak 
memiliki pembelaan diri. Dia hanya tahu kalau 
dia memang salah dan tidak ada cara untuk 
menebus kesalahan itu. Dia berdosa dan dia siap 
menanggung dosa itu. Bahkan dia akan 
membayar dengan hidupnya jika itu bisa 
membuat dia diampuni. 


Adelia meneteskan airmata. Dia menangis. 
Pada akhirnya hanya itu yang bisa dia lakukan. 
Meneteskan airmata dan merasakan penyesalan 
tidak terkendali pada dirinya. Bukannya 
penyesalan karena dia bertemu dengan J. 
Melainkan penyesalan karena dia tidak tahu sejak 
awal. 


Jika saja dia tahu. Jika saja dia tahu lebih awal. 
Sebelum perasaannya sekuat ini pada pria itu, 
maka dia akan dengan mudah mengikhlaskan J. 
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Dia akan lebih mudah untuk melepaskan J dari 
dirinya. Sayangnya sekarang dia dilema. Apa 
yang harus dilakukannya? 


Adelia tidak bisa melepaskan J. Dia tidak 
sanggup melakukannya. Tapi juga dia tidak bisa 
membuat J tidak tahu segalanya. Segalanya akan 
menjadi kepalsuan semata. Pria itu mencintainya 
karena dia berpikir memang dia mencintainya. 
Pria itu akan segera tahu semuanya dan mau tidak 
mau, Adelia harus melihat dengan mata 
kepalanya sendiri bagaimana hati J akan berubah 
dengan mudah. 


Membayangkannya saja membuat dia terluka. 


“Bisakah aku menahannya. Satu atau dua hari. 
Bisakah dia bersamaku tanpa ada ingatan itu. 
Hanya beberapa hari saja. Aku menikmati 
bahagia kami. Memilikinya dengan utuh sebelum 
dia mengingat semuanya.” Adelia mengepalkan 
tangannya. Dia mengatakan hal itu dengan fakta 
yang lebih menyakitkan hatinya. 


Dia tidak mungkin sejahat ini pada pria yang 
dicintainya. Dia tidak mungkin membohongi pria 


yang dicintainya demi egoisnya untuk bersama 
dengan pria itu. Pada akhirnya dia sama jahatnya 
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dengan Omar. Berani-beraninya dia 
menyalahkan Omar saat dia sendiri seperti ini. 


“Aku bisa membuat dia kembali seperti 
semua, Del.” 


Adelia mengangkat pandangannya. 
Menghujam Omar dengan mata tidak yakin. 
“Apa maksudmu?” 


“Aku bisa membuat dia kembali ke saat 
kalian pertama bertemu. Dia tetap menjadi 
milikmu dan dia tidak akan ingat apapun. Seolah 
dia baru lahir tapi dia akan tetap mengenalimu. 
Kau akan selalu menjadi cinta untuknya.” 


Adelia tidak yakin. Bisakah dia berbuat 
seperti itu? Bisakah dia berlaku curang? 


“Kau harus tahu, Del. Robot itu 
menginginkan J. Dia akan mendapatkannya 
bagaimana pun caranya dan jika nanti J 
mengingatnya, aku tidak bisa menjamin apa kita 
akan tetap menemukan J seperti yang kita kenal. 
Atau dia malah akan berubah seperti perempuan 
itu.” 

“Kau masih berhubungan dengan perempuan 
itu?” tanya Adelia tidak percaya. 
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“Ingatkah kau kalau aku akan menjual J 
dengan harga yang sangat luar biasa?” 


Adelia mengangguk. 


“Perempuan itu yang akan membelinya. Dia 
akan membuat J mengingat semua tentang 
mereka. Dia akan menjadikan J seperti J yang 
sebenarnya. Aku merasa bersalah makanya 
kubiarkan dia memiliki J. Bukan karena aku 
tamak atau begitu menginginkan uang. Hanya 
saja J juga butuh memutuskan segalanya sendiri. 
Mikaela tahu cara membuat ingatan J kembali. 
Dia tahu dan aku tidak. Lalu sekarang aku tahu.” 


Adelia bungkam. Jadi namanya Mikaela. 
Nama yang sangat dia kesali sekarang. Harusnya 
dia tidak kesal. Tapi dia tidak bisa membohongi 
perasaannya sendiri. 


“Cinta,” ujar Omar. 


“Ya?” Adelia sesaat tidak fokus. Nama robot 
itu menyita banyak perhatiannya. 


“Hal yang bisa membuat J mengingat 
segalanya adalah cinta, Del. Kau membuat aku 
tahu. Cintamu yang membuat dia berubah. 
Cintamu yang menghangatkan tubuhnya dan 
lebih dari itu, dia bisa menjadi manusia normal. 
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Walau tentu saja dengan jantung mesin. Tapi 
yang lainnya akan kembali seperti semula.” 


Adelia memegang dadanya sendiri. Tidak dia 
sangka kalau pada akhirnya J akan berubah 
karena cintanya. Tidak dia dugakan cintanya kini 
menjadi bumerang untuk dirinya. Dia benci fakta 
kalau cintanyalah yang membuat J dan dirinya 
akan berpisah. 


“Kau harus memutuskan sebelum semuanya 
terlambat, Del. Katakan yang harus aku lakukan 
dan aku akan lakukan.” 


“Kenapa aku? Kenapa tidak kita ceritakan 
saja semuanya pada J dan meminta pandapatnya. 
Bukankah itu akan lebih baik?” 


Omar bergerak tidak tentu. “Dia tidak akan 
dapat memilih dengan bijak sekarang. Dia hanya 
merasakan hal yang sekarang dan bukan 
masalalunya. Menurutmu apa yang akan dia 
katakan jika kita memberitahu dia sekarang dan 
meminta dia memilih?” 


Adelia tidak perlu berpikir dua kali. Dia tahu 
jawabannya. “Aku tidak butuh masalalu. Aku 
hanya membutuhkanmu. Itu yang akan dia 
katakan.” 
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“Maka itu akan membuatmu lebih tidak 
nyaman bukan?” 


Adelia diam. Tapi mereka berdua tahu 
jawabannya. 


“Jadi kau harus memilih, Del. 
Membiarkannya sampai dia ingat atau membuat 
ingatan itu terkubur dalam-dalam di otaknya.” 


Adelia tidak tahu. Dia tidak tahu kenapa dia 
juga harus memilih. Dia jelas sudah tahu apa 
yang dia inginkan. Yaitu bersama dengan J 
selamanya. Itu menjadi keinginan yang mutlak. 
Hanya saja kenapa dia bimbang? Kenapa dia 
dilema menentukan pilihannya. 


Karena pada dasarnya Adelia sangat tahu. 
Kalau sikap egois bukan ciri khasnya. Dia tidak 
bisa bersikap demikian. Dia tidak bisa membuat 
J mengubur dalam-dalam ingatannya saat di 
dalam ingatannya itu ada perempuan yang 
dicintai pria itu. Cinta yang jelas lebih nyata dari 
cinta terhadap Adelia sendiri. 


“Pikirkan baik-baik dan beri aku jawaban 
kapanpun kau siap. Aku akan menunggu. Hanya 
kau tidak boleh terlambat.” 
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Adelia menarik napasnya dengan keras dan 
menghembuskannya dengan lebih kuat lagi. 
Sayangnya hal seperti 1tu tidak membantu dirinya. 
Dia tetap saja seolah kehilangan akal sehatnya. 


“Boleh aku meminjam kotak obatmu 
sekarang? Aku ingin mengobati lukanya.” 


Omar terdiam sesaat. Dia tidak tahu kenapa 
Adelia harus mencemaskan luka sekarang. Tapi 
Omar kemudian tahu, kalu Adelia butuh lebih 
banyak waktu untuk menenangkan dirinya. Dari 
pada mendesaknya, Omar lebih suka 
membiarkannya. Adelia pada akhirnya akan 
memilih. 

Omar kemudian beranjak. Dia berdiri di 
depan lemari kecil, mendorong pintu kaca lemari 
dan mengeluarkan kotak obat bertingkat miliknya. 
Meletakkannya di atas meja, Omar menatap 
Adelia dengan penuh prihatin. Omar sangat 
paham perasaan Adelia. Dia mengerti. 


“Tidak perlu kotak obat sebenarnya. Dia akan 
bisa menyembuhkan dirinya dengan cepat. Aku 
membuat tubuhnya memiliki perlindungan diri 
sendiri yang sangat baik. Walau itu berdarah, 
tetap tubuhnya akan mengobati dirinya.” 
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Adelia berdiri. Mengambil kotak obat itu dan 
segera memutar tubuhnya. Bergerak dengan 
cepat hendak meninggalkan Omar. Tapi Omar 
kembali bersuara. Membuat Adelia diam di dekat 
pintu dengan gagang pintu yang sudah berada 
dalam gengamannya. 


“Aku menunggu jawabanmu, Del. Hanya 
ingat itu.” 


Adelia menutup mata. Dia kembali 
meneteskan airmata. Kenapa dia diberikan 
cobaan seberat ini. Kenapa dia harus 
melepaskannya kekasihnya dengan tangannya 
sendiri. Atau membuat kekasihnya tetap berada 
disisinya tapi dengan menyembunyikan hal yang 
akan membuat dia tersiksa sepanjang hidupnya. 


Tapi kemudian Adelia berbalik. Menatap 
Omar dengan ketegaran yang dia purakan. Sangat 
kentara. 


“Jason Mayer. Apa itu sungguh namanya, 
Omar?” 


Omar mengerut. “Dia memberitahumu?” 


Adelia mengangguk. “Sungguh itu namanya?” 
Ada luka menganga yang dirasakan Adelia di 
jantungnya. 
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Omar mengangguk. “Itu memang namanya. 
Lebih tepatnya adalah, Jason Stefano Mayer dan 
Mikaela Karenina Mayer. Itu nama mereka 
berdua. Kutemukan dua hari setelah aku 
menemukan tubuh mereka. Kau bisa mencari 
nama itu di internet. Kau akan menemukannya.” 


Adelia memejamkan matanya. Jadi sungguh 
ada di internet. “Jika memang ada di sana. 
Kenapa kau beritahu dia namanya?” 


“Karena tanpa sadar, aku ingin dia mengingat, 
Del. Maafkan aku.” 


Adelia rasanya ingin mendengus. Kenapa 
harus meminta maaf pada dirinya. Dialah orang 
asing di sini. 


KKK 


Enniyy - 199 


Chapter 19 


Mengobati Luka 


Adelia sudah membuka pintu kamar dan 
melihat ke arah ranjang. Menatap sendu pada 
tubuh yang masih terbaring di atas ranjang. 
Menikmati lelapnya untuk pertama kalinya. 
Adelia yakin kalau sekarang adalah saat pertama 
J mendapatkan tidurnya. 


Satu lengan pria itu ada di dahinya. Menutup 
wajahnya yang membuat Adelia menatap ke arah 
tirai kamar yang terbuka. Membuat cahaya sore 
hari mengganggu mata pria itu. Sementara tangan 
J yang lainnya terkulai lemah di atas dadanya. 
Dia terlihat begitu sempurna. 


Dia robot. Itulah yang membuatnya begitu 
sempurna. Itu dulu yang dipikirkan oleh Adelia. 
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Sayangnya sekarang juga Adelia menatap dengan 
cara yang sama. Walau J sudah terlihat begitu 
normal, kesempurnaan itu masih tetap saja sama. 


Adelia menutup pintu dengan pelan. Dia 
berjalan ke arah ranjang. Meletakkan kotak obat 
di sisi ranjang tidak terisi. Setelahnya ia berjalan 
ke arah jendela. Menarik tirai itu hingga cahaya 
yang masuk segera terhalangi. Kamar itu menjadi 
remang-remang. 


Adelia duduk di dekat kotak obat. Membuka 
kotak itu dan melihat isinya yang lengkap. Adelia 
lalu mengambil tangan pria itu yang ada di atas 
perutnya. Berusaha sepelan mungkin agar tidak 
membangunkannya. Melihat telapak tangan J 
yang sudah terlihat mengeringkan darahnya. 


Benar apa yang dikatakan Omar. J tidak perlu 
diobati. Tubuh pria itu menyembuhkan dirinya 
dengan cepat. Kulitnya terlihat akan menutupkan 
luka. Jadi Adelia bisa saja tidak melanjutkan 
semuanya. Dia bisa saja menutup kotak obat itu 
dan meletakkan benda itu di tempat lain agar 
Adelia tidak perlu melakukan apapun. Dia hanya 
ingin berada di dekat J dan memuaskan diri 
menatap keindahan di depannya. 
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Godaan untuk melakukannya sangat besar. 
Tapi Adelia tahu akan berakhir seperti apa hal 
yang dia lakukan. Dia hanya akan menjadi 
pecundang saja. Dia akan mulai meratapi diri dan 
menangisi nasib yang tidak berpihak padanya. 


Jadi dia harus melakukan sesuatu untuk 
mengalihkan perhatiannya. Itulah yang 
membuatnya segera mengambil obat di kotak dan 
mulai melepaskan penutupnya. Tangan J sudah 
ada di paha gadis itu. Terkulai di sana sementara 
Adelia mengambil benda itu mengoleskan obat 
dan mulai memberikan obat itu di luka J. Teliti 
caranya seolah dia hidup untuk membalut luka 
sosok itu. 


Setelahnya dia mengambail perban dan mulai 
membalut tangan tersebut. Balutannya begitu 
rapi dan Adelia harus bisa memuji dirinya sendiri 
untuk apa yang dia lakukan. Dia bahkan 
tersenyum untuk hasıl kerjanya. 


“Sangat bagus.” 


Adelia mengangkat pandangannya. Dia 
menemukan tidak ada lagi lengan di wajah pria 
itu. Matanya telah terbuka dan warna birunya 
mempesona Adelia dengan telak. Tidak akan ada 
yang berhasil pergi dari pesona tersebut. 
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“Kau mengobatiku?” tanya J. Dia sudah 
mengangkat tangannya dan melihat perbannya 
dengan seksama. Tersenyum penuh atas hasil 
kerja Adelia untuknya. 


“Kapan kau bangun?” tanya Adelia 
mengabaikan pertanyaan J. 


“Sejak kau mulai memegang tanganku.” 


“Lalu kenapa tidak berkata kalau sudah 
bangun?” 


J bergumam. Dia berpikir. “Mungkin aku 
hanya penasaran apa yang ingin kau lakukan 
dengan tangan ini.” 


“Kau pikir aku akan melakukan hal yang 
buruk?” 


“Ya. Mungkin seperti mengulang yang kita 
lakukan tadi. Tapi seperti ini juga tidak 
mengecewakan.” 

Adelia memukul dada telanjang tersebut. 


“Kau harus berhenti mengatakan hal semacam itu 
dengan gamblang, J.” 


“Hal apa? Mengatakan kau tidak 
mengecewakan?” tanya pria itu dengan suara 
sepolos bayi. 
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Adelia berdecih. “Kau menyebalkan.” 
“Aku bahagia, Sugar. Aku sangat bahagia.” 


J bergerak dan membuat Adelia beringsung 
menjauh dengan tebakan apa yang akan 
dilakukan J. Gadis itu cukup terkejut saat J hanya 
membaringkan kepalanya di atas pangkuannya. 
Membuat Adelia bisa menemukan pemandangan 
rambut pria itu yang berantakan. J menempelkan 
pipinya di pangkuan Adelia. 


“Tidak pernah kurasakan kebahagiaan yang 
begini hebatnya,” lirih J dengan penuh kepuasan 
dalam intonasi suaranya. 


Adelia hanya bisa mengelus rambut itu 
dengan lembut. Memberikan tekanan pada 
tangannya dan juga menahan perasaannya sendiri 
yang dilanda akan sebuah kesedihan mendalam. 
Dia hanya berharap mereka akan seperti ini lebih 
lama. Jangan dulu dipisahkan. 


“Jangan tinggakan aku, Sugar. Kau tidak 
kuizinkan meninggalkan aku dengan alasan 
apapun,” tekan J. 


Adelia terdiam. Dia tidak pernah berpikir 
untuk melakukannya tapi keadaan seolah 
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memaksanya. “Jika kau yang meninggalkan aku, 
J. Bagaimana?” 


“Tidak akan pernah. Sudah kukatakan 
padamu, aku hidup dan mati untukmu.” 


Adelia terus mengelus rambut tersebut. 
“Bagaimana kalau ternyata kau memiliki 
seseorang yang kau cinta. Apa kau akan 
meninggalkan aku begitu saja? Melupakan 
tentang kita?” 


“Tidak.” 
“Tidak?” beo Adelia tidak yakin. 


“Aku tidak memiliki seseorang yang aku 
cintai selain dirimu. Jadi mana bisa kutinggalkan 
kau.” 


Adelia menghela napasnya. Dia tidak tahu 
harus berkata seperti apa sekarang. Dia tidak bisa 
mengatakannya kepada J secara gamblang. Entah 
karena reaksi J yang tidak terduga atau mungkin 
Adelia saja yang tidak berani mendugkana reaksi 
seperti apa yang diberikan pria itu. 


Tetap Adelia tidak akan bisa 
menceritakannya. Bukan dari mulutnya hal itu 
akan terdengar. Tidak akan pernah dari mulutnya. 
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“Sugar, kau tidak apa-apa?” J memutar 
tubuhnya. Menengadah kepala dan menemukan 
airmata di sana. “Kau menangis? Kenapa kau 
menangis?” J sudah bangun dan segera duduk di 
samping gadis itu. Meraih dagunya dan 
mendongakkannya. 


Adelia berusaha menghindar tapi dia telah 
ketahuan. 


“Ada yang melukaimu lagi? Siapa? Katakan 
padaku, kubunuh siapapun itu.” 


Adelia menepis pelan tangan J. Dia 
mengusap airmatanya. Dengan terburu-buru. 
“Aku tidak apa-apa. Sungguh.” 


“Mana mungkin kau menangis dan tidak apa- 
apa. Kau tidak ingin mengatakannya padaku 
siapa yang melakukannya? Maka akan aku cari 
sendiri.” J sudah beranjak akan pergi. Dia siap 
membuat perhitungannya. 


Adela memegang lengan pria itu. 
Menghentikannya berbuat yang aneh-aneh. “J, 
percaya padaku. Tidak ada yang terjadi. Tidak 
ada yang melukaiku. Sungguh, aku tidak 
berbohong.” 


“Lalu kenapa...” 
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J terdiam. Dia menatap Adelia sesaat dan 
kemudian beranjak menatap ke bagian bawah 
tubuh gadis itu. Tepat di antara pahanya. 
Pandangannya berlama-lama di sana seakan ingin 
meyakinkan sesuatu. 


“Aku yang melukaimu?” J menunjuk dirinya 
sendiri. Suaranya terdengar tidak percaya. 


“Apa? Tentu saja tidak!” seru gadis itu 
dengan nada yang lebih keras dari yang dia 
niatkan. 


“Aku menyakitimu saat kita melakukan yang 
tadi? Kau menahannya karena tidak ingin aku 
terluka. Begitukah?” Rasa bersalah merambati 
wajah tampan itu. 


Adelia ternganga tidak percaya kalau J akan 
berpikir sejauh 1tu. Pria itu pasti tidak sadar 
betapa menikmatinya Adelia atas apa yang 
mereka lakukan. Betapa senangnya Adelia saat J 
bisa memimpin permainan mereka. Harusnya J 
bisa merasakan hal itu. 


Kepuasan. Kebahagiaan. Juga rasa cinta yang 
semakin besar dan membesar. Sayangnya satu 
fakta menyakitinya dengan sangat telak. 
Membuat gadis itu harus membuat pilihan yang 
sangat menyakitkan untuknya. Hal yang tidak 
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akan pernah menjadi pilihannya namun rasanya 
tidak bisa terbendung. Dia tidak bisa berdiri di 
dalam kebahagiaannya dengan kebohongannya. 


“Maafkan aku. Aku menyakitimu.” 


Adelia menatap J dengan lembut. Dia 
membingkai wajah itu dengan kedua tangannya. 
“Tidak, J. Kau tidak menyakiti aku. Apa yang 
kita lakukan tadi sungguh luar biasa. Aku bahkan 
tidak bisa menjabarkannya karena betapa 
hebatnya itu semua. Jadi mana mungkin itu 
menyakiti aku, J. Itu sungguh menyenangkan.” 


J menatap dengan lebih baik. Dia mencoba 
melihat kebohongan tersebut. “Sungguh?” tanya 
J dengan ragu. 


Adelia mengangguk dengan sangat yakin. 
Dia berusaha sekuat tenaga menyembunyikan 
semuanya. Tidak mudah tapi bukannya tidak 
mungkin. 


J menghembuskan napasnya dengan lebih 
tenang. “Syukurlah. Aku ketakutan kalau caraku 
salah.” 


Adelia duduk di atas pangkuan pria itu. 
Membuat tungkainya melingkar di tubuh itu. 
“Tidak pernah. Segalanya benar.” 
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Akhirnya senyum lega terlihat di bibir pria itu. 
Dia sungguh percaya. “Kalau begitu aku akan 
segera menanyakan apa yang salah denganku, 
Sugar. Jika ini baik maka kita harus 
membiarkannya. Tapi jika tidak. Maka kita 
hilangkan saja. Setuju?” 


Demi kebaikan J jelas jawabannya, “setuju.” 


Tapi jika menilik dari egoisnya hati, Adelia 
tidak akan pernah berada di antara dua pilihan. 
Entah itu baik atau tidak, Adelia akan tetap 
memilih untuk menghilangkannya saja. 


Adelia tidak akan peduli betapa hebatnya J 
dalam sikap manusianya. Atau sikap normal 
tanpa embel-embel robot. Adelia juga tidak akan 
peduli tentang percintaan mereka yang luar biasa. 
Karena semua itu tidak akan ada gunannya jika 
suatu hari nanti Adelia akan kehilangan J. 


Sayangnya dia tetap tidak akan bisa bersikap 
egois sama sekali. Dia benci karena dia tidak bisa 
melakukannya. 


Gadis itu membawa J berbaring bersamanya. 
Jika dia bisa menunda satu hari untuk menahan J 
mengingat maka dia akan melakukannya dan 
sekarang dia tengah melakukannya. Dia akan 


menahan J lebih lama di kamar mereka. Membuat 
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pria itu hanya fokus padanya dan tanpa 
memikirkan hal lainnya. Biarkan mereka 
dapatkan kebahagiaan mereka sejenak. Sebelum 
badai datang menghanyutkan Adelia. 


KKK 
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Chapter 20 


Keputusan Adelia 


J menggenggam tangan Adelia dengan 
senyuman yang tidak lepas dari bibirnya. Dia 
sudah tidak sabar bertemu dengan Omar. 
Harusnya mereka bertemu kemarin tapi Adelia 
malah meminta untuk tidak melakukannya. Dia 
ingin terus bersama dengan J sepanjang hari dan 
sepanjang malam. Bahkan gadis itu tidak makan. 
Tidak juga katanya lapar dan J tidak 
merasakannya kelaparan. 


Mereka akhirnya memutuskan pertemuan 
hari ini. Meski Adelia tampak enggan membuat 
mereka turun dari ranjang, pada akhirnya gadis 
itu tetap saja mengikuti kemauan J. J sendiri tentu 
saja ingin terus bersama dengan Adelia. Dia ingin 
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bahkan selamanya hanya berduaan dengan gadis 
itu. 

Tapi J tidak bisa melakukannya. Dia harus 
tahu perubahannya baik atau tidak. Karena J tidak 
ingin menyakiti Adelia nantinya. Dia harus 
segera tahu dan segera memutuskan. 


“Kalian di sini?” Omar sudah menyambut 
kedatangan mereka. Dia tadi sibuk dengan buku 
yang ada di pangkuannya. Tapi saat mendengar 
dua langkah di lorong dekat ruangannya, dia 
segera tahu siapa yang berkunjung. Dua sosok 
yang dinantikannya. “Sudah sarapan?” 


“Ada yang ingin aku bicarakan, Omar. Lebih 
penting dari sarapan,” cetus J tidak terlalu ramah. 
J jelas masih ingat dengan insiden Leana dan 
setengahnya menyalahkan Omar atas apa yang 
terjadi. Hal yang seharusnya memang bukan 
salah Omar. Sayangnya J tidak memiliki orang 
lain sebagai penumpu kesalahan. Hanya Omar. 


“Baiklah. Kalian boleh masuk.” 


Adelia sudah akan bergerak namun J 
menahan tangannya. Gadis itu menatap dengan 
heran. 
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“Bisa tunggu aku di ruang makan saja? Aku 
akan menceritakannya padamu nanti.” 


Adelia menggeleng. “Akan aku temani 
dirimu. Aku tidak ingin berpisah,” tekan Adelia 
dengan suara sendunya. Suara yang akan 
membuat siapapun tahu kalau gadis itu sedang 
digelayuti dengan sebuah kesedihan yang 
mendalam. 


“Ini privasi, Sugar. Antar lelaki.” 
“Tapi...” 


“Walau kau pernah melihat seluruh bagian 
tubuhku. Akan tidak bagus jika kau melihatnya 
saat ada pria tua itu. Jadi...” 


“Akan aku tunggu di ruang makan.” Adelia 
segera melepaskan pegangan tangan mereka. 
Berlalu dari tempat itu dengan pipi memerah 
seperti kepiting rebus. Bahkan gadis itu tidak lagi 
menatap ke belakang. 


“Kupikir dia tidak akan memiliki rasa malu 
semacam itu. Tapi dia masih saja terlihat begitu 
polos,” komentar Omar tidak menahan dirinya. 


J mengangguk dengan setuju. “Disitulah 
letak pesonanya. Dia akan selalu membuat aku 
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terjerat dengan itu semua walau banyak yang 
menghalangi kami dalam bersama.” 


Omar berdehem. Jelas mengerti apa yang di 
maksudkan J. “Aku sudah menegaskan pada 
Leana tentang yang dia lakukan kemarin. Dia 
sudah sadar kalau dia tidak akan bisa 
memisahkan kalian. Jadi kau bisa tenang 
sekarang, J. Leana tidak akan mengganggu 
kalian.” 


J menatap Omar. Senyum terlihat lebar di 
bibirnya. Tapi tidak ada kebahagiaan. “Aku tidak 
berbicara mengenai Leana, Omar.” 


Omar mengerut. “Jadi maksud... J!” seru 
Omar dengan terkejut. Segera mencoba melawan 
sosok di depannya namun J tidak bisa dilawan 
oleh tenaga manusianya. Sekarang dia terdesak. 


J mencekik lehernya. Membawanya masuk 
ke ruangannya dan menjadikan dinding di 
belakangnya sebagai tempat Omar mendaratkan 
punggungnya. Beberapa hantaman terdengar 
memilukan dan erangan kesakitan Omar 
menyusul setelahnya. J menghantam punggung 
itu beberapa kali. Hingga Omar merasa begitu 
kepayahan dan kehilangan tenaganya. 
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“Maksudku adalah dirimu, Omar. Beraninya 
kau buat dia menangis. Beraninya kau sialan!” 
seru J dengan tidak tahan. Dia membuat Omar 
tidak bisa bicara. Pria tua itu berusaha menggapai 
namun Omar tidak memiliki hal untuk 
menyelamatkan dirinya. 


“J... ini tidak seperti... yang kau kira.” 


“Tidak seperti yang aku kira? Dia bertemu 
denganmu kemarin, Sialan. Kau membawanya ke 
ruangan ini dan mengatakan entah apa padanya. 
Sekarang kau masih berpikir bisa membodohi 
aku? Dia akan meninggalkan aku, aku bisa 
merasakannya. Kau pikir apa yang menahanku 
untuk membunuhmu sekarang?” 


Omar tersedak sendiri. “J...” 


“Karena aku ingin tahu apa itu? Apa yang 
membuat dia berpikir untuk meninggalkan aku. 
Katakan padaku maka aku akan melepaskanmu, 
setidaknya aku tidak akan membunuhmu dengan 
terlalu sulit. Akan kupercepat kematianmu.” 


J lalu melepaskan Omar. Membuat Omar 
segera meraup udara di sekelilingnya. Merasakan 
napasnya tersenggal-senggal dan segalanya tidak 
akan menjadi lebih baik. 
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J sudah berjongkok di depan Omar. 
Memberikan tatapan mematikan pada Omar dan 
membuat Omar menelan ludahnya dengan susah 
payah. Pandangan membunuh itu akan membuat 
siapapun ketakutan. J seolah menjanjikan Neraka 
yang nyata di matanya. 


“Sekarang katakan, Omar. Sebelum aku habis 
kesabaran.” 


Dan Omar tidak bisa menyembunyikannya. 


KKK 


Adelia mengaduk susu coklat di depannya. 
Pandangannya membayang, banyak hal 
berseliweran di kepalanya dengan tidak teratur. 
Lebih banyak bayangan akan kesedihan yang 
akan menimpanya. Masa depannya seolah begitu 
suram. 


Dia bisa melihat kesendiriannya yang tidak 
berujung. Banyak duri yang ada di setiap kakinya 
melangkah. Dan segera dia menutup mata untuk 
menghilangkan bayangan tersebut. Tidak ingin 
membayangkannya walau kadang dia kerap 
kecolongan. 


Untuk hari ini saja, dia memikirkan 
kesedihannya hampir berpuluh kali. Berusaha 
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menegarkan diri dan membuat J tidak tahu 
semuanya. Tidak tahu dengan kesedihannya juga 
fakta apa yang membuat dia bersedih. Cukup 
sulit untuk melakukannya. Bahkan dia harus 
merasa takjub karena dia bisa melakukannya. J 
bahkan tidak pernah bertanya padanya. 


Entah kemampuan J untuk merasakannya 
yang memang berkurang karena pria itu mulai 
menjadi manusia. Atau memang J sedang tidak 
peka saja dengan Adelia. 


Yang mana saja. Adelia tetap merasa 
bersyukur. 


Sesuatu terdorong ke depannya. Berdenting 
dengan gelasnya yang terus dia angguri sejak tadi. 
Segera Adelia menatap ke sampingnya dan 
terkejut melihat Leana di sana dengan segelas teh 
yang terlihat mengepulkan asap panas. 


“Jangan takut, aku tidak akan membunuhmu. 
Atau mencobanya,” ujar Leana dengan 
setengahnya terdengar penuh arti. 


“Kenapa?” 


Leana menatap Adelia dengan kepala miring. 
“Karena aku bukan pembunuh, Adelia. Aku 
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bukan seperti itu. Dulu. Seingatku,” Leana 
bersuara dengan pahit. 


Adelia diam. Menatap kepada Leana dengan 
sikap yang tidak tahu harus seperti apa. Apa ini 
saatnya dia menepuk bahu perempuan itu dan 
mengatakan padanya kalau segalanya akan baik- 
baik saja. Bersikap menjadi orang paling bijak 
saat dia sendiri membutuhkan orang 
mendukungnya. 


Atau dia hanya harus menyatakan 
kebahagiaannya karena pada akhirnya Leana 
menyerah dalam usahanya untuk membunuh 
dirinya. Memberikan kematian yang tidak dia 
harapkan. Walau pada nyatanya Adelia sendiri 
merasa seakan dia dibunuh secara perlahan saat 
ini. 

Gadis itu tidak pernah memiliki teman. 
Adelia tidak pernah memiliki teman yang akan 
bersedih kepadanya. Tidak juga dia memiliki 
teman yang akan menepuk punggungnya dan 
berkata kalau segalanya akan baik-baik saja. 
Adelia jadinya tidak tahu harus menempatkan 
dirinya seperti apa di depan Leana. Dia tidak bisa 
menghibur apalagi berbohong — dengan 
mengatakan segalanya akan baik-baik saja. 
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Sebab memang tidak pernah ada kata baik pada 
apa yang terjadi terhadap mereka. 


Leana sekarang mungkin melepaskan J untuk 
Adelia. Tapi sebentar lagi Adelia yang akan 
melepaskan J untuk perempuan lain. Perempuan 
yang bahkan Adelia belum melihatnya. 
Perempuan yang sesungguhnya pemilik hati pria 
itu. 

“Apa kau terganggu aku ada di sini, Adelia?” 
tanya Leana. Mungkin karena Adelia sejak tadi 
hanya diam saja tanpa mengatakan apapun. 
Hanya menatap Leana dalam diamnya. 


“Tidak. Malah sebaliknya.” 
Leana menatap heran. “Sebaliknya?” 


“Aku butuh teman. Seharusnya tidak kamu, 
Leana. Aku masih trauma dengan apa yang 
terjadi kemarin. Tapi aku tidak memiliki banyak 
pilihan. Hanya ada kita berdua perempuan di sini 
jadi jelas pilihannya hanya kamu.” 


Di luar dugaan Adelia, Leana terkekeh. 
Tampak tersenyum dengan geli. “Kau memiliki 
kejujuran yang cukup mematikan.” 


“Apa itu pujian?” 
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Leana mendengus geli. “Terserah kau mau 
mengganggapnya apa.” 


“Maka akan aku anggap pujian. Itu akan lebih 
membuat perasaanku baik-baik saja.” 


Leana mengangguk tidak membantah. 


Adelia kembali meminum susu coklatnya. 
Hanya sedikit, terlihat tidak berminat tapi dia 
tahu membutuhkannya. Dari kemarin banyak 
makanan yang dia lewatkan. Dia terlalu banyak 
berpikir jadi dia tidak berselera pada apapun. 
Pagi ini setelah meninggalkan J di ruangan Omar, 
perutnya akhirnya protes dan Adelia ingin makan 
tapi selera makannya menguap saat ingatan akan 
apa yang bisa terjadi kapanpun itu datang. 


Jadi hanya segelas susu coklat yang bisa dia 
masukkan ke perutnya. Membuat Adelia merasa 
dia akan hancur mungkin jika semuanya sungguh 
terjadi. Jika J benar-benar meninggalkannya. 
Karena belum apa-apa saja, Adelia sudah 
menyiksa diri. 


“Aku akan menyerahkan J kepadamu. 
Kuharap kau bisa menjaganya dengan baik. Aku 
percaya kau bisa. Melihat bagaimana kalian 
melewati segalanya. Aku yakin padamu.” 
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Adelia kehilangan khayalannya saat Leana 
bersuara. Memberikan ucapan yang seolah akan 
dikatakan Adelia kepada Mikaela. Adelia bahkan 
tidak yakin, apa dia bisa setegar Leana saat ini? 
Sepertinya tidak. 


Leana bangun dari duduknya. Menepuk pelan 
pundak Adelia. “Kuharap kalian bahagia.” 


Lalu Leana berlalu begitu saja. Adelia tidak 
bisa menjawabnya karena dinding telah menelan 
Leana. Membuat Adelia hanya sendiri di tempat 
itu dengan luka yang lebih besar dari Leana 
sendiri. 


KKK 
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Chapter 21 


Kekesalan J 


Pria itu segera bangun. Menatap pada Omar 
yang telah berdiri dengan masih kepayahan. 
Segala ceritanya telah dia dengarkan dan saat ini 
yang ingin dilakukan J adalah memukul wajah 
Omar hingga tidak berbentuk. Membuat Omar 
akan merasakan sakit luar biasa. 


Bukan karena apa yang dilakukan Omar di 
masalalu yang membuat J begitu marah. Tapi 
karena apa yang dilakukan Omar saat ini. 
Harusnya Omar tidak mengatakannya pada 
Adelia. Harusnya Omar bisa menjaga mulutnya 
dengan lebih baik. 


Harusnya... 


222 - Robotic Obsession 2 


“Maafkan aku, J. Aku menemukanmu di 
bunker dan ketika itu, alat yang aku bawa 
mendeteksi kalau tubuhmu bisa dijadikan seperti 
saat ini. Aku tidak berpikir banyak dan aku 
sungguh adalah pendosa. Jika memang 
membunuhku akan membuatmu lebih bulk. 
Maka lakukan.” 


J kembali menghadap ke arah Omar. Matanya 
bagai serigala dan dia melesat mendekat dan 
kepalan tangannya siap meremukkan Omar. 
Memberikan pukulan telak. 


Omar segera mundur dengan ketakutannya. 
Dia menutup mata siap menerima kesakitannya. 
Sayangnya tidak ada yang datang. Rasa sakit itu 
tidak hinggap di dirinya membuat Omar segera 
membuka mata untuk mencari tahu. 


J masih di depannya. Pukulannya memang 
terjadi tapi tidak ke arah Omar. Melainkan 
dinding yang ada di sisi wajah Omar. Omar 
menahan ringisannya dengan apa yang dilakukan 
oleh J. Omar merasa perlu mengatakan pada J 
untuk hati-hati dengan tubuhnya sendiri. Karena 
J sudah bukan robot utuh lagi. Dia bisa berdarah 
dan tidak ada yang tahu apa dia bisa mati juga. 
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Tapi jelas jika dia mengatakannya sekarang 
maka sudah pasti jantungnya yang akan 
dikeluarkan oleh J. Dia sedang tidak memiliki 
hak untuk bicara. J terlihat tidak membutuhkan 
nasihatnya. 


“Berani sekali kau inginkan kematian setelah 
apa yang kau lakukan? Jangan meminta kematian 
seolah itu adalah hal cocok untuk kau pinta, Omar. 
Kau tidak pantas mati. Kau harus menebus semua 
kesalahanmu dulu. Baru setelah itu kau bisa mati 
dengan lebih baik.” 


Omar menelan ludahnya. “Akan aku tebus. 
Apapun itu. Akan aku lakukan. Kau hanya perlu 
memintanya.” 


J menjauh. Segera menjaga jarak dengan 
sangat jauh. J sangat berusaha untuk menahan 
dirinya untuk tidak memberikan luka pada Omar. 
Dia tidak ingin Adelia melihatnya dan 
mempertanyakan apa yang terjadi. Adelia tidak 
boleh tahu kalau J tahu. 


“Aku ingin ingatan itu kembali. Bisa kau 
lakukan?” tanya J dengan dingin. 


Omar menelan ludahnya. “Kau sungguh 
menginginkan hal itu?” 
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“Kau lihat keraguan di wajahku?” 
Omar menggeleng. Tidak pernah. 


“Lakukan secepatnya. Aku butuh mengingat 
semuanya untuk menghancurkan wanita itu. Dia 
sudah mengganggu hidupku maka dia akan 
terima akibatnya.” 


Omar mengerut. “Wanita? Siapa?” 
“Mikaela Archer. Mantan istriku.” 


“J, kau dan dia saling mencintai dulu. Kau 
tidak akan bisa menyakitinya apalagi dengan 
ingatan yang kembali.” 


J mendengus dengan tatapan meremehkan. 
“Aku tidak pernah ragu dengan perasaanku, 
Omar. Aku mencintai apa yang aku cintai dan aku 
membenci siapapun yang pantas untuk aku benci. 
Mikaela adalah dalang dibalik semua kematian 
yang terjadi dan dilihat oleh Adelia. Jadi untuk 
melawannya maka aku harus tahu seperti apa dia.” 


“Kau yakin Mikaela orangnya?” 


“Hanya segelintir orang yang tahu kalau 
Adelia meninggal maka aku akan kehilangan 
pemilikku. Memberikan waktu bagi siapapun 
untuk memilikiku. Jadi dia buat seluruh kematian 


itu untuk mengacaukan Adelia dan membuat aku 
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tidak bisa mendeteksi dengan benar. Jadi sudah 
pasti dia orangnya.” 


Harusnya Omar juga tahu hanya Mikaela 
yang tahu dia sejauh ini. Hanya Mikaela yang 
mengerti Omar dengan sangat baik. Sekarang 
segalanya masuk akal. 


“Katakan kau bisa mengembalikan ingatanku 
dengan cepat?” 


“J, segalanya tidak akan semudah itu. 
Banyak...” 


J meletakkan tangannya di bahu Omar. “Kau 
pikir kita memiliki waktu untuk semua 
keraguanmu itu? Mikaela bisa saja datang saat ini 
dan menghancurkan semuanya. Banyak yang 
bisa terjadi dan kau di sini masih mengatakan 
tidak mudah? Bertanggung jawablah dengan 
benar, Omar. Sebelum kupatahkan seluruh 
tulangmu.” 


Dengan cepat Omar menggangguk. Dia tidak 
bisa menawarkan. “Akan aku lakukan. Akan aku 
siapkan mesin dan ingatanmu. Kita lakukan 
malam 1in1.” 


“Bagus. Sekarang aku harus 
meninggalkanmu. Sampai nanti malam, Omar.” 
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“Apa yang harus aku katakan saat Adelia 
nanti bertanya?” 


J tidak menatap Omar. “Dia tidak akan 
bertanya. Karena malam ini, dia akan tidur 
dengan nyenyak dan tidak akan ada yang 
membangunkannya.” 


“Kau tahu apa yang akan dia pilih? Kemarin 
dia terlihat begitu bimbang.” 


J berdecak dengan setengah kesal. “Kau 
banyak sekali bertanya.” 


Omar diam. Dia hanya penasaran. Jelas J 
sangat tahu apa yang akan menjadi pilihan Adelia. 
Walau Omar bisa menebak dari kemarahan J. 
Tapi Omar butuh mendengarnya secara langsung. 
Untuk memuaskan rasa ingin tahunya saja. 


“Dia akan membiarkan perubahan itu terjadi. 
Dia akan mengikhlaskan aku dengan masalalu. 
Bahkan dengan mengingatnya saja membuat aku 
ingin mengeluarkan jantungmu, Omar. Jadi 
berhenti bertanya.” Segera J melangkah pergi. 
Meninggalkan Omar tanpa melihat lagi ke 
belakang. Dia cukup puas karena malam ini 
segalanya akan terselesaikan. 
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Sedang Omar masih merenung di tempatnya. 
Tidak dia pikir ada perempuan seperti Adelia. 
Melepaskan sosok yang dicintainya demi sebuah 
masalalu yang sekarang bagi J memang hanya 
ada di masalalu. Bahkan J menyebut Mikaela 
adalah mantan istrinya. 


KKK 


Adelia duduk dengan mata menatap lurus ke 
arah taman Omar yang begitu besar. 
Pandangannya jatuh lurus ke sana dan tidak 
terlihat fokus dengan apa yang dilihatnya. 
Pandangannya tampak membayang. Angin sore 
telah menembus pakaiannya dan membuatnya 
terlihat begitu rapuh dengan tangan yang sudah 
beberapa kali menggosok lengannya. 


Dia menembus cakrawala dalam buah 
pikirannya yang memiliki seribu kerumitan. 
Banyak hal yang ingin dia katakan dan banyak 
hal yang ingin dia lakukan. Hanya saja dia 
bungkam. Tidak terlihat bisa melontarkan kata 
pada sang semesta. Dia perlu bicara tapi dia tidak 
tahu harus mengatakan apa. 


Adelia perlu menceritakan keresahan hatinya. 
Dia perlu didengarkan tapi tidak ada yang mau 
mendengarkan. Dia butuh bercerita tapi tidak ada 
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yang sedang membutuhkan dongengnya. Dia 
sendiri tanpa memiliki sandaran. 


Dirasakan tubuhnya tiba-tiba menghangat. 
Adelia melihat jaket yang tersampir di bahunya. 
Memberikan penghalang bagi dingin yang seolah 
merindukannya hingga mendekapnya dengan 
erat. 


Setelah melihat jaket itu, pandanganya 
kemudian beralih pada pemilik jaket. Pada sosok 
yang menyampirkanya. Lalu tanpa aba-aba, 
senyum terkembang sempurna di bibirnya. Tidak 
ada kepalsuan pada senyuman itu. Tidak ada 
kebohongan pada kebahagiaan yang terpancar 
sempurna di matanya. Dia memang senang 
dengan melihat siapa yang ada di hadapannya. 


“Hentikan itu,” pinta J. Pria itu sudah duduk 
di samping Adelia. Ada dua gelas minuman yang 
dia letakkan di meja bundar. 

“Apa?” tanya Adelia bingung. Apa yang 
harus dia hentikan? 


“Menatap aku seolah aku adalah salah satu 
kesukaanmu yang ada di dunia ini.” 


Adelia tergelak. Tanpa suara. “Kau memang 
salah satunya.” 
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Tangan J berada di kepala gadis itu. 
Tatapannya jatuh lembut. “Apa yang sedang kau 
pikirkan, Sugar? Kau banyak melamun sejak 
kemarin. Bisa katakan?” 


Adelia bergumam. Dia menatap ke atas dan 
segera bergerak memandang pada J. “Kau.” 


“Aku?” J menunjuk dirinya. 


Adelia mengangguk. “Kau dan akhir bagi 
kita.” 


J mengerut. “Kita tidak memiliki akhir, Sugar. 
Selamanya kau dan aku bersama. Kita memiliki 
kata selamanya jadi tidak ada akhir.” 


“Lalu bagaimana dengan kematian?” 
g g 


J terdiam sesaat. Bukan karena tidak 
memiliki jawaban atas apa yang ditanyakan gadis 
itu. Hanya dia perlu memikirkan cara tepat 
mengatakannya pada Adelia. Hanya agar tidak 
terdengar menyedihkan. Karena mau bagaimana 
pun, kematian menjadi alasan yang mutlak untuk 
berpisah. 

“Jika kau meninggal maka aku akan 


menyusulmu.” 


“Kau akan membunuh dirimu?” tanya Adelia 
tidak percaya. 
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J menggeleng. “Tidak seperti 1tu. Tapi aku 
akan membuat jantungku terhubung dengan 
jantungmu. Jadi saat salah satu dari kita memiliki 
detak jantung yang berhenti maka yang satunya 
juga akan berhenti. Seperti itulah.” 


“Apa Omar bisa melakukannya?” 
“Aku sendiri bisa melakukannya.” 


Adelia hanya mengangguk saja. Dia tidak 
pernah berpikir hal semacam itu bisa terjadi. 
Otomatis jika Adelia mati maka J juga akan mati. 
Itu terdengar romantis jika diceritakan. 
Sayangnya akan tetap menyeramkan saat 
dihadapi. Bukan pada kematiannya. Melainkan 
perpisahannya. 

“Minumlah. Kubuatkan sendiri. Aku ingin 


tahu bagaimana rasanya di lidahmu.” J 
mengulurkan minuman coklat itu ke arah Adelia. 


Gadis itu mengambil minuman itu dan segera 
menghabiskan setengahnya. Tubuhnya yang 
dingin bisa melawan hangat minuman itu hingga 
membuat tubuh gadis itu merasa lebih baik. 


“Bagaimana?” 


“Enak. Selalu enak, J. Jika buatanmu, tidak 
akan aku ragukan sedikit pun.” 
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J mengurai senyumannya. “Maka sekarang 
aku sudah akan mengatakan apa sebenarnya yang 
akan aku lakukan.” 


Adelia mengerut. 


“Aku akan mengembalikan ingatanku. 
Setelahnya akan kubuat jantungmu menjadi 
detakanku. Jika kau mati maka aku mati. 
Tidakkah bagimu itu sangat romantis?” 


Adelia melotot tidak percaya. Dia tidak siap. 
Tapi dia mengantuk. 


KKK 
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Chapter 22 


Amarah Adelia 


Gadis itu membuka mata. Nyalang lalu 
segera terbangun tanpa peduli dengan rasa sakit 
yang menghantam kepalanya. Dia hanya ingin 
mencari tahu di mana J. Dia begitu marah hingga 
rasanya dia bisa membuat dirinya menjadi bola 
api dan menyerang dengan membabi-buta. 


Satu kakinya sudah ada di lantai. Satunya lagi 
masih ada di atas ranjang. Dia tidak perlu mencari 
keberadaan J karena pria itu ada di kamar tersebut. 
Tengah berdiri di jendela dan sedang 
membelakanginya. Tampak bahunya yang begitu 
tenang hingga membuat Adelia dihinggapi rasa 
takut. 
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Gadis itu mencari jam dinding. Dia 
menemukannya dan tengah malam. Dini hari 
lebih tepatnya. Dua jam lagi matahari akan segera 
memunculkan diri. Selama itu dia tertidur. 


“Apa yang kau lakukan padaku, J?” tanya 
Adelia. Tidak kuasa menahan amarah dalam 
suaranya. 


“Aku membuat Omar mengembalikan 
ingatanku.” 


Adelia memandang tubuh itu tidak percaya. 
“Sejak kapan kau tahu semuanya?” 


“Sejak awal. Saat kau kembali ke kamar 
dengan kotak obat. Saat kau keluar mencari kotak 
obat. Bahkan saat kau berada di ruangan Omar.” 


Adelia membekap mulutnya sendiri. Dia 
kecolongan. “Kau tidak pernah tidur?” 


“Aku hanya memejamkan mata. Kau 
membuat aku sangat nyaman dan itu membuat 
aku ingin berlagak seperti orang tidur. Tapi mana 
aku tahu akan mendapatkan kejutan yang sangat 
luar biasa. Kau dan keinginanmu untuk 
melepaskanku.” J berdecih sinis. “Sangat luar 
biasa saat kau telah berjanji tidak akan pergi 
dariku. Tapi kau malah memutuskan untuk 
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melepaskan aku. Apa yang harus aku lakukan 
dengan fakta itu, Sugar?” 


Adelia segera turun dari ranjang. Dia berdiri. 
“Tidak seperti itu, J. Aku tidak akan 
melepaskanmu. Aku akan membuat kau memilih. 
Aku akan tetap berdiri sampai kau mendapatkan 
ingatanmu lalu aku menunggu. Jika memang 
setelah kau mendapatkan ingatanmu dan kau 
tetap memilih bersamaku maka aku akan sangat 
bahagia...” 


“Lalu jika aku memilih kembali ke masalalu?” 


“Apa aku bahkan berhak mengatakan tidak, 
J?” 


Pria itu terdiam. 


“Lihat Leana. Kau ingin aku seperti dia? 
Mencoba membunuh wanita yang adalah istrimu 
dan membuat kau menjadi milikku. Berharap kau 
akan bersama denganku lagi setelah aku 
membunuh wanita itu. Itukah yang harus aku 
lakukan?” 


“Bagaimana dengan pilihan membuat aku 
kembali seperti semula. Itu adalah pilihan terbaik 
untuk kita.” 
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Adelia tidak menyangka kalau J akan dengan 
tega mempertanyakan hal itu. “Kau sunguh 
menanyakannya?” 


J kembali diam. Dia menjadi begitu 
menyebalkan sekarang. 


“Mana bisa kubuat ingatanmu tentang aku 
juga memudar. Kau akan kembali seperti semula. 
Aku akan tetap menjadi cinta untukmu. Lalu 
siapa temanku mengingat pertemuan pertama kita? 
Siapa temanku mengenang gua itu? Lalu di sini 
kau masih bertanya padaku kenapa aku tidak 
memilih hal itu?” Adelia merasakan napasnya 
memendek. “Menjadi berengsek juga ada 
tahapannya, J. Aku selesai di sini dan silahkan 
kau berpikir sesuka hatimu. Aku tidak peduli.” 


Gadis itu sudah berjalan ke arah pintu. 
Memegang gagang pintu dan tanganya terhenti di 
sana. Pelukan di belakang tubuhnya 
menghentikannya. Aroma J menyeruak di 
tubuhnya. Gadis itu tidak bisa menolak pelukan 
itu. Dia terlalu lelah dengan semuanya dan dia 
memang butuh dengan pelukan J sekarang. 
Seluruh hal yang terjadi membuatnya tertekan. 
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Dia luruh dalam pelukan itu. Membuat 
tubuhnya bersandar pada dada pria itu. Dia 
menghela napasnya beberapa kali. 


“Aku tidak tahu kau akan menjawabnya 
seperti itu saat aku bersikap dingin padamu, 
Sugar. Harusnya kau katakan seperti itu sejak 
awal.” 


Adelia mendengar itu dengan sangat jelas. 
Apalagi dengan bibir J yang ada di dekat 
telinganya. Gadis itu segera menyingkirkan 
tangan J yang ada di atas dadanya. Membuat 
tangan pria itu yang menyatu di sana segera 
terlepas. 


Dia kemudian berbalik. Melihat J yang 
sedang tersenyum padanya. Dengan senyuman 
yang biasa. Juga tidak ada tanda-tanda perubahan 
pada J. Tangannya tanpa sadar menyentuh wajah 
itu. Dinginnya masih sama, hanya saja tidak 
terlalu kentara. 


“Bagaimana kau...” 


“Omar telah memulihkan ingatanku yang 
hilang. Mikaela dulu memang istriku. Kami 
pasangan yang dijodohkan. Tidak ada cinta sama 
sekali, Sugar. Aku pikir memiliki anak 
dengannya, rupanya tidak. Mikaela hanya suka 
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dengan anak kecil dan malam saat kecelakaan itu 
terjadi, anak kecil itu bersama dengan kami. Dia 
meninggal dunia.” 


Adelia menatap dengan tidak yakin. “Kau 
kecelakaan?” 


J meraih lengan gadis itu. “Akan aku 
ceritakan semuanya. Tapi kita duduk. Ceritanya 
cukup panjang.” 


Adelia mengikuti langkah J. Dia siap 
mendengarkan semuanya secara gamblang. Jika 
benar J tidak mencintai Mikaela itu maka akan 
ada jalan bagi mereka untuk tetap bersama bukan? 
Adelia sungguh berharap. 


“Aku dan Mikaela lahir dari keluarga berada. 
Cukup kaya hingga saat ini jika kau mencari 
tentang keluarga kami maka kau akan 
menemukannya dengan mudah. Walau tentu saja 
hilangnya aku dan Mikaela dalam sebuah 
kecelakaan memukul telak keluargaku. Membuat 
mereka menanggung duka yang tidak berujung. 
Karena kami berdua sama-sama anak tunggal.” 


Adelia tidak bisa membayangkan bagaimana 
perasaan orangtua Mikaela atau orangtua J. 
Ditinggalkan oleh anak mereka satu-satunya. 
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“Perjodohan dulu sangat umum terjadi. 
Banyak pasangan yang menjadi keluarga bahagia 
dengan sebuah perjodohan. Jadi aku dan Mikaela 
juga memiliki nasib yang sama. Sebuah 
perjodohan yang sangat fenomenal karena 
menyatukan dua keluarga sekaligus. Itu menjadi 
pesta yang sangat luar biasa. Walau aku dan 
Mikaela tentu saja tidak bahagia dalam 
perjodohan itu.” 


“Kau tidak bisa mencintai istrimu. Kenapa?” 


“Dulu jika kau tanyakan maka jawabanku 
adalah tidak tahu.” 


“Lalu sekarang?” 


J mengulum senyumannya. “Karena dia 
bukan Adelia Clark. Karena dia bukan Sugar-ku.” 


Dan memerahlah pipi gadis itu. Warna merah 
yang segera menyebar ke seluruh wajahnya. 
Bahkan hangat pipi itu terasa di kulit tangan J 
yang memegangnya. Mentetralkan dingin tangan 
pria tersebut. 


“Kau sungguh membuat aku bagai akan gila 
dengan malu-malu itu.” 


Adelia mencebik. “Berhenti mengodaku. 
Lanjutkan ceritamu.” 
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J mengangguk walau tentu saja dia ingin 
mengatakan pada Adelia kalau dia tidak 
menggoda. Tapi itu bisa nanti saja. 


“Satu tahun pernikahan itu terjadi tanpa cinta. 
Tidak ada sentuhan dan bahkan aku tidak pernah 
melihat tiga detik lebih lama terhadap Mikaela. 
Aku mengabaikannya sepenuhnya dan dia juga 
melakukan hal yang sama. Kami hidup dalam 
satu atap tapi bagai asing. Dia istri bagiku hanya 
di luar rumah tapi di dalamnya, kami bahkan 
tidak saling mengenal.” 


“Kendati demikian, aku dan Mikaela tidak 
pernah saling mengganggu satu sama lain. Kami 
saling menghargai dan tidak menyentuh privasi 
satu sama lain. Bisa dikatakan Mikaela adalah 
partner yang baik. Kami hidup dengan rukun dan 
saling menjaga. Dalam artian, tidak ada yang bisa 
menjelekkan kami. Kami melindungi cukup 
banyak.” 


“Lalu?” 


“Segalanya menjadi berbeda saat orangtua 
telah mendesak kami pada sebuah keturunan. 
Mereka menginginkan Mikaela hamil tapi jelas 
Mikaela dan aku tidak akan bisa berhasil 
memenuhi permintaan itu jadi Mikaela membawa 
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kami pergi dari kota itu. Membawaku ke luar 
negeri untuk mengadopsi seorang anak yang akan 
kami akui sebagai anak kami. Dia 
menemukannya. Seorang bayi yang sangat 
menggemaskan.” 


J diam sejenak. Menatap pada Adelia. Dan 
meraih gadis itu dalam pelukannya, Adelia tidak 
tahu kenapa J melakukannya tapi dia tetap 
menyamankan diri dalam pelukan tersebut. J 
selalu akan membuatnya nyaman tentu saja. 


“Saat kami dalam perjalanan pulang tragedi 
itu terjadi. Tabrakan yang sengaja dilakukan oleh 
orang-orang yang tentu saja memiliki dendam 
pribadi pada kami. Membunuh dua keturunan 
bangsawan akan membuat mereka untung besar. 
Saat itu Mayer dan Archer menjadi bangsawan 
yang sangat disegani dan dihormati. Jadi banyak 
yang mengincar nyawa kami berdua. Itulah yang 
membuat keluarga kami menolak untuk 
mengizinkan kami pergi ke negara yang berbeda. 
Tapi Mikaela keras kepala dan aku 
mendukungnya yang pada akhirnya membuat 
kami kehilangan segalanya. Nyawa juga bayi 
yang kami adopsi.” 
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Napas Adelia memendek. Dia bisa 
membayangkannya dengan baik di kepalanya. 
Merasakan kesedihan Mikaela juga kehilangan 
yang cukup kejam. Walau jelas tidak ada cinta di 
antara mereka jelas mereka sama-sama 
kehilangan dengan sangat banyak. 


“Lalu apa yang membuat Mikaela sadar telah 
menjadi robot?” tanya Adelia yang belum 
mendengar cerita itu. 


“Kata Omar, aku.” 
“Kau?” 


J mengangguk. “Ya. Dia mengingatku dan 
perasaannya menjadi hangat. Dengan perlahan 
dia membuat ingatannya kembali sendiri. 
Menunggu saat yang tepat untuk menghancurkan 
Omar.” 


Adelia merasakan pahit di lidahnya. “Dengan 
kata lain, Mikaela mencintaimu.” 


“Aku belum yakin.” 


“Apa selama ini dia memendam perasaannya 
padamu? Kau tidak terlalu peka hingga tidak bisa 
merasakannya.” 
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J mendesah keras. “Aku harus bertanya 
padanya untuk tahu. Tidak bisa menebak dengan 
tidak jelas seperti ini.” 

Adelia segera bangun dari dada pria itu. 
Menatap J dengan mata memicing. “Kau akan 
bertemu dengannya? Itu maksudmu?” 


“Cepat atau lambat kami akan bertemu.” 


“Iyakah?” Adelia bersedekap. “Bagus 
untukmu. Kau bisa mengenang masalalu 
dengannya,” tambah sinis Adelia. 


Wajah J tampak geli. “Itu terdengar seperti 
kau sedang cemburu.” 


Adelia mendengus setengah kesal. “Cemburu? 
Untuk apa? Tidak ada gunanya.” 


J kembali memeluk walau Adelia 
menepisnya. Pria itu memaksa dengan tawanya 
yang berderai terdengar amat bahagia. 


KKK 
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Chapter 23 


Perginya Leana 


Adelia turun tangga dan mencari keberadaan 
J. Mereka akan pulang. Adelia ke rumahnya tentu 
saja. Ibunya sudah mencari-cari dan terus 
mengatakan kalau Adelia harus jual mahal. 
Bukan malah terus-terusan menginap. Telinga 
Adelia sampai panas mendengarnya. 


Jadi gadis itu membujuk J untuk 
membawanya pulang. Walau tentu saja J tidak 
segera mengiyakan Adelia. Pria itu terus 
mengatakan kalau situasinya belum aman. 
Mereka belum menemukan Mikaela dan bahkan 
mereka belum tahu apa keinginan Mikaela. 


Banyak yang menebak kalau tentu saja 
Mikaela menginginkan J. Kalau rupanya Mikaela 
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selama ini menaruh hati pada J yang tidak dia 
katakan dan Adelia sendiri bersikap cukup netral 
dengan hal itu. Setidaknya dia tahu kalau J tidak 
pernah mencintai Mikaela. 


Dia tidak masalah tentang perasaan Mikaela. 
Karena Mikaela juga adalah perempuan yang 
lebih dulu hadir di hidup J. Jadi Adelia tidak 
mungkin menyalahkan cinta tersebut. 


Namun, jika Mikaela menginginkan J. Maka 
dia harus menghadapi Adelia terlebih dahulu. 
Walau jelas menilik kekuatan, Adelia akan kalah 
telak tapi dia tidak akan pernah membuat J berada 
dalam genggaman Mikaela tanpa melawannya 
sama sekali. 


Setelah mencari cukup lama di rumah besar 
tersebut, Adelia malah menemukan J dan Omar 
berada di pintu utama. Sedang berdiri bersisian 
dengan kedua tangan mereka yang ada di saku 
celana. Terlihat begitu kompak yang malah 
membuat Adelia menahan decihan. 


“Apa yang kalian lakukan di sini berdua 
dengan pose seperti itu?” 


J segera berbalik menatap Adelia. Pria itu 
tersenyum. Kedua tangan J telah keluar dari saku 
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celana dan bergerak ke arah Adelia. Merangkul 
gadis itu dengan mesra. 


Sementara Omar hanya memberikan Adelia 
lirikan tidak pasti. Terlihat kehilangan jiwanya 
saja. Adelia bahkan melihat kesedihan di wajah 
Omar sesaat tadi. Sebelum pria tua itu kembali 
menatap ke depan. Sungguh aneh dan 
mengherankan. 


“Ada apa?” tanya Adelia kepada J. Yang jelas 
lebih bagus diajak bicara ketimbang Omar yang 
sedang dalam kondisi sedingin kulkas. 


“Leana pergi.” 
“Apa?” 


“Dia hanya meninggalkan surat di kamarnya. 
Untuk Omar. Mengatakan permohonan maafnya 
atas apa yang telah dia lakukan pada Omar. Dia 
juga berjanji tidak akan mengganggu Omar lagi. 
Sungguh menyedihkan tapi dia pantas 
mendapatkannya.” 


Adelia segera menyikut rusuk J. “Pelankan 
suaramu. Dia mendengarnya,” bisik Adelia 
dengan setengahnya tidak yakin atas 
ketiadaannya empati dalam suara J maupun 
tingkahnya. Tadi pas Adelia melihat mereka dari 
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kajauhan tampaknya mereka cukup baik. Tapi 
mendengar perkataan J, Adelia tidak akan heran 
jika Omar marah. 


“Aku sengaja membuat dia mendengarnya.” 
“Apa? Kenapa?” 


“Dia mau membuat aku dan kamu berpisah. 
Tapi malah dia yang ditinggalkan. Tidakkah 
menurutmu dia memang pantas mendapatkannya? 
Aku berpikir begitu tapi terserah dengan kamu, 
Sugar.” 


Adelia baru tahu kalau J sangat pendendam. 
Kemarin mereka telah membicarakannya. Bahwa 
J memaafkan Omar dan tidak akan melakukan 
sesuatu yang buruk kepada Omar. Bahkan pria itu 
berjanji pada Adelia kalau dia tidak akan 
menaruh dendam ke Omar. Tapi lihatlah yang 
dilakukannya sekarang. 


“Aku tidak tahu kau begitu pendendam.” 


“Aku tidak dendam, Sugar. Aku hanya 
mengatakan yang sebenarnya.” 


Adelia menghela napasnya. Dia tidak akan 
berdebat. Berdebat dengan J hanya akan 
membuatnya sakit kepala. Sejak mendapatkan 
ingatannya kembali, pria itu menjadi lebih aktif 
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dalam banyak hal. Termasuk bicara dan juga 
menyentuh Adelia di area-area yang akan 
membuat mereka bergelut di atas ranjang tanpa 
pakaian dan hanya saling memuaskan. 


Adelia melepaskan rangkulan J yang 
membuat pria itu menatap dengan tidak terima. 
Tapi Adelia membalas tatapan itu dengan 
pandangan penuh peringatan. Membuat J tidak 
berkutik dan hanya bisa cemberut saja layaknya 
anak kecil yang kehilangan miliknya. 


Adelia sendiri bergerak ke arah Omar. Berdiri 
di samping Omar dan melirik padanya. Adelia 
tidak pandai menghibur orang lain dan Omar 
tidak akan membuatnya menjadi yang terpandai. 
Hanya sepertinya Omar membutuhkan seseorang. 


“Kau tidak apa-apa?” tanya Adelia. 


Omar memandang Adelia. Sedikit senyuman 
yang dipaksakan ada di sana. “Dia bisa 
mengatakannya secara langsung. Tapi malah 
hanya meninggalkan surat.” 


Adelia menghela napasnya. “Mungkin dia 
memiliki alasannya sendiri. Dia cukup hebat 
karena bisa meninggalkan surat, yang berarti dia 
cukup menghargaimu.” 
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“Aku tahu.” 


Adelia sendiri tidak bisa banyak 
menggambarkan tentang Leana. Mereka tidak 
memiliki cukup waktu untuk saling mengenal. 
Juga perkenalan yang memiliki waktu pendek itu 
harus memiliki ingatan yang cukup mengerikan 
di mana Leana berusaha membunuh Adelia. Itu 
bukan hal yang dapat dengan mudah dimaafkan 
atau dilupakan oleh Adelia. Tapi Adelia tidak 
ingin mendendam pada Leana. Dia juga tidak 
ingin mencederai kepalanya dengan ingatan 
semacam itu. 


Jadi Adelia lebih memilih hanya tidak 
mengingatnya saja. Toh pada akhirnya Leana 
Juga melepaskan J untuk Adelia. Hal yang begitu 
lapang untuk dilakukan seseorang yang jatuh 
cinta. 


“Dia tidak meninggalkan surat untukmu, Del. 
Aku tahu walau dia tidak mengatakannya tapi dia 
pasti meminta maaf padamu dan J. Aku paham 
seperti apa dia.” 


Adelia tersenyum dengan tipis. “Tidak 
masalah. Aku dan Leana sudah menyelesaikan 
masalah kami. Dia sudah mengatakan padaku apa 
yang memang harus dikatakannya.” 
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“Kau dan Leana sudah bicara?” J menyerobot 
pertanyaan. Pria 1tu juga sudah berdiri di samping 
Adelia. 


“Ya.” 
“Kapan? Kenapa aku tidak tahu?” 


“Kemarin. Dia bilang telah melepaskanmu 
untukku. Dia tidak akan mengganggu kita lagi 
dan itu sepertinya kata-kata yang sangat cukup 
untuk mewakili sebuah permintaan maaf bukan?” 


J hanya mengangguk tidak terlalu antusias. 
Jelas J bukan tipe orang yang akan senang dengan 
sebuah permintaan maaf atau kata-kata lainnya. 
Siapa yang menyentuh Adelia maka akan 
menjadi musuhnya. Itu adalah hal yang mutlak. 


“Kau tidak akan menyusulnya?” tanya Adelia. 
Setengahnya berharap Omar akan melakukannya. 


“Aku tidak tahu dia di mana.” 


Adelia mendengus. “Siapa yang sedang kau 
bohongi, Omar?” 


“Maksudmu?” 


“Dia Leana dan bukannya hantu. Bahkan jika 
kau minta J saja sekarang mencari tahu di mana 
dia berada maka dia akan menemukannya hanya 
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dalam waktu beberapa detik. Lalu kau di sini 
berkata kalau kau tidak tahu di mana dia berada? 
Mustahil. Kau bisa mencarinya dengan mudah.” 


Omar tahu. Dia hanya mencoba mencari 
alasan untuk tidak menyusul wanita tersebut. 


“Apa yang menahanmu?” Adelia mendesak. 
Sementara J hanya mendengarkan saja. Tidak 
terlihat ingin terlibat. 


“Aku tidak tahu apa yang akan kukatakan 
padanya.” 


“Katakan kau mencintainya.” 


“Jika dia menolak dan hal itu adalah hal yang 
pasti untuk dia lakukan. Apa yang akan terjadi?” 


“Maka kau mendapatkan setidaknya jawaban 
darinya dan bukan malah mengambang seperti 
sekarang ini. Apa masalahnya jika dia menolak? 
Kau hanya perlu berusaha terus mendesak dia 
dengan cintamu. Itu pun kalau kau sungguh 
mencintainya.” 


“Apa itu akan berhasil?” tanya Omar 
berharap. 


J memutar bola matanya. Omar memang 
hanya selama hidupnya hanya tua saja yang dia 
bisa. Yang lainnya dia nol besar. Makanya J tidak 
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pernah belajar kehidupan dari Omar. Sungguh 
tidak berguna. 


“Batu saja. Sekeras apapun 1a jika terus 
diteteskan oleh air akan berlubang. Apalagi hati 
manusia yang pada hakikatnya memang berubah- 
ubah. Maka kuyakinkan padamu kalau dia akan 
berubah dan itu tergantung dari usahamu,” tukas 
Adelia 


Omar menyeringai dan mengangguk. 


“Jadi kau akan pergi menyusulnya?” Adelia 
kembali dengan pertanyaannya. Kali ini dia pikir 
akan mendengar jawaban yang berbeda. 


“Akan. Tapi tidak sekarang.” 


“Kenapa? Apa yang kau tunggu?” desak 
Adelia. 


“Aku harus menyelesaikan kesalahan yang 
sudah aku buat. Jika segalanya telah selesai maka 
aku akan dengan senang hati mulai mengurus 
kehidupanku termasuk dengan menysul Leana.” 


“Kesalahan?” beo Adelia yang segera 
memandang ke arah J. Tapi J yang ditatap hanya 
mengangkat bahunya dengan santai. 


“Sir, kami menemukannya.” Datang dua 


orang dengan sesuatu yang ada di telinga mereka. 
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Memberikan kabar yang membuat Adelia dan J 
saling menatap dalam keheranan yang dalam. 


“Berikan alamatnya,” pinta Omar yang 
tampak telah tahu apa yang dikabarkan orangnya. 


Salah satu dari dua orang itu menyerahkan 
sebuah kertas. Omar mengambilnya dan di sana 
bertuliskan sebuah alamat yang sangat dikenali 
oleh Omar. 


“Kau yakin di sini?” tanya Omar memastikan. 
Keduanya mengangguk dengan yakin. 


“Kita harus bergegas, J. Mikaela ada di 
rumah Adelia.” 


“APA?” Adelia dan J secara bersamaan 
bersuara tapi Omar tidak bisa menjawab mereka. 
Pria tua itu sudah berlari meninggalkan tempat ia 
berdiri dan Adelia bersama dengan J tidak 
memiliki pilihan selain menyusul. 


Mereka semua masuk ke dalam mobil dan 
hanya satu tujuannya. Rumah Adelia. 


KKK 
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Chapter 24 


Keinginan Mikaela 


Adelia turun dari mobil. Pintu rumahnya 
tertutup dan dia segera ingin berlari ke sana 
namun pintu itu segera terbuka. Dipikirnya dia 
akan menemukan ibunya di sana dengan perasaan 
leganya. Sayangnya bukan ibunya yang keluar 
dari sana. Melainkan Mikaela. Bahkan walau 
Adelia tidak pernah bertemu Mikaela atau 
bahkan melihat fotonya, Adelia bisa 
mengenalinya. Dia semenggoda robot pada 
umumnya. Satu pandangan saja maka manusia 
akan gila oleh kecantikan tersebut. 


Di dekat Mikaela yang baru keluar terlihat 
seorang pria yang diseretnya. Adelia mengerut. 
Dia tidak kenal pria itu. Kaki dan tangan pria itu 
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diikat dan Adelia sudah coba mengingat tapi dia 
tidak mengingatnya. 


“Kau membuat orangmu menjadi hewan 
perliharaan?” tanya J dengan santai. Adelia tidak 
percaya bagaimana J bisa sesantai itu di saat 
seperti ini. 


Mikael melempar orang itu hingga berada di 
tengah-tengah antara dirinya dan Adelia. J juga 
berdiri di sisi Adelia. Sedang Omar coba 
mengawasi dari jauh. Memperhatikan dan siap 
menyerang di saat yang tepat dengan langkah 
akurat. 


“Dia berkhianat padaku. Bukannya membuat 
ibu gadis itu tergila-gila padanya malah dia 
ikutan gila. Dia mengesalkan. Harusnya kubunuh 
dia. Sayangnya kekasihnya memohon untuk tidak 
melakukannya. Walau dia tahu bajingan ini 
mengkhianatinya. Bukankah cinta memang 
lemah, Sayangku?”  Mikaela mengurai 
senyumannya yang begitu manis. Bibir merah 
meronanya tampak membias kemanisan yang 
akan membuat diabetes. 


Adelia menatap pada J. Memperhatikan 
bagaimana tanggapan J atas godaan kentara itu. 
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Pria 1tu hanya terkekeh geli. “Jadi maksudmu, 
kau kalah dengan ibu kekasihku? Wah, luar biasa. 
Ada yang meruntuhkan kepercayaan diri seorang 
Mikaela Archer.” 


“Kau masih saja mengesalkan, Jason. 
Rasanya aku begitu ingin merobek wajahmu. 
Sayang sekali kau akan sembuh jadi itu percuma. 
Jadi katakan pada si tua Omar itu untuk muncul 
atau aku akan meledakkan rumah mungil 
kekasihmu. Hanya sekedar untuk memberikan 
peringatan. Dan ya, ibumu di dalam, Kekasih 
Jason.” Mikaela tersenyum dengan sumringah. 
Pancingan yang sempurna. 


Adelia segera hendak bergerak maju. Dia 
tidak akan diam saja mendengar kalau ibunya di 
dalam rumah dan Mikaela malah bisa 
meledakkan rumah itu. Andai J tidak memegang 
lengannya maka Adelia sekarang sudah akan 
berlari ke dalam rumah. 


“Tahan dirimu, Sugar. Lari ke sana bukan hal 
yang bijak.” 


Omar kemudian muncul dengan beberapa 
orang. Dia terlihat menyerah dan kalah. “Aku 
yang kau inginkan. Lepaskan mereka semua, 
Mikaela. Bunuh aku sebagai gantinya.” 
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Semua pasang mata terarah pada Omar. 


“Sayangnya aku tidak menginginkan pria tua. 
Apalagi pria yang kebal terhadap pesonaku hanya 
karena kau mencintai karyawanmu sendiri yang 
tentu saja mencintai robotmu. Tidakkah bagi 
kalian kisah kalian terlalu rumit? Bahkan Adelia 
muncul untuk lebih merumitkan.” 


“Lalu apa yang kau inginkan, Mikaela? 
Katakan dan kita selesaikan ini baik-baik. Jujur 
saja, apa yang dilakukan Omar adalah hal yang 
tidak terlalu buruk. Kau ingin kembali ke 
masalalu dan memiliki keluarga yang hanya bisa 
menekanmu? Maka kau bodoh.” 


“Aku tidak suka dengan komentarmu, Jason. 
Hanya saja kau benar. Argus, menurutmu, apa 
yang harus aku lakukan kepada mereka?” 


“Lepaskan Christina, Mikaela. Dia tidak tahu 
apa-apa!” seru Argus dengan kencang. Pria itu 
sudah ada di dekat Mikaela. 


Lalu pada akhirnya Argus mendapatkan 
tamparan yang sangat keras. Kuku runcing itu 
menggores pipi Argus hingga membuatnya 
berdarah. “Berisik sekali kau, Pengkhianat.” 
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Argus melengos. Dia menatap Adelia dengan 
penuh permintaan maaf. Adelia sendiri tidak 
percaya kalau ibunya menjalin hubungan dengan 
pria yang adalah suruhan Mikaela. Kini Adelia 
bahkan tidak memiliki kebencian pada Argus 
mengingat pada akhirnya Argus mengkhianati 
Mikaela demi ibunya. 


“Jujur, Jason. Aku tidak menginginkan 
dirimu atau bahkan mesin yang ada di tubuhmu. 
Kau sama sekali tidak menarik bagiku,” celoteh 
Mikaela. 


J mendengus. “Lalu kenapa kau lakukan ini 
semua?” 


Mikaela menatap dengan miring. “Karena 
aku ingin tahu apa yang membuat aku tidak bisa 
lepas darimu. Aku ingin tahu apa sebenarnya 
yang aku inginkan. Kini aku telah tahu.” Senyum 
sempurna membingkai bibir merah itu. 


“Apa yang kau inginkan?” tanya J. 


“Adelia, bisa kau kemari?” pinta Mikaela 
dengan santai. 


J segera berdiri di depan Adelia. Menamengi 
gadis itu dengan tubuhnya. “Dia tidak akan ke 
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mana-mana, Mikaela. Jangan pernah berpikir 
untuk menyentuh dia. Tidak akan kubiarkan...” 


“Lalu kau bisa melihat bagian-bagian tubuh 
Christina nanti. Kita lihat seberapa menyesalnya 
dirimu yang tidak menginginkan aku untuk 
melihat Adelia dan membuat ibu kekasihmu 
terbunuh. Mari kita coba.” 


Adelia segera maju. Tangan J sudah 
memegangnya tapi Adelia melepaskannya. 


“Aku tidak akan hidup jika sampai ibuku 
kenapa-kenapa, J. Kumohon...” 


J rasanya ingin mejambak dirinya sendiri. 
Tapi dia sungguh tidak memiliki pilihan lain. J 
melepaskannya namun dengan siaga menatap 
langkah Adelia. Membuat pandangan itu tidak 
pernah terputus. 


Adelia berdiri di depan Mikaela. “Aku di sini 
sekarang. Apa yang kau inginkan?” 


Adelia sangat terkejut begitu Mikaela 
menunduk di depannya. Gadis itu sempat akan 
mundur untuk menghindar tapi Mikaela sedang 
menyentuh perutnya. Mengelusnya dengan 
lembut. 
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“Aku dapatkan kau, Love. Aku bisa 
merasakanmu bahkan sebelum orangtuamu 
bertemu. Kau milikku.” Senyum Mikaela 
membingkai. Dia lalu berdiri. “Jaga dia untukku, 
Adelia. Jaga milikku. Akan kudatangi dia pada 
waktunya nanti. Jangan biarkan dia berhubungan 
dengan perempuan lain karena aku akan 
membunuh siapapun yang mengganggu milikku. 
Mengerti, Ibu Mertua?” 


Adelia ternganga. “Apa yang kau katakan?” 


“Berikan dia nama, Ralph. Ralph Mayer akan 
terdengar sempurna untuknya. Bagiku adalah R. 
Juga My Love.” 


“Kau berjodoh dengan calon bayi kami?” J 
datang dengan tanya. Memegang bahu Adelia 
yang telihat melemas. 


“Kau juga merasakannya, Jason. Dia 
berjodoh denganku. Terimalah itu.” Mikaela 
bergerak mundur. Beberapa langkah dengan 
tatapan membingkai orang-orang yang ada di 
depannya. 


“Aku menciptakan mereka bisa mendeteksi 
jodoh mereka,” beritahu Omar yang segera ikut 
berdiri sejajar dengan Adelia dan J. 
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Adelia mengelus perutnya. Dia hamil? Tidak 
dapat dipercaya. Gadis itu mendongak menatap J. 
“Itukah yang membuatmu bersikap manis bahkan 
sebelum kita terikat?” tanya gadis itu pada J. 


J mengangguk. “Aku bisa merasakanmu 
bahkan sebelum kau datang ke hutan. Aku 
menunggumu.” 


Rasanya Adelia tidak akan pernah percaya. 


“Ah ya, kuhadiahkan Argus sebagai hadiah 
pernikahan kalian. Aku tidak bisa datang jadi 
hanya restuku yang mengiringi kalian. Tentu saja 
karena aku tidak ingin kekasihku lahir di luar 
pernikahan. Jadi menikahlah secepatnya dan 
lahirkan dia dengan baik. Dua puluh lima tahun 
lagi aku akan datang mengambilnya.” Lalu begitu 
saja Mikaela melangkah mundur. Dan berlalu 
pergi. 

“Dia menjadikan anak kita seperti barang 
yang akan dia ambil begitu saja. Dia sungguh 
tidak memiliki sopan santun. Aku tidak ingin 
menjadi mertuanya,” komentar Adelia. 


J hanya mencium kepala gadis itu. “Kita akan 
menikah segera. Bukan karena anak juga bukan 
karena lainnya. Hanya aku ingin mulai 


mengajakmu untuk tinggal di rumah kita dan 
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sepertinya ibumu akan mulai memiliki teman 
serumah yang baru.” 


Adelia menatap Argus. 


“Maafkan aku,” sesal Argus dengan 
penyesalan yang luar biasa. 


Salah satu orang Omar sudah melepaskan 
ikatan Argus. Membuat pria itu berdiri dengan 
keadaan yang sangat malu di depan Adelia. 


“Temui dan minta maaf saja pada ibuku, 
Argus. Dia lebih butuh itu. Kau tidak memiliki 
salah apapun padaku. Sama sekali.” 


Argus segera mengangguk dan berjalan ke 
arah rumah Adelia. Adelia sendiri masih betah 
berada dalam rengkuhan J. 


“Katakan kita baik-baik saja sekarang, J,” 
pinta Adelia. 


“Kita akan selalu baik.” 


“Kupikir aku juga tidak bisa hadir di 
pernikahan kalian. Aku akan mengejar 
penerbangan pertama. Aku sudah tahu di mana 
Leana berada. Apa kalian tidak apa-apa jika aku 
tidak datang?” 
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J mendengus dengan sinis. “Sangat tidak apa- 
apa. Pergilah. Kami tidak terlalu membutuhkan 
dirimu.” 


Omar tersenyum dengan anggukan. Dia 
kemudian berjalan ke arah mobil mewahnya. 
Salah satu orangnya sudah membuka pintu mobil 
untuknya. 


“Omar,” panggil J. menghentikan Omar yang 
akan masuk mobil. Pria tua itu berbalik menatap 
J. “Kau pria yang baik, hanya ingat itu.” 


Adelia memberikan dua jempol untuk Omar 
dan ketenangan Omar telah lengkap. Dia sudah 
menebus segalanya dengan baik. 


Pria tua itu mengangguk. Dia segera masuk 
ke mobil dan tersenyum dengan perasaan yang 
sudah sangat tenang. Dia sudah tidak perlu 
menanggung rasa bersalah lagi. Dia bisa 
menjalani hidupnya dengan tenang. 


“Jadi kapan kita akan menikah, J?” tanya 
Adelia setelah mereka berdua hanya berdua di 
sana. J membawa Adelia berjalan-jalan. 


“Minggu depan.” 
“Apa?” 


“Minggu depan, Sugar. Kau mendengarnya.” 
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“Kau serius?” 


“Aku sudah tidak bisa menahan diriku untuk 
membawamu pulang ke rumah. Apa kau 
keberatan?” 


“Kita lihat apa yang akan dikatakan ibuku.” 
Gadis itu mengurai senyumannya. 


“Dia menyukaiku, Sugar. Dia akan setuju 
begitu saja. Kau memang ditakdirkan untukku. 
Jadi terima saja itu dengan baik.” 


Ibunya memang menyukai J dan Adelia tidak 
akan membantah itu. adelia ditakdirkan untuk J. 
Adelia juga tidak bisa menolak itu. Mereka akan 
menikah minggu depan. Itu sudah pasti. 
Segalanya membuat Adelia bahagia. 


KKK 
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Epilog 


Adelia duduk di pinggir gua. Matanya 
menatap ke tanah yang tidak ditumbuhi dengan 
pepohonan. Dia tersenyum dengan ingatan yang 
menghampiri otaknya. Merasakan kejadiannya 
baru saja terjadi kemarin. Pertemuan drinya 
dengan kekasih hatinya. Dengan pria yang pada 
akhirnya menjadi satu-satunya cinta dalam 
hidupnya. Satu-satunya teman yang akan 
mendengarkan dia dan juga satu-satunya ayah 
bagı anak-anaknya. 


Tangan Adelia mengelus perutnya yang 
sudah membesar. Beberapa kali merasakan 
gerakan di sana yang membuat hatinya 
membuncah tidak karuan rasa. Rasa bahagia dan 


tidak sabar bercampur menjadi satu. Dia tidak 
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ingat apa dia pernah membayangkan memiliki 
seorang anak tapi memiliki Ralph di dalam 
dirinya membuat Adelia yakin kalau di suatu titik 
dia pasti pernah menginginkannya. 


Karena Ralph membuatnya begitu 
menginginkan bayi sekarang. menggendongnya 
dan membawanya melihat dunia. Dunia yang 
akan dipenuhi dengan cinta dari ayah dan ibunya. 


“Sugar?” 


Adelia mengangkat pandangannya. Menatap 
sosok nyata yang tengah berdiri di depannya. 
Setelannya tampak kusut dan dia terlihat 
berantakan. 


“Apa yang kau lakukan di sini, Sugar? 
Sendirian di tengah hutan.” 


Adelia memegang tangan Jason. 
Menggenggamnya. “Aku sedang mengingat 
masalalu. Di mana kau dan aku dulu bertemu.” 


Jason menatap ke arah satu tempat di mana 
mereka dulu bertemu. Kemudian dia tersenyum. 
“Kau benar. Di sini tempatnya,” ucap pria itu 
dengan ingatan yang ada di kepala. 
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“Apa pekerjaanmu lancar?” tanya Adelia. 
Jelas tahu jawabannya dari betapa kusutnya Jason 
sekarang. 


“Omar tua sialan itu membuat aku 
mengerjakan semuanya. Dia benar-benar keparat 
licik. Bagaimana bisa...” 


“Jason,” tekan Adelia menghentikan suara 
suaminya. “Ralph akan mendengarnya. Dokter 
bilang kau tidak boleh mengumpat di depannya 
jadi hentikan,” nasihat Adelia dengan lembut. 


J menghela napasnya. Dia duduk di samping 
Adelia. Mengelus perut istrinya dengan lembut. 
“Maafkan ayah, Ralph. Tunggu, kau sungguh 
tidak bercanda menamakan dia Ralph? Seperti 
yang diinginkan penyihir jahat itu?” 


“Dia bukan penyihir, Jason. Dia mantan 
istrimu.” 


“Dan mantan istriku akan bersama dengan 
anakku? Kalian pasti tengah bercanda.” J 
mendengus tidak terima. 


“Kau bilang tahu kapan akan bertemu dengan 
pasangan kalian. Bukankah kita tidak bisa 
menghindari itu semua. Membuat Ralph bersama 
dengan Mikaela.” 
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“Tentu saja bisa dan akan aku lakukan. Dia 
telah membuatmu syok dan juga membuat ibumu 
pingsan. Jangan salahkan aku jika aku membalas 
dendam padanya. Dia tidak akan pernah 
menemukan anakku dengan mudah. Aku akan 
membuat Ralph tidak terdeteksi.” J menyeringai. 


Adelia hanya bisa menghela napasnya sendiri. 
Dendam J sungguh buruk dan Adelia jelas tidak 
akan bisa menghentikan pria itu dalam 
mengobarkan dendamnya. 


“Jadi Omar bersenang-senang dengan Leana?” 
tanya Adelia mencoba mengalihkan pembahasan 
mereka. 


“Bajing... Omar tua itu menjengkelkan, 
Sugar. Dia tidak ingin kembali dengan cepat 
karena dia menikmati waktunya dengan Leana. 
Ah sudahlah, jangan membahasnya. Hanya 
membuat kepalaku sakit. Menjadi manusia itu 
sungguh melelahkan, Istriku.” 


Adelia tersenyum dengan geli. Tangannya 
bergerak memijit kepala suaminya. Lembut saja 
pijatan itu. 


“Hanya kau yang membuat aku bertahan 
menjadi manusia, Sugar. Sungguh hanya kau.” 
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“Kau selalu memiliki aku, Jason. Jika lelah, 
datanglah mengadu padaku. Jika ingin berhenti 
kita bisa pergi dari sini dan meninggalkan semua 
ini.” 

J bergerak memeluk istrinya. “Beruntungnya 
aku beristrikan si manis Adelia Mayer.” 


“Aku juga beruntung bersuamikan, Jason 
Mayer.” 


Mereka lalu berpelukan dalam damainya. 
Menikmati senja yang kian dekat untuk menyapa. 
Menghabiskan waktu hanya dengan pelukan erat 
tersebut. Saling menghangatkan satu sama lain. 


KKK 


TAMAT 
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